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MOTTO

Kamu boleh jadi apapun di sini. Asalkan bukan jadi seorang pemalas.

(EKSPRESI)

Membakar buku adalah sebuah kejahatan, tetapi ada yang lebih jahat daripada

membakar buku, yakni tidak membaca buku.

(Joseph Brodsky)

Tahu kau mengapa aku sayangi kau lebih dari siapa pun? Karena kau menulis.

Suaramu takkan pada ditelan angin, akan abadi, sampai jauh, jauh di kemudian

hari.

(Pramoedya Ananta Toer)

Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia tidak menulis, ia akan hilang

dari sejarah. Menulis adalah bekerja untuk keabadian.

(Pramoedya Ananta Toer)

Kesalahan orang-orang pandai ialah menganggap yang lain bodoh dan kesalahan

orang-orang bodoh ialah menganggap orang-orang lain pandai.

(Pramoedya Ananta Toer)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan pada tataran
sintaksis dan ortografi yang ditemukan dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP
Negeri 8 Yogyakarta dan mendeskripsikan penyebab kesalahan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pengambilan data
dilakukan pada bulan Januari-Maret 2016. Data yang diambil adalah teks fabel
siswa Kelas VIII. Wawancara dengan guru dan siswa dilakukan untuk membantu
analisis data dan memperkuat hasil penelitian. Analisis data menggunakan teknik
analisis konten dan dilakukan beberapa langkah, yaitu: (1) mengumpulkan data
berupa karya siswa, (2) mengidentifikasi kesalahan baik yang mendapat perhatian
khusus dengan tujuan tertentu maupun penyimpangan umum, (3)
mengelompokkan kesalahan sesuai tataran data jenis kesalahan kebahasaan, (4)
menghitung frekuensi kesalahan kebahasaan, dan (5) melakukan perbaikan
terhadap kesalahan kebahasaan dalam teks fabel siswa.

Hasil penelitian menunjukkan ditemukan kesalahan pada tataran sintaksis
dan ortografi dalam teks fabel. Kesalahan pada tataran sintaksis dibagi menjadi 2,
yaitu kesalahan tataran frasa berjumlah 33 dan kesalahan tataran kalimat
berjumlah 107. Kesalahan pada tataran ortografi dibagi menjadi 3, yaitu kesalahan
penggunaan huruf berjumlah 584, kesalahan penggunaan kata berjumlah 702, dan
kesalahan penggunaan tanda baca berjumlah 1.006. Penyebab kesalahan diperoleh
dari hasil analisis data dan wawacara dengan guru dan siswa Kelas VIII SMP
Negeri 8 Yogyakarta. Penyebab kesalahan tersebut adalah terpengaruh bahasa
yang lebih dahulu dikuasai, kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa
yang digunakan, dan pengajaran bahasa yang kurang tepat. Dari wawancara yang
dilakukan, penyebab paling dominan adalah kekurangpahaman pemakai bahasa
terhadap bahasa yang digunakan.

Kata kunci: analisis kesalahan, sintaksis, orografi, teks fabel, deskriptif
kualitatif
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Analisis kesalahan dalam pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Indonesia

sangatlah penting dan memberikan dampak positif. Bahasa telah menjadi sebuah

cara berkomunikasi sesorang dengan orang lain. Hastuti (2003: 77) mengatakan

bahwa ada kecenderungan dari pemakai bahasa untuk lebih mengikuti jalan

pikirannya sendiri tanpa mematuhi kaidah-kaidah dalam berbahasa atau kaidah

tata bahasa. Perlu diketahui bahwa, baik berkomunikasi secara lisan maupun

tulisan, kaidah berbahasa harus dipatuhi agar pesan yang disampaikan oleh

penutur sampai kepada lawan tutur dan komunikasi berjalan efektif dan efisien.

Berbahasa dengan baik dan benar atau sesuai kaidah penting untuk diterapkan

di sekolah, terlebih saat pembelajaran berlangsung. Siswa diharapkan berbahasa

dengan baik dan benar, baik lisan maupun tulisan. Hal itu sudah diterapkan di

banyak sekolah, tidak terkecuali siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta. SMP ini adalah

salah satu sekolah menengah pertama yang masuk dalam kategori favorit di

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Seleksi masuk yang ketat membuat

kualitas siswa yang dapat bersekolah dan belajar di sini menjadi sangat baik.

Jumlah Kelas VIII di sekolah ini adalah sepuluh kelas, mulai dari Kelas VIII A

sampai dengan Kelas VIII J. Masing-masing Kelas VIII terdiri atas 32 siswa.

Perbandingan antara jumlah siswa laki-laki dengan perempuan di tiap kelas

seimbang. Para siswa belajar di kelas yang cukup luas dan fasilitas yang memadai



2

dan canggih. Lingkungan sekolah yang asri semakin membuat para siswa nyaman

belajar.

SMP Negeri 8 Yogyakarta sejak awal Tahun Ajaran 2013/2014 mulai

menerapkan Kurikulum 2013. Sebelumnya, SMP Negeri 8 Yogyakarta

menerapkan Kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Penerapan kurikulum ini didasarkan pada kemampuan mayoritas siswa dan guru

di SMP Negeri 8 Yogyakarta. Sumber daya manusia yang ada di sekolah ini

memiliki kompetensi dan kemampuan akademik yang merata serta baik. Oleh

karena itu, SMP Negeri 8 Yogyakarta akhirnya menjadi salah satu dari beberapa

SMP Negeri yang menerapkan Kurikulum 2013. Pergantian kurikulum yang

terkesan dipaksakan ini sempat membuat stakeholder di SMP Negeri 8

Yogyakarta kebingungan, meskipun akhirnya mampu menerapkan Kurikulum

2013.

Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013

berbasis teks. Siswa dikenalkan pada lima jenis teks di setiap tahun. Siswa Kelas

VIII pun harus mempelajari lima teks, yaitu teks cerita moral/fabel, teks ulasan,

teks diskusi, teks cerita prosedur, dan teks cerita biografi. Materi yang diajarkan

dan langkah-langkah dalam pembelajaran di kelas sudah tercantum dalam buku

guru dan buku siswa. Beberapa aspek dalam pembelajaran teks fabel yang harus

dipahami, dilaksanakan, dan diingat oleh siswa dan guru antara lain mengenai

struktur teks, ciri-ciri teks, pengenalan kata kerja, dan tuntutan agar siswa mampu

membuat teks yang sesuai dengan struktur teks yang telah diajarkan.
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Hal lain yang tidak kalah penting diajarkan oleh guru kepada siswa adalah

mengenai beberapa aspek kebahasaan. Aspek-aspek kebahasaan diajarkan agar

teks yang diproduksi oleh siswa dapat menjadi sebuah teks yang baik dan benar

sehingga pesan penulis dapat sampai kepada pembaca. Teks fabel yang benar

adalah teks yang sesuai dengan aturan, sedangkan teks fabel yang baik adalah teks

yang dapat menyampaikan pesan kepada pembaca. Untuk itu, aspek-aspek

kebahasaan sangat penting untuk diberikan dan dipahami oleh siswa.

Dari observasi yang dilakukan, guru sudah menjelaskan aspek-aspek

kebahasaan. Guru menerangkan kepada siswa tentang jenis-jenis kata, kalimat,

fungsi kata dalam kalimat, dan penggunaan tanda baca dalam kalimat. Selain itu,

guru juga menerangkan struktur dan amanat yang ada dalam teks fabel. Akan

tetapi, masih ada siswa yang belum menerapkan materi yang telah disampaikan

oleh guru. Ada siswa yang masih belum tepat dalam membuat kalimat dan salah

menempatkan tanda baca dalam kalimat.

SMP Negeri 8 Yogyakarta dipilih sebagai tempat pengambilan data penelitian

karena siswa yang dapat bersekolah di SMP ini adalah siswa yang memiliki nilai

akademik tinggi. Peneliti ingin mengetahui keterampilan siswa dalam berbahasa

dan menulis teks fabel berbanding lurus dengan nilai akademik siswa. Hal itulah

yang melatarbelakangi adanya penelitian tentang analisis kesalahan pada tataran

sintaksis dan ortografi dalam teks fabel yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP

Negeri 8 Yogyakarta. Hastuti (2003: 77) mengatakan bahwa analisis kesalahan

adalah proses yang didasarkan pada analisis kesalahan seseorang yang sedang

belajar dan objek yang dianalisis harus jelas. Dalam hal ini, objek yang dianalisis
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adalah kesalahan pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel yang dibuat

oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta serta penyebab siswa melakukan

kesalahan tersebut.

Pembelajaran Teks Fabel terdapat beberapa hal yang harus dicapai mulai dari

Kompetensi Inti (KI) 1, 2, 3, dan 4. Kompetensi Inti 1 berhubungan dengan aspek

spiritual dan Kompetensi Inti 2 berkaitan dengan aspek sikap siswa. Kompetensi

Inti 3 berkaitan dengan pengenalan dan pemahaman terhadap teks, mulai dari

pengertian, struktur, dan ciri-ciri teks. Kompetensi Inti 4 berkaitan dengan

kemampuan siswa dalam memproduksi teks.

Dalam memproduksi teks, siswa diperbolehkan menyajikan teks dalam

bentuk lisan atau tulisan. Pemilihan hasil akhir suatu teks ini adalah kebijakan

masing-masing guru atau kesepakatan dengan siswa. Dalam pembelajaran teks

fabel, siswa dan guru Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta memilih untuk

membuat teks fabel dalam bentuk tulisan.

Adanya proses analisis kesalahan pada tataran sintaksis dan ortogtafi dalam

teks fabel yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta ini dapat

membuat guru mengetahui jenis dan frekuensi kesalahan berbahasa yang sering

muncul dalam teks yang dibuat oleh siswa. Selain itu, dapat pula mempermudah

guru dalam mengevaluasi dan menyusun materi berdasarkan permasalahan yang

dihadapi oleh siswa. Kenyataannya, guru belum melakukan analisis kesalahan

pada tataran sintaksis dan ortografi secara detail dan mendeskripsikannya secara

kuantitatif ataupun kualitatif. Dalam pembuatan materi kebahasaan, guru hanya

membaca sekilas teks yang dibuat siswa tanpa menganalisisnya lebih jauh.
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Analisis kesalahan yang sebaiknya dilakukan antara lain pada tataran

sintaksis dan ortografi dalam teks fabel yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP

Negeri 8 Yogyakarta. Analisis pada tataran sintaksis dan ortografi merupakan

tataran yang paling dekat dengan teks yang dibuat oleh siswa. Dalam membuat

teks fabel, siswa harus membuat kalimat yang baik dan benar agar pesan dapat

sampai kepada pembaca. Teks fabel yang dianalisis berbentuk tulisan sehingga

penggunaan ejaan atau ortografi juga harus diperhatikan. Ortografi atau ejaan

yang benar akan mempermudah pembaca membaca atau melisankan sebuah teks.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan di atas, ada beberapa

masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu:

1. guru belum melakukan analisis kesalahan dalam teks yang dibuat oleh siswa

Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta,

2. ada kesalahan penempatan tanda baca dalam kalimat yang dibuat oleh siswa,

3. ada kesalahan penggunaan huruf dalam kalimat yang dibuat oleh siswa,

4. siswa tidak tepat menuliskan konjungsi dalam kalimat di teks fabel yang

dibuat,

5. jenis dan jumlah kesalahan pada tataran sintaksis yang ada dalam teks fabel

yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta belum diketahui,

6. jenis dan jumlah kesalahan pada tataran ortografi yang ada dalam teks fabel

yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta belum diketahui,

dan
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7. penyebab kesalahan pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel yang

dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta belum diketahui.

C. Batasan Masalah

Setelah identifikasi masalah dilakukan, langkah selanjutnya adalah

membatasi masalah agar pembahasan tidak melebar ke mana-mana dan tetap

fokus. Berikut adalah masalah yang akan diteliti:

1. kesalahan pada tataran sintaksis yang ada dalam teks fabel yang dibuat oleh

siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta,

2. kesalahan pada tataran ortografi yang ada dalam teks fabel yang dibuat oleh

siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta, dan

3. penyebab kesalahan pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel yang

dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini.

1. Bagaimana kesalahan pada tataran sintaksis yang ada dalam teks fabel yang

dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta?

2. Bagaimana kesalahan pada tataran ortografi yang ada dalam teks fabel yang

dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta?

3. Apa penyebab kesalahan pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel

yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta?
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan, yaitu:

1. mendeskripsikan kesalahan pada tataran sintaksis yang muncul dalam teks

fabel yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta,

2. mendeskripsikan kesalahan pada tataran ortografi yang muncul dalam teks

fabel yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta, dan

3. mendeskripsikan penyebab kesalahan dalam teks fabel yang dibuat oleh siswa

Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoretis maupun praktis.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan pengetahuan

mengenai analisis kesalahan pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel

siswa, baik secara tertulis maupun lisan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru yang ingin melakukan

analisis kesalahan. Selanjutnya, guru dapat mengetahui hasil analisis kesalahan

siswa sehingga dapat menyusun materi pelajaran sesuai kebutuhan siswa agar

pembelajaran berdaya guna dan tepat guna.
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G. Batasan istilah

Penelitian ini perlu dipaparkan pembatasan istilah agar tidak terjadi

kerancuan saat mengartikan istilah. Berikut adalah beberapa istilah yang

digunakan.

1. Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan adalah teknik untuk mengukur kemajuan belajar bahasa

dengan mencatat dan mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan kebahasaan yang

dibuat oleh seseorang atau kelompok.

2. Teks Fabel

Teks fabel adalah teks cerita yang menggunakan binatang sebagai tokoh

untuk menyampaikan pesan moral kepada pembaca. Teks ini adalah teks yang

ada dalam Kurikulum 2013 dan dipelajari di Kelas VIII SMP.

3. Sintaksis

Sintaksis adalah pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau

dengan satuan-satuan yang lebih besar dalam bahasa. Sintaksis juga sering disebut

sebagai ilmu yang mempelajari tataran bahasa berupa frasa dan kalimat.

4. Ortografi

Ortografi adalah sistem ejaan suatu bahasa. Dalam bahasa Indonesia sistem

ejaan yang berlaku saat ini adalah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia atau

PUEBI.
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5. Analisis Kesalahan Sintaksis

Analisis kesalahan sintaksis adalah teknik atau cara untuk mengetahui

kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada tataran sintaksis dalam teks fabel yang

dibuat.

6. Analisis Kesalahan Ortografi

Analisis kesalahan ortografi adalah teknik atau cara untuk megetahui

kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada tataran ortografi dalam teks fabel yang

dibuat.
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BAB II
KAJIAN TEORI

Dalam kaitannya dengan penelitian analisis kesalahan dalam teks fabel yang

dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta, selanjutnya akan

dipaparkan beberapa teori mengenai teks fabel, analisis kesalahan, dan teori lain

dalam ilmu bahasa yang mendukung penelitian ini. Teori-teori yang dapat

mendukung penelitian ini antara lain teks fabel, analisis kesalahan, sintaksis,

analisis kesalahan pada tataran sintaksis, ortografi, analisis kesalahan pada tataran

ortografi, penyebab kesalahan kebahasaan, dan kisi-kisi penilaian kesalahan

kebahasaan dalam teks fabel siswa.

A. Teks Fabel

1. Pengertian Teks Fabel

Dipodjojo (via Sastriyani, 1998: 39) mengatakan bahwa fabel sering disebut

sebagai cerita binatang. Binatang yang dijadikan tokoh dalam cerita diberi jiwa

seperti manusia. Sugihastuti (via Sastriyani, 1998: 39) mengatakan bahwa fabel

adalah teks persuasif yang menggunakan binatang sebagai tokoh utama dalam

cerita.

Wong (2002: 26) mengatakan “a fable is a short tale used to teach a moral

lesson, often with animals as characters.” Jadi, fabel adalah sebuah cerita atau

dongeng pendek yang biasanya mengajarkan pelajaran moral. Seringkali binatang

ditampilkan sebagai tokoh-tokoh utama dalam cerita dan akan menunjukkan pesan

moral kepada pembaca. Nama yang digunakan sebagai tokoh dalam teks fabel pun

sederhana, seperti Si Sapi, Si Kambing, Si Siput, dan lain-lain. Wong (2002: 26)
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mengatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam penulisan teks fabel cenderung

sederhana dan gaya berbahasanya bersifat mendidik. Adanya dialog dan

personifikasi akan mempermudah pembaca memahami dan mengambil nilai

dalam teks fabel.

Nurgiyantoro (2005: 190) menyatakan cerita binatang seolah-olah tidak

berbeda halnya dengan cerita yang lain, artinya cerita dengan tokoh manusia juga

menampilkan binatang sebagai tokoh lainnya. Cerita fabel berkaitan dengan dunia

binatang dan tidak secara langsung menunjuk manusia, dan karenanya bersifat

imperasional. Selain itu, pesan moral atau kritik yang ingin disampaikan menjadi

lebih bersifat tidak langsung (Nurgiyantoro, 2005: 191).

Dari paparan beberapa ahli di atas, terlihat bahwa pengertian teks fabel yang

dipaparkan tidak terlalu berbeda. Teks fabel dapat disimpulkan sebagai sebuah

cerita atau dongeng yang menggunakan binatang sebagai tokoh di dalamnya.

tokoh binatang dalam teks fabel inilah yang akan menyampaikan pesan moral

kepada pembaca. Nama tokoh dan kalimat dalam teks fabel yang pendek dan

sederhana pun akan mempermudah pesan dalam teks fabel dipahami oleh

pembaca.

2. Tujuan Teks Fabel

Dipodjojo (via Sastriyani, 1998: 39) mengatakan bahwa fabel dapat

digunakan sebagai alat untuk menyindir masalah-masalah yang terjadi di

masyarakat. Pesan, sindiran, atau kritik disampaikan kepada pembaca melalui

tokoh binatang dalam cerita. Fabel disukai oleh masyarakat karena menyampaikan

pesan secara tidak langsung kepada pembaca.
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Teks fabel memiliki beberapa tujuan. Wong (2002: 26) berpendapat bahwa

tujuan fabel ada 4, yaitu to instruct, to teach humans a lesson about recognizing

and overcoming their foibles, to critique authority figures in humorous and

anonymous ways, dan to poke fun. Maksudnya, fabel dapat berfungsi untuk

memerintahkan sesuatu, mengajarkan kepada pembaca sebuah nilai tentang

penghargaan dan mengatasi kelemahan pembaca, mengkritik seseorang yang

memiliki wewenang dengan cara humor dan tanpa merujuk kepada identitas orang

yang dikritik, dan hanya sebagai sebuah hiburan.

Kedua paparan di atas memperlihatkan bahwa tujuan utama teks fabel adalah

untuk menyampaikan pesan dan kritik atas masalah yang terjadi di masyarakat.

Teks fabel juga bertujuan untuk memerintahkan dan mengajarkan sesuatu yang

baik kepada pembaca.

3. Struktur Teks Fabel

Setiap teks pasti memiliki struktur yang menyusunnya sehingga mudah

dibaca dan dipahami maksudnya. Teks fabel pun memiliki struktur yang khas.

Wong (2002: 28) juga memaparkan kerangka dasar teks fabel sebagai berikut.

a. Orientation (pengenalan cerita)

Dalam bagian ini terdapat penjelasan singkat. Latar tempat dan waktu dalam

fabel tidak jelas dan tidak terlalu penting sehingga biasanya tidak dicantumkan.

Tindak tanduk dan perwatakan tokoh dalam fabel yang menjadi latar belakang

cerita.
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b. Initiating event (permulaan cerita)

Bagian ini berisi peristiwa awal untuk memulai sebuah teks fabel. Permulaan

cerita ini yang akan mengantarkan cerita fabel ke peristiwa selanjutnya dan

pesan moral dalam teks fabel.

c. Goal, attempt, consequence (tujuan, usaha, hasil)

Bagian ini akan muncul setelah sebuah fabel diawali dengan permulaan cerita.

Tujuan atau pesan moral penulis akan muncul di bagian ini. Pesan moral

tersebut akan disampaikan melalui usaha (attempt) tokoh dalam fabel.

Selanjutnya, hasil dari tercapainya tujuan penulis dalam cerita juga akan

muncul di bagian ini.

d. Resolution (penyelesaian)

Penyelesaian adalah bagian akhir atau penutup cerita yang menyampaikan

sebuah solusi. Solusi dalam fabel bisa berupa penegesan sebuah perbuatan

penting yang memperlihatkan pesan moral kepada pembaca.

Selain Wong, Waluyo (2014: 4-5) juga memaparkan struktur teks fabel atau

cerita moral. Waluyo mengembangkan struktur teks fabel menjadi beberapa

bagian yaitu sebagai berikut.

a. Judul

Judul dalam fabel biasanya mewakili isinya dan sesuai tema yang diambil.

Selain itu, judul sebaiknya juga singkat, menarik, dan sesuai dengan tema serta

isi.
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b. Perkenalan

Perkenalan adalah bagian dalam teks fabel yang mengenalkan pembaca kepada

tokoh-tokoh dalam cerita, apa yang dialami, dan di mana terjadinya peristiwa

yang ada di dalamnya.

c. Komplikasi

Komplikasi adalah rangkaian kejadian yang sudah mulai tampak masalah atau

konflik dalam fabel. Di bagian ini, tokoh-tokoh akan mulai bereaksi terhadap

masalah atau konflik yang terjadi.

d. Klimaks

Klimaks adalah puncak dari rangkaian masalah atau konflik dalam cerita fabel.

e. Penyelesaian

Masalah dan konflik yang telah mencapai klimaks kemudian dipecahkan di

tahap penyelesaian ini.

f. Amanat

Amanat adalah pesan moral yang disampaikan dalam teks fabel kepada

pembaca. Penyampaian pesan moral ini bisa tersirat atau pembaca

menyimpulkan sendiri dan tersurat atau sudah tertulis dalam teks fabel.

Kedua pendapat di atas memperlihatkan adanya perbedaan dan persamaan

struktur teks fabel. Pendapat pertama lebih ringkas sedangkan pendapat kedua

memecah satu bagian struktur fabel menjadi beberapa bagian. Persamaan kedua

pendapat yaitu adanya bagian perkenalan tokoh binatang dalam fabel, rangkaian

peristiwa, penyelesaian, dan penegasan pesan moral yang disampaikan di akhir

cerita. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, struktur teks fabel yaitu judul,
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perkenalan tokoh, kumpulan peristiwa/komplikasi, klimaks, penyelesaian, dan

amanat.

B. Analisis Kesalahan

1. Pengertian Analisis Kesalahan

Parera (1987: 48) mendeskripsikan analisis kesalahan sebagai sebuah metode

yang memberikan dan menjelaskan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh

siswa. Analisis kesalahan menjadi pengembangan dari analisis kontrastif karena

belum diketahui penyebab kesalahan kebahasaan yang dilakukan oleh seseorang.

Untuk itu, analisis kesalahan menjadi jembatan untuk mengetahui jenis dan

penyebab seseorang melakukan kesalahan kebahasaan.

Hastuti (2003: 77) berpendapat bahwa analisis kesalahan adalah sebuah

proses yang didasarkan pada kesalahan seseorang yang sedang belajar tentang

bahasa dan berbahasa dengan objek yang jelas. Objek dalam hal ini adalah bahasa

sedangkan yang dimaksud jelas adalah jelas apa yang ditargetkan.

Brown juga mengartikan analisis kesalahan. Menurut Brown (2008: 284),

analisis kesalahan adalah proses mengamati, menganalisis, dan

mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan kebahasaan. Hal itu dilakukan untuk

mengungkapkan sesuatu dari sistem yang beroperasi dalam diri pembelajar yang

mengundang munculnya kesalahan kebahasaan tersebut.

Pengertian ketiga ahli di atas memiliki kesamaan, yaitu peneliti sama-sama

melakukan proses pendataan kesalahan kebahasaan sebelum akhirnya melakukan

analisis. Jadi, analisis kesalahan diartikan sebagai langkah atau cara untuk

mengetahui kesalahan kebahasaan yang dilakukan dan menjelaskan penyebabnya.
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2. Tujuan Analisis Kesalahan

Tujuan analisis kesalahan secara tradisional menurut Parera (1987: 48) adalah

memfokuskan pada tujuan praktis. Setelah kesalahan kebahasaan ditemukan dan

dikelompokkan, data itu akan berguna untuk kepentingan guru saat mengajar di

kelas. Wilkins (via Parera, 1987: 142) memberikan pendapat bahwa dengan teori

analisis kesalahan berbahasa orang dapat langsung menjelaskan kesalahan-

kesalahan berbahasa siswa dengan lebih memuaskan, lebih langsung, lebih

berhasil, dan menghemat waktu.

Berdasarkan uraian di atas, sangat tepat bila analisis kesalahan berbahasa

digunakan sebagai suatu cara untuk menganalisis kesalahan siswa pada tataran

sintaksis dan ortografi dalam teks fabel yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP

Negeri VIII Yogyakarta. Guru dapat memperoleh manfaat seperti dapat (1)

menentukan butir-butir pengajaran yang sesuai dengan tingkat kesulitan dan

kemudahan, (2) menentukan butir-butir materi mana yang perlu penjelasan lebih

mandalam, dan (3) menentukan butir-butir pengajaran dan latihan untuk siswa.

3. Perbedaan Kesilapan dan Kesalahan Kebahasaan

Dalam literatur berbahasa Inggris terdapat dua kata, yaitu mistake dan error.

Kedua istilah itu digunakan untuk membedakan adanya kesalahan yang muncul

secara sistematis dan tidak secara sistematis (Parera, 1987: 49). Pit S. Corder (via

Parera, 1987: 50) menjelaskan tentang kedua istilah itu.

Mistakes atau kesilapan adalah penyimpangan yang disebabkan oleh faktor-

faktor performance seperti keterbatasan ingatan, mengeja dalam lafal, keseleo,

kelelahan, tekanan emosional, dan sebagainya. Error atau kesalahan adalah
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penyimpangan-penyimpangan yang sistematik dan konsisten dan menjadi ciri

khas dari sistem bahasa siswa yang belajar bahasa pada tingkat tertentu. Jadi,

dalam penelitian ini, kesalahan dan kesilapan dicari, dikelompokkan, dan dicari

penyebabnya.

Brown (2008: 282) mengatakan bahwa ada dua hal yang dikenal dalam

analisis kesalahan, yaitu kekeliruan dan kesalahan. Kekeliruan merujuk pada

kesalahan performa yang merupakan sebuah selip. Kekeliruan juga dapat

disebabkan karena keragu-raguan, selip lidah, ketidakgramatikalan acak, dan

kegagalan-kegagalan performa lain.

Kesalahan berbeda dengan kekeliruan. Kesalahan diartikan sebagai

penyimpangan tata bahasa yang mencerminkan kompetensi berbahasa siswa

(Brown, 2008: 283). Kridalaksana (2011: 14) mengatakan analisis kesilapan atau

error analysis adalah sebuah teknik untuk mengukur kemajuan belajar bahasa

dengan mencatat dan mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh

seseorang atau kelompok.

Ketiga pengertian di atas memiliki kesamaan, yaitu sama-sama

mendeskripsikan bahwa ada dua hal yang harus diperhatikan dalam analisis

kesalahan, yaitu kekeliruan dan kesalahan. Kekeliruan diartikan sebagai

ketidaksengajaan siswa dalam menulis kalimat. Kesalahan berbeda dengan

kekeliruan karena kesalahan dilakukan karena memperlihatkan kompetensi siswa

dalam membuat kalimat. Kesalahan-kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis

dan ortografi adalah kesalahan kebahasaan yang didata dan dianalisis oleh

peneliti.
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4. Langkah-Langkah Analisis Kesalahan

Parera (1987: 53) memaparkan tentang metodologi analisis kesalahan.

Langkah-langkah yang dilakukan antara lain:

1. pengumpulan data dari karangan-karangan siswa atau hasil ujian,

2. identifikasi kesalahan baik yang mendapat perhatian khusus dengan tujuan

tertentu maupun penyimpangan yang umum,

3. klasifikasi atau pengelompokan kesalahan,

4. pernyataan tentang frekuensi tipe kesalahan,

5. identifikasi lingkup kesalahan dalam bahasa ajaran, dan

6. usaha perbaikan.

Nurhadi (1995: 233) juga memaparkan prosedur analisis kesalahan berbahasa,

yaitu:

1. memilih dan mengumpulkan data yang akan dianalisis,

2. menganalisis kesalahan yang muncul,

3. klarifikasi kesalahan,

4. menjelaskan kesalahan yang muncul, dan

5. mengevaluasi kesalahan.

Brown (2008: 286) mengatakan bahwa ada dua langkah utama ketika

melakukan analisis kesalahan. Langkah pertama dalam melakukan analisis

kesalahan adalah mengenali dan menjelaskan kesalahan. Setelah kesalahan

kebahasaan dikenali, langkah kedua adalah menjelaskannya secara memadai.

Uraian paling umum yang dapat membantu dalam proses identifikasi kesalahan

kebahasaan adalah kesalahan penambahan, penghilangan, dan penggantian.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan adanya

kesamaan dalam langkah-langkah analisis kesalahan. Langkah-langkah dalam

proses analisis kesalahan, yaitu: (1) mengumpulkan data berupa tulisan atau karya

siswa, (2) mengidentifikasi kesalahan baik yang mendapat perhatian khusus

dengan tujuan tertentu maupun penyimpangan yang umum, (3)

mengklasifikasikan atau pengelompokan kesalahan sesuai tataran dan jenis

kesalahan kebahasaannya, (4) menuliskan pernyataan tentang frekuensi tipe

kesalahan kebahasaan, dan (5) melakukan perbaikan terhadap kesalahan

kebahasaan dalam teks fabel siswa.

C. Sintaksis

1. Pengertian Sintaksis

Verhaar (1999: 161) mendefinisikan sintaksis sebagai tata bahasa yang

membahas hubungan antarkalimat dalam tuturan. Dalam aliran struktural,

sintaksis adalah subdisiplin linguistik yang mengkaji tata susun frasa sampai

kalimat (Soeparno, 2002: 101). Kridalaksana (2011: 199) mengatakan sintaksis

adalah pengaturan dan hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-

satuan yang lebih besar dalam bahasa. Dalam sintaksis, terdapat tiga tataran

gramatikal yang menjadi ruang lingkup sintaksis, yaitu frasa, klausa, dan kalimat.

Dari uraian beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah

pengaturan dan hubungan antara kata atau satuan-satuan yang lebih besar dalam

kalimat, yaitu frasa, klausa, dan kalimat. Frasa, klausa, dan kalimat inilah yang

akan dikaji dalam dalam penelitian analisis kesalahan dalam teks fabel siswa ini.
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2. Frasa

Ramlan (2001: 138) mengatakan frasa adalah suatu konstruksi gramatikal

yang secara potensial terdiri atas dua kata atau lebih, yang merupakan unsur dari

suatu klausa dan tidak bermakna proposisi. Frasa merupakan satuan gramatik

yang terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi klausa,

maksudnya selalu terdapat dalam satu fungsi unsur klausa seperti, S (subjek), P

(predikat), O (objek), Pel (pelengkap), dan Ket (keterangan) (Ramlan, 2001: 138).

Ramlan membagi frasa menjadi dua tipe konstruksi, yaitu tipe konstruksi

endosentrik dan tipe konstruksi eksosentrik. Tipe konstruksi endosentrik adalah

suatu tipe konstruksi frasa yang kelasnya sama dengan salah satu atau semua

unsur langsungnya, atau dengan kata lain berdistribusi pararel dengan unsur

pusatnya (Ramlan, 2001: 140-143). Tipe ini memiliki tiga subtipe, yaitu:

a. Frasa endosentrik atributif/subordinatif, yaitu unsur-unsur pembentuknya

tidak setara dan unsur-unsur pembentuknya tidak dapat dihubungkan

dengan konjungsi.

Contoh:
Rumah pohon agak sukar perdagangan bebas
Jalan aspal belum makan sedang melamun

b. Frasa endosentrik koordinatif: frasa jenis ini terdiri dari unsur-unsur yang

setara. Unsur-unsurnya dapat dihubungkan dengan kata penghubung, seperti

dan (aditif), atau (alternatif), baik ..., maupun… (empatik), tetapi…,

melainkan… (disjungtif).

Contoh:
batuk pilek pro kontra
kakek nenek pulang pergi
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c. Frasa endosentrik apositif: di antara unsur pembentuknya tidak dapat

dihubungkan dengan konjungsi. Setelah unsur pusat ditandai dengan

munculnya tanda koma (,).

Contoh:
Katty, kucing kesayangan Rahmi, memiliki ekor yang panjang.
Joko Widodo, Presiden RI yang baru, membuka peresmian museum ini.

Tipe yang kedua, yaitu tipe konstruksi eksosentrik. Tipe eksosentrik adalah

suatu tipe konstruksi frasa yang kelasnya tidak sama dengan salah satu atau kedua

unsur langsungnya, atau dengan kata lain berdistribusi komplementer dengan

unsur pusatnya. Contohnya: bakti sosial, di Yogyakarta, dari Semarang, untuk

rekreasi, oleh orang lain, dan lain-lain. Berdasarkan kategori frasa, Ramlan

(2001) membedakan frasa menjadi lima macam, yaitu frasa nominal, frasa verba,

frasa bilangan, frasa depan, dan frasa keterangan.

a. Frasa Nominal, misalnya: rumah mewah, buku merah, hari raya, dan lain-lain.

b. Frasa Verba, misalnya: akan pergi, sedang berlari, tidak tidur, dan lain-lain.

c. Frasa Bilangan, misalnya: tiga ayam, sebelas pemain, dan lain-lain.

d. Frasa Kata Depan, misalnya: di dalam terminal, dengan hati-hati, dari tiga

perempuan, sejak tadi sore, dan lain-lain.

e. Frasa Keterangan, misalnya: kemarin pagi, tadi pagi, nanti malam, sekarang

ini, dan lain-lain.

3. Klausa

Menurut Suhardi (2008: 71), klausa merupakan kelompok kata, hanya saja

salah satu unsur inti sebuah klausa berfungsi sebagai predikat. Ramlan (2001: 79)

mendefinisikan klausa sebagai satuan gramatik yang terdiri atas Subjek (S) dan
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Predikat (P), baik yang disertai Objek (O), Pelengkap (Pel.), dan Keterangan

(Ket.) atau tidak. Unsur inti klausa adalah S dan P, S kadang dihilangkan dalam

kalimat jawaban. S hilang dalam kalimat luas karena terjadi penggabungan klausa.

Misalnya, sedang bermain-main (sebagai jawaban pertanyaan Anak-anak itu

sedang apa?). Kalimat sedang bermain-main terdiri dari satu klausa, yaitu sedang

bermain-main, yang hanya terdiri dari P. S-nya dihilangkan karena merupakan

jawaban dari suatu pertanyaan. Secara lengkap, klausa tersebut berbunyi anak-

anak itu dengan bermain-main. Berikut adalah tipe-tipe klausa.

a. Tipe-tipe Klausa

Suhardi (2008: 73) mengatakan bahwa klausa dapat diklasifikasikan atas

kriteria tertentu. Klasifikasi klausa antara lain didasarkan pada struktur

internalnya, kelengkapan unsur intinya, ada tidaknya unsur negasi pada unsur

pengisi P, kategori  unsur yang menduduki fungsi P, dan distribusi unsur-unsur

pembentuknya.

Suhardi (2008: 74) menyatakan bahwa berdasarkan struktur internalnya,

klausa dibagi menjadi dua, yaitu klausa runtut (S-P) dan klausa inversi (P-S).

Misalnya, perempuan itu sangat cantik (S-P) dan sangat cantik perempuan itu (P-

S). Selanjutnya, berdasarkan kelengkapan unsur intinya, klausa dibagi menjadi

dua, yaitu klausa lengkap dan klausa tidak lengkap. Misalnya, Nina akan

bersepeda (S-P) termasuk klausa lengkap sedangkan 100 semut (P) yaitu sebagai

jawaban berapa jumlah semut yang mengikuti lomba lari? merupakan klausa

tidak lengkap.
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Suhardi (2008: 75) menambahkan bahwa berdasarkan ada tidaknya unsur

negasi pada P (Predikat) dikelompokkan menjadi dua, yaitu klausa positif dan

klausa negatif. Klausa positif adalah klausa yang tidak memiliki kata negasi atau

pengingkaran P sedangkan klausa negatif adalah klausa yang mengandung kata

negasi atau pengingkaran pada P. Kata negasi yang sering digunakan adalah tidak,

tak, tiada, bukan, non, dan jangan. Misalnya, orang itu bukan teman saya (klausa

negatif); orang itu teman saya (klausa positif).

Berdasarkan distribusinya, klausa dibagi menjadi dua, yaitu klausa bebas dan

klausa terikat. Klausa bebas adalah klausa yang mampu berdiri sendiri sebagai

kalimat sempuna, misalnya dia telah bekerja, neneknya sangat sedih. Klausa

terikat adalah klausa yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat sempurna,

biasanya bergantung atau merupakan bagian yang terikat dari konstruksi yang

lebih besar. Misalnya, jika datang terlambat, ….; meskipun belum dewasa, …

(Suhardi, 2008: 76).

Suhardi (2008: 77) menyatakan bahwa tipe klausa berdasarkan kategori unsur

pengisi P dibagi menjadi dua, yaitu klausa kerja (verbal) dan klausa nonkerja

(nonverbal). Klausa kerja adalah klausa yang unsur pengisi fungsi P-nya

berkategori kerja (verbal), sedangkan klausa nonkerja adalah klausa yang unsur

pengisi fungsi P-nya berkategori selain kerja (nonverbal). Unsur pengisi fungsi P

yang tidak berkategori kerja, antara lain benda (nomina), sifat (ajektiva), bilangan

(numeralia), dan frasa depan (preposisi). Misalnya, para semut mulai mencari

makan saat pagi (klausa kerja); pemimpin mereka adalah Nino (klausa nonkerja).
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4. Kalimat

Kalimat merupakan konstruksi sintaksis yang paling besar. Menurut Soeparno

(2002: 105), merujuk pada definisi dari kaum struktural, kalimat adalah satuan

gramatikal yang tidak berkontribusi lagi dengan bentuk lain. Tidak

berkontribusinya dengan bentuk lain itu ditandai dengan adanya intonasi final.

Ramlan (2001: 21) menambahkan bahwa satuan kalimat bukan merujuk pada

banyaknya kata yang menjadi unsurnya, melainkan intonasinya. Setiap satuan

kalimat dibatasi oleh jeda panjang yang disertai dengan nada akhir turun ataupun

naik.

Berdasarkan uraian ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat adalah

satuan paling besar dalam kajian sintaksis. Kalimat adalah satuan gramatikal yang

tidak berkontribusi lagi dengan bentuk lain dan biasanya ditandai dengan adanya

tanda baca berupa titik, tanda seru, tanda tanya, atau tanda elipsis dan intonasi

turun atau naik.

Ada enam jenis kalimat yang dibedakan antara lain berdasarkan kelengkapan

fungtor-fungtornya, kehadiran unsur pengisi predikat, jumlah klausa yang

membentuknya, tujuan sesuai dengan situasinya, sifat hubungan pelaku-tindakan,

dan langsung tidaknya penuturan. Berikut adalah uraian atas jenis-jenis kalimat

tersebut.

1. Berdasarkan Kelengkapan Fungtor-Fungtornya

Kaum struktural membedakan kalimat mayor dan kalimat minor (Soeparno,

2002: 105). Kalimat mayor merupakan kalimat yang fungtor-fungtornya lengkap,
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misalnya Suci akan membeli tas baru sedangkan kalimat minor merupakan

kalimat yang fungtor-fungtornya tidak lengkap, misalnya pergi!, sudah?.

2. Berdasarkan Kehadiran Unsur Pengisi Predikat

Suhardi (2008: 127) mengatakan bahwa atas dasar ada atau tidaknya unsur

pengisi fungtor predikat, kalimat dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu

kalimat berklausa dan kalimat tak berklausa. Kalimat berklausa adalah kalimat

yang selain unsur intonasi, terdiri atas satuan gramatik yang berupa klausa.

Misalnya, Amir belajar (S-P), abangnya seorang wartawan (S-P), ibu membeli

sepeda (S-P-O), kakak mengirim buku kepada saya (S-P-Pel). Selanjutnya,

kalimat tak berklausa adalah kalimat yang selain unsur intonasi, tidak berupa

klausa, misalnya astaga!, selamat siang!

3. Berdasarkan Jumlah Klausa yang Membentuknya

Suhardi (2008: 129) mengatakan bahwa dalam penggolongan ini, kalimat

dibedakan menjadi dua, yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat

tunggal adalah kalimat yang hanya terdapat satu buah klausa. Tipe struktur

kalimat tunggal dapat berupa S-P, S-P-O, S-P-Pel, S-P-O-K, S-P-O-Pel, atau S-P-

O-Pel-K. Misalnya, sekolahku sangat bersih (S-P), ayah menyapu halaman (S-P-

O), dan lain-lain.

Kalimat majemuk adalah kalimat yang di dalamnya terdapat dua klausa atau

lebih. Hubungan antara klausa dalam kalimat majemuk ada dua. Apabila

hubungan antara klausa dalam kalimat bersifat setara/sejajar (koordinatif), disebut

majemuk setara. Namun, apabila hubungan antara klausa dalam kalimat bersifat
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bertingkat (subordinatif), disebut kalimat majemuk bertingkat (Suhardi, 2008:

129).

Kalimat majemuk setara umumnya ditunjukkan dengan penggunaan kata

tugas yang berupa kata penghubung (konjungsi) yang berposisi di antara klausa

yang membangunnya, seperti konjungsi dan, serta lagi (pula), selain, dan juga,

dan lagi, tambahan pula, di samping itu, baik…maupun…, baik….maupun…

(Suhardi, 2008: 130). Suhardi (2008: 131) menambahkan bahwa kalimat majemuk

bertingkat adalah jenis kalimat majemuk yang salah satu klausanya bergantung

pada klausa yang lain. Dilihat dari segi sintaksis, klausa bawahan dalam kalimat

majemuk bertingkat dapat menduduki fungtor S, O, Pel, atau K. Misalnya:

Sherry telah mengetahui bahwa ayahnya telah tiba.
S P O
(Klausa Pokok/Inti) (Klausa Bawahan)

4. Berdasarkan Tujuan Sesuai dengan Situasinya

Suhardi (2008: 148) mengatakan bahwa dalam penggolongan ini, kalimat

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat

perintah/suruh. Kalimat berita berfungsi untuk memberitahukan sesuatu kepada

orang lain sehingga tanggapan yang diharapkan berupa perhatian seperti tercermin

pada pandangan mata yang menunjukkan adanya perhatian (Ramlan, 2001: 27).

Misalnya: konflik dapat terjadi karena penemuan-penemuan baru, nenek datang

membawa pisang dan jambu.

Suhardi (2008: 150) menambahkan bahwa kalimat tanya adalah kalimat yang

berfungsi untuk menanyakan sesuatu. Kalimat ini memiliki pola intonasi yang

berbeda dengan pola intonasi kalimat berita. Contoh kata-kata tanya antara lain



26

apa, siapa, mengapa, kenapa, mana, bilamana, kapan, bila, dan berapa. Selain

itu, pola intonasi kalimat tanya itu digambarkan dengan tanda tanya. Misalnya:

bagaimana kabar ayahmu?, sudah sarapan?, kamu tidak ikut senam?.

Terakhir, kalimat perintah adalah kalimat yang berfungsi untuk

mengharapkan tanggapan yang berupa tindakan dari orang yang diajak berbicara

(Ramlan, 2001: 39). Ramlan menambahkan bahwa kalimat perintah dibagi

menjadi empat jenis, yaitu (a) kalimat suruh yang sebenarnya, misalnya: berdiri!,

jawablah pertanyaan ini!; (b) kalimat persilahan, misalnya silakan singgah di

rumahku!, silakan tidur!; (c) kalimat ajakan, misalnya mari kita makan!, mari kita

berjalan bersama!; (d) kalimat larangan, misalnya jangan curang!, jangan dekati

serigala itu!.

5. Berdasarkan Sifat Hubungan Pelaku-Tindakan

Dilihat dari sifat hubungan pelaku-tindakan, Suhardi (2008: 156-161)

mengelompokkan kalimat menjadi empat golongan, yaitu (a) kalimat aktif,

misalnya Semut memenangkan pertandingan lari melawan Tikus; (b) kalimat

pasif adalah kalimat yang biasanya terdapat afiks di- atau ter-, misalnya Gajah

yang sakit diberi makan oleh Sapi, Ekor Harimau terinjak Kambing yang berjalan

di belakangnya; (c) kalimat medial adalah kalimat verbal yang unsur pengisi

fungtor S berperan sebagai pelaku dan sekaligus sebagai penderita, misalnya

Burung Merak menyesal telah memarahi sahabatnya, Beo.; (d) kalimat resiprokal,

kalimat verbal yang unsur pengisi fungtor P menyatakan “tindakan saling”,

misalnya: Kupu-kupu berkejaran di kebun bunga matahari (berkejar-kejaran

merupakan S yang berperan sebagai pelaku dan penderita).
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Kalimat aktif masih bisa dibagi lagi menjadi tiga jenis, yaitu kalimat aktif

transitif, kalimat aktif tak transitif, dan kalimat aktif semitransitif. Pertama,

kalimat aktif transitif adalah kalimat verbal aktif yang fungtor P diikuti fungtor O,

baik O tersebut dinyatakan secara eksplisit maupun dielipskan. Misalnya:

Arsyad membuat nasi goreng pagi ini.
S P O K

Kedua, kalimat aktif taktransitif adalah kalimat verbal yang fungtor P tidak diikuti

unsur lain yang mengisi fungtor O, baik secara langsung maupun tidak, bahkan

tidak diikuti Pel. Misalnya:

Putri berdiri di depan Ina.
S P K

Ketiga, kalimat aktif semitransitif adalah kalimat verbal yang unsur pengisi

fungtor P diikuti unsur lain yang mengisi fungtor Pel, baik itu bersifat wajib hadir

maupun tidak. Misalnya:

Bak mandi ini telah berisi air bersih. (fungtor P tidak wajib)
S P Pel

Bu Ipud telah menjadi guru di SD IT Salman. (fungtor P wajib hadir)
S P Pel K

6. Berdasarkan Langsung-Tidaknya Penuturan

Dalam penggolongan ini, Suhardi (2008: 161) mengatakan bahwa kalimat

dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu kalimat langsung dan kalimat tidak

langung. Kalimat langsung adalah kalimat yang mengandung kutipan langsung

dari pernyataan orang pertama. Misalnya: Beo berkata, “Kambing, antarkan

makanan ini ke Kerbau yang sakit!” sedangkan kalimat tidak langsung adalah

kalimat yang berisi tiruan atau pengulangan dari pernyataan orang pertama,
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misalnya Beo meminta Kambing untuk mengantarkan makanan tersebut kepada

Kerbau yang sakit.

D. Analisis Kesalahan dalam Tataran Sintaksis

Setyawati (2010: 75) menyatakan bahwa unsur-unsur sebuah kalimat harus

dieksplisitkan dan dirakit secara logis dan masuk akal. Sebuah kalimat semestinya

harus mendukung suatu gagasan atau ide. Susunan kalimat yang sistematis

menunjukkan cara berpikir yang teratur. Agar gagasan atau ide mudah dipahami

pembaca, fungsi sintaksis yaitu subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan

harus tampak jelas. Kelima fungsi sintaksis itu tidak selalu hadir secara bersama-

sama dalam sebuah kalimat. Berdasarkan penjelasan mengenai kesalahan

kebahasaan dan sintaksis di atas dapat dismpulkan bahwa kesalahan kebahasan

juga bisa terjadi dalam tataran sintaksis. Kesalahan kebahasaan dapat terjadi pada

tataran sintaksis karena di dalamnya terdapat frasa, klausa, dan kalimat.

Kesalahan dalam tataran sintaksis antara lain berupa: kesalahan dalam bidang

frasa dan kesalahan dalam bidang kalimat (Setyawati, 2010: 75). Klausa dapat

berpotensi menjadi sebuah kalimat jika intonasinya final. Kesalahan dalam bidang

klausa tidak dibicarakan tersendiri, tetapi sekaligus sudah melekat dalam

kesalahan di bidang kalimat.

Untuk mempermudah melakukan analisis kesalahan pada tataran sintaksis

sebaiknya dilakukan identifikasi jenis-jenis kesalahan kebahasaan pada tataran

sintaksis apa saja yang akan dianalisis. Berikut adalah identifikasi jenis-jenis

kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis yang dapat dirinci berdasarkan uraian

di atas.
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1. Analisis Kesalahan pada Tataran Frasa

Seperti yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya, frasa dibagi menjadi

dua jenis. Kedua jenis frasa itu adalah frasa endosentrik dan frasa eksosentrik.

Kesalahan kebahasaan dapat terjadi pada kedua jenis frasa ini. berikut adalah

penjelasannya.

Dari uraian mengenai tipe konstruksi endosentrik di atas dapat disimpulkan

adanya kemungkinan kesalahan kebahasaan baik tipe frasa endosentrik atributif,

koordinatif, maupun aposotof. Contoh kesalahan kebahasaan tipe konstruksi

endosentrik antara lain:

a. Banyak anak-anak ayam seharusnya banyak anak ayam atau anak-anak ayam

b. baik serigala dan harimau seharusnya baik serigala maupun harimau

c. anaknya Siti masih kelas 3 SD seharusnya anaknya, Siti, masih kelas 3 SD

Tipe kedua, yaitu tipe frasa eksosentrik juga berpotensi menjadi tempat

terjadinya kesalahan kebahasaan. Berdasarkan penjelasan pada subbab di atas

dapat disimpulkan adanya kemungkinan kesalahan kebahasaan baik tipe frasa

nominal, verbal, bilangan, kata depan, maupun keterangan. Contoh kesalahan

kebahasaan tipe konstruksi eksosentrik antara lain:

a. Frasa Verba, misalnya: sedang akan berlari seharusnya sedang berlari atau

akan berlari, tidak sedang tidur seharusnya tidak tidur.

b. Frasa Bilangan, misalnya: semut 100 seharusnya 100 semut.

c. Frasa Kata Depan, misalnya: sedang makan ke warung seharusnya sedang

makan di warung.



30

d. Frasa Keterangan, misalnya: kemarin pagi ini seharusnya kemarin pagi atau

pagi ini.

Setyawati (2010: 76) menyatakan bahwa kesalahan berbahasa dalam bidang

frasa dapat disebabkan oleh berbagai hal, di antaranya: (a) adanya pengaruh

bahasa daerah, (b) penggunaan preposisi yang tidak tepat, (c) kesalahan susunan

kata, (d) penggunaan unsur berlebihan atau mubazir, (e) penggunaan bentuk

superlatif yang berlebihan, (f) penjamakan yang ganda, (g) penggunaan bentuk

resiprokal yang tidak tepat. Berikut penjelasan dari kesalahan penggunaan frasa

berdasarkan penyebab terjadinya.

1. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah pada Diksi (Pemilihan Kata)

Situasi kedwibahasaan yang terjadi di SMP Negeri 8 Yogyakarta

menimbulkan pengaruh yang besar dalam pemakaian bahasa para siswa.

Kecenderungan yang terjadi di sekolah ini adalah bahasa daerah menjadi B1 atau

bahasa ibu/bahasa pertama sedangkan bahasa Indonesia menjadi B2 atau bahasa

kedua. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika dalam tataran sintaksis, pengaruh

bahasa daerah dapat dijumpai dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta. Setyawati (2010: 76) berpendapat bahwa kesalahan berbahasa dalam

tataran fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana sebagai akibat dari

pengaruh bahasa daerah dapat dijumpai dalam bahasa Indonesia. Contoh

penulisan frasa yang tidak tepat antara lain: Anak-anak sudah pada tidur di ruang

tengah. Frasa sudah pada tidur merupakan contoh frasa yang terpengaruh bahasa

Jawa.
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2. Ketidaktepatan Penggunaan Preposisi

Pemakaian preposisi tertentu dalam frasa preposisional tidak tepat dapat

terjadi dalam kalimat siswa. Hal ini biasanya terjadi pada frasa preposisional yang

menyatakan tempat, waktu, dan tujuan. Contoh penulisan preposisi yang tidak

tepat antara lain:

a. “Di hari bahagia ini aku persembahkan…” seharusnya “Pada hari bahagia ini

aku persembahkan…”.

b. “Jika Pak Ali tidak berada di rumah, surat itu bisa dititipkan ke istrinya.”

seharusnya “Jika Pak Ali tidak berada di rumah, surat itu bisa dititipkan

kepada istrinya.”

3. Ketidaktepatan Struktur Frasa (Susunan Kelompok Kata)

Salah satu akibat pengaruh bahasa asing adalah kesalahan dalam susunan

struktur frasa (kelompok kata). Kalimat berikut adalah contoh kalimat yang

terdapat ketidaktepatan struktur frasa: Ini hari kita akan menyaksikan berbagai

atraksi yang dibawakan oleh putra kita”. Kata “ini hari” pada kalimat di atas

seharusnya “hari ini”. Susunan kata-kata yang dicetak miring tidak sesuai kaidah

bahasa Indonesia karena berawal dari terjemahan harfiah dari bahasa asing

(bahasa Inggris) ke dalam bahasa Indonesia. Kaidah bahasa Indonesia dengan

bahasa asing yang berbeda menyebabkan terjadi kesalahan berbahasa.

4. Penggunaan Unsur Berlebihan

Penggunaan unsur berlebihan adalah penggunaan kata-kata yang mengandung

makna yang sama (bersinonim) dalam sebuah kalimat. Kalimat berikut adalah

contoh kalimat yang terdapat penggunaan unsur berlebihan:
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a. Kita pun juga harus berbuat baik kepada mereka. Penggunaan kata “pun

juga” berlebihan karena kedua kata tersebut memiliki arti yang sama. Oleh

karena itu, sebaiknya hanya menggunakan

b. Penghijauan hutan dimaksudkan agar supaya membantu mengatasi

pemanasan global. Penggunaan kata “agar supaya” berlebihan karena kedua

kata tersebut memiliki arti yang sama.

5. Penggunaan Bentuk Superlatif yang Berlebihan

Bentuk superlatif adalah suatu bentuk yang mengandung arti ‘paling’ dalam

suatu perbandingan. Bentuk yang mengandung arti ‘paling’ itu dapat dihasilkan

dengan suatu adjektiva ditambah adverbial amat, sangat, sekali, atau paling. Jika

ada dua adverbia digunakan sekaligus dalam menjelaskan adjektiva pada sebuah

kalimat, terjadilah bentuk superlatif yang berlebihan. Kalimat berikut adalah

contoh kalimat yang menggunakan bentuk superlatif yang berlebihan:

“Pengalaman itu sangat menyenangkan sekali.” dan “Penderitaan yang dia alami

amat sangat memilukan.” Penggunaan kata sangat dan sekali serta amat dan

sangat tidak tepat karena kedua kata ini sama-sama bentuk superlatif dan tidak

boleh digunakan bersamaan dalam sebuah kalimat.

6. Penjamakan Ganda (Kesalahan Penggunaan Bentuk Jamak)

Dalam penggunaan bahasa sehari-hari kadang-kadang orang salah

menggunakan bentuk jamak dalam bahasa Indonesia, sehingga menjadi bentuk

yang rancu atau kacau. Kalimat berikut adalah contoh kalimat yang menggunakan

penjamakan ganda: “Para dosen-dosen sedang mengikuti seminar.” dan “Banyak

buku-buku sudah dijual oleh Ali.” Kata “para” dan “dosen-dosen” serta “banyak”
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dan “buku-buku” merupakan bentuk penjamakan ganda sehingga tidak tepat

digunakan bersama-sama dalam sabuah kalimat.

7. Ketidaktepatan Penggunaan Bentuk Resiprokal

Bentuk resiprokal adalah bentuk bahasa yang mengandung arti ‘berbalasan’.

Bentuk resiprokal dapat dihasilkan dengan cara menggunakan kata saling atau

dengan kata ulang berimbuhan. Akan tetapi jika ada bentuk yang berarti

‘berbalasan’ itu dengan cara pengulangan kata, digunakan sekaligus dengan kata

saling, akan terjadilah bentuk resiprokal yang salah seperti kalimat berikut:

“Sesama pengemudi dilarang saling dahulu-mendahului.” dan “Dalam pertemuan

itu para mahasiswa dapat saling tukar-menukar informasi.” Kata “saling” dan

“dahulu-mendahului” serta “saling” dan “tukar-menukar” merupakan contoh

ketidaktepatan penggunaan bentuk resiprokal sehingga tidak tepat digunakan

bersama-sama dalam sabuah kalimat.

2. Analisis Kesalahan pada Tataran Kalimat

Kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat juga sering dijumpai pada bahasa

lisan maupun bahasa tulis. Artinya, kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat ini

juga sering terjadi dalam kegiatan berbicara maupun kegiatan menulis. Menurut

Setyawati (2010: 84-102), kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat dapat

disebabkan oleh berbagai hal, yaitu: (a) kalimat yang tidak bersubjek, (b) kalimat

yang tidak berpredikat, (c) kalimat yang buntung (tidak bersubjek dan tidak

berpredikat), (d) penggandaan subjek, (e) antara predikat dan objek yang tersisipi,

(f) kalimat yang tidak logis, (g) kalimat yang ambiguitas, (h) penghilangan

konjungsi, (i) penggunaan konjungsi yang berlebihan, (j) urutan kalimat yang
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tidak pararel, (k) penggunaan istilah asing, dan (l) penggunaan kata tanya yang

tidak perlu.

Berdasarkan beberapa kesalahan berbahasa dalam bidang kalimat dan

hubungannya dengan teks fabel yang menjadi objek penelitian, peneliti membatasi

kesalahan kebahasaan pada tataran kalimat. Kesalahan kebahasaan pada tataran

kalimat adalah kalimat yang buntung (tidak bersubjek dan tidak berpredikat),

penggandaan subjek, kalimat yang tidak logis, kalimat yang ambiguitas,

penghilangan konjungsi, dan penggunaan konjungsi yang berlebihan. Berikut

penjelasan dari kesalahan kebahasaan pada tataran kalimat.

a. Kalimat yang Buntung (Tidak Bersubjek dan Tidak Berpredikat)

Dalam bahasa tulis sehari-hari sering kita jumpai kalimat yang tidak

bersubjek dan tidak berpredikat (kalimat buntung). Kalimat berikut adalah contoh

kalimat yang tidak bersubjek dan tidak berpredikat: “Lelaki itu menatapku aneh.

Serta sulit dimengerti.” dan “Di negara saya ajaran itu sulit diterima. Dan sukar

untuk dilaksanakan.” Kata “serta” dan “dan” pada kalimat tersebut dicetak miring

karena kedua kata itu bukanlah subjek atau predikat. Kalimat di belakang kedua

kata itu masih berhubungan dengan kalimat sebelumnya sehingga lebih baik tidak

dipecah menjadi dua kalimat.

b. Penggandaan Subjek

Penggandaan subjek kalimat menjadikan kalimat tidak jelas bagian yang

mendapat tekanan. Kalimat berikut adalah contoh kalimat dengan penggandaan

subjek: “Persoalan itu kami sudah membicarakannya dengan Direktur.” dan

“Buku itu saya sudah membacanya.” Kata “Persoalan itu” dan “kami” serta “Buku
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itu” dan “saya” pada kalimat tersebut dicetak miring karena kedua kata itu sama-

sama berposisi sebagai subjek.

c. Kalimat yang Tidak Logis

Kalimat tidak logis adalah kalimat yang tidak masuk akal. Hal itu terjadi

karena pembicara atau penulis kurang berhati-hati dalam memilih kata. Kalimat

berikut adalah contoh kalimat yang tidak logis: “Yang sudah selesai mengerjakan

soal harap dikumpulkan.” dan “Untuk mempersingkat waktu kita lanjutkan acara

ini.” Pada kalimat pertama terdapat pertalian antara makna “Yang sudah selesai

mengerjakan soal” dengan “harap dikumpulkan” tidak logis karena suatu hal yang

tidak mungkin adalah “Yang sudah selesai mengerjakan soal” itulah yang harap

dikumpulkan. Pada kalimat kedua ketidaklogisan terletak pada makna kata

“mempersingkat waktu”. Hal itu disebabkan kata “mempersingkat” makna

leksikalnya sama dengan memperpendek. Jadi, tidak mungkin kalau waktu sampai

diperpendek karena sampai kapan pun waktu tetap tidak mungkin dipersingkat

atau diperpendek. Kata yang tepat untuk menyatakan waktu tersebut adalah kata

menghemat.

d. Kalimat yang Ambigu

Ambiguitas adalah kegandaan arti kalimat sehingga meragukan atau sama

sekali tidak dipahami orang lain. Ambiguitas dapat disebabkan beberapa hal,

diantaranya intonasi yang tidak tepat, pemakaian kata yang bersifat polisemi, dan

struktur kalimat yang tidak tepat. Kalimat berikut adalah contoh kalimat yang

ambigu: “Pintu gerbang istana yang indah terbuat dari emas.” Kalimat tersebut

ambigu karena belum diketahui maksudnya. penafsiran kalimat tersebut yaitu
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keterangan “yang indah” dapat mengenai nomina yang terakhir yaitu “istana” atau

keterangan itu dapat mengenai keseluruhannya, yaitu “pintu gerbang istana”.

e. Penghilangan Konjungsi

Dalam bahasa Indonesia, konjungsi pada anak kalimat harus digunakan.

Penghilangan konjungsi menjadikan kalimat tidak efektif (tidak baku). Kalimat

berikut adalah contoh kalimat yang mengalami penghilangan konjungsi:

“Membaca surat Anda, saya sangat kecewa.” Kalimat tersebut mengalami

penghilangan konjungsi pada anak kalimat, yaitu “membaca surat Anda”.

Konjungsi yang dapat digunakan sebelum anak kalimat tersebut misalnya jika,

setelah, sesudah, karena, ketika, dan lain-lain.

f. Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan

Kekurangcermatan pemakai bahasa dapat mengakibatkan penggunaan

konjungsi yang berlebihan. Hal itu tejadi karena dua kaidah bahasa bersilang dan

bergabung dalam sebuah kalimat. Kalimat berikut adalah contoh kalimat yang

menggunakan konjungsi berlebihan: “Walaupun dia belum istirahat seharian,

tetapi dia datang juga di pertemuan RT.” dan “Meskipun hukuman sangat berat,

tetapi tampaknya pengedar ganja itu tidak gentar.” Kata “Walaupun” dan “tetapi”

serta “Meskipun” dan “Meskipun” pada kalimat tersebut dicetak miring karena

kedua kata itu sama-sama konjungsi. Penggunaan dua konjungsi sekaligus dalam

sebuah kalimat tidak tepat karena konjungsi dalam kalimat hanya boleh satu.
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E. Ortografi

1. Pengertian Ortografi

Soeparno (2002: 111) mendefinisikan ortografi sebagai subdisiplin linguistik

yang mempelajari ejaan. Kridalaksana (2011:169) mengartikan ortografi sebagai

sistem ejaan suatu bahasa. Keraf (1991: 47) menyatakan bahwa keseluruhan

peraturan bagaimana menggambarkan lambang-lambang bunyi ujaran dan

bagaimana interrelasi antara lambang itu (pemisahannya, penggabungannya)

dalam suatu bahasa disebut ejaan.

Ejaan suatu bahasa tidak hanya membahas pada persoalan bagaimana

melambangkan bunyi-bunyi ujaran dan bagaimana menempatkan tanda-tanda

baca dan sebagainya, tetapi juga meliputi hal-hal, seperti bagaimana memotong-

motong suatu kata, bagaimana menggabungkan kata-kata, baik dengan imbuhan-

imbuhan maupun antara kata dengan kata (Keraf, 1991: 47).

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

ketiganya sama-sama mengartikan ortografi sering disebut sebagai ejaan.

Ortografi diartikan sebagai subdisiplin linguistik yang mempelajari ejaan,

penggunaan huruf, penggunaan tanda baca, penggunaan kata, pemenggalan suku

kata, dan imbuhan atau afiksasi dalam suatu bahasa.

Setiap bahasa memiliki sistem ejaan masing-masing, tidak terkecuali bahasa

Indonesia. Sistem ejaan yang pernah berlaku di Indonesia ada beberapa. Sistem

ejaan yang sampai sekarang dianut dan berlaku bernama Pedoman Umum Ejaan

Bahasa Indonesia (PUEBI) ini mengatur banyak hal, mulai dari pemakaian huruf,
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penggunaan kata, penggunaan tanda baca, dan penggunaan huruf atau kata

serapan.

2. Penggunaan Huruf

a. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Berikut adalah

aturan penggunaan huruf kapital dalam bahasa Indonesia.

1. Huruf kapital dipakai sebagai huruf awal kata di awal kalimat. Contoh:

a) Apa yang terjadi?

b) Ia menulis buku.

c) Kita harus bekerja keras.

d) Pekerjaan ini harus selesai tepat waktu.

2. Huruf kapital dipakai untuk huruf pertama petikan langsung. Contohnya:

a) Guru bertanya, “Siapa yang tidur itu?”

b) Kaka menasihati adik, “Berhati-hatilah, Dik!”

c) “Kemarin dia sudah berangkat,” katanya.

3. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam kata dan ungkapan yang

berhubungan dengan nama agama, Tuhan—termasuk kata ganti untuk Tuhan,

dan kitab suci. Contoh: Islam, Kong Hu Chu, Kristen, Katolik, Hindu, Budha,

Allah, Yang Maha Kuasa, Tripitaka, Injil, hamba-Nya, Engkau ridhoi, dan

hamba-Mu.
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4. Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama gelar kehormatan,

keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama orang. Apabila tidak diikuti nama

orang, nama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan; huruf kapital tidak

digunakan untuk hurf pertama. Contoh: Haji Umar, Nabi Isa, Pangeran

Diponegoro, Sultan Agung, naik haji, beberapa kiai, dan menjadi pangeran.

5. a) Huruf kapital dipakai dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan

yang diikuti nama orang, nama instansi, atau nama tempat yang digunakan

sebagai pengganti nama orang tertentu. Contoh: Wakil Presiden Jusuf Kalla,

Sekretaris Jenderal Komnas HAM, dan Gubernur Jawa Tengah.

b) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama jabatan atau nama

instansi yang merujuk pada bentuk lengkapnya. Contohnya dipimpin oleh

Presiden RI dan dibuka oleh Gubernur.

c) huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama jabatan dan pangkat

yang tidak diikuti nama orang atau nama tempat. Contohnya siapa gubernur

yang baru, beberapa bupati, dan oleh brigadir jenderal.

6. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-unsur nama orang. Misalnya

Joko Widodo, Lukman Hakim, Munir Said Thalib, dan Antasari Ashar. Ada

beberapa catatan dalam penggunaan huruf kapital di unsur nama-nama orang.

Pertama, huruf kapital tidak digunakan untuk nama orang yang digunakan

untuk satuan atau ukuran seperti 500 volt, 10 ampere, dan mesin diesel. Kedua,

huruf kapital tidak digunakan untuk huruf pertama kata de, van, der (dalam

bahasa Belanda), von (dalam bahasa Jerman), da (dalam bahasa Portugal), dan

bin atau binti (dalam bahasa Arab). Ketiga, huruf kapital tidak digunakan untuk
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huruf pertama singkatan nama orang yang digunakan sebagai nama satuan.

Misalnya pascal seconds (Pas), J/K atau JIKA-1 (joule per Kelvin), dan N

(Newton).

7. Huruf kapital digunakan untuk huruf pertama nama bangsa, negara, suku, dan

bahasa. Namun, apabila nama-nama tersebut sudah berbentuk kata turunan,

huruf kapital tidaklah digunakan. Misalnya bangsa Indonesia, suku Badui,

bahasa Jerman, pecinan, diindonesiakan, dan keinggris-inggrisan.

8. Huruf kapital digunakan untuk huruf pertama nama bulan, tahun, hari, hari

raya, dan nama peristiwa sejarah. Jika peristiwa sejarah itu tidak digunakan

sebagai nama, penulisan peristiwa sejarah tidak menggunakan huruf kapital di

awal kata. Contoh hari Sabtu, bulan April, Waisak, Perang Gerilya, dan

penjajah tertekan dengan perang gerilya rakyat Indonesia.

9. Huruf kapital digunakan untuk huruf pertama nama geografi yang diikuti nama

geografi. Namun, huruf kapital tidak digunakan jika istilah geografi tidak

menjadi unsur nama diri dan nama geografi menjadi nama jenis. Contohnya

antara lain Selat Sunda, menyeberang ke selat, asam jawa, dan jeruk bali.

10. Huruf kapital digunakan untuk huruf pertama unsur nama resmi negara,

lembaga resmi, nama dokumen kecuali kata tugas seperti dan, oleh, atau, dan

untuk. Misalnya Australia, Komisi Pemberantasan Korupsi, dan keputusan

presiden nomor 01 tahun 2015.

11. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk ulang

sempurna yang terdapat di nama badan, lembaga pemerintah, dokumen resmi,
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dan judul karangan. Misalnya Perserikatan Bangsa-Bangsa, Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia, dan Rancangan Undang-Undang.

12. Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama semua kata, kecuali kata

depan, dalam judul karangan, buku, majalah, dan surat kabar. Contoh kata

depan antara lain di, ke, dan, dari, dan yang. Misalnya membaca buku Bumi

Manusia, Majalah Tempo, dan surat kabar Kompas.

13. Huruf kapital digunakan di huruf pertama unsur singkata nama gelar,

pangkat, dan sapaan. Misalnya Dr. (doktor), S.Pd. (sarjana pendidikan), dan

Sdr. (saudara).

14. Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan

kekerabatan, seperti ibu, bapak, adik, kakak, paman, dan lain-lain. Namun,

huruf kapital tidak dipakai di huruf pertama kata hubungan kekerabatan yang

tidak mengacu ke penyapaan. Misalnya, Apa kabar, Bu?

15. Huruf kapital digunakan di huruf pertama kata ganti Anda. Misalnya, siapa

Anda?

b. Huruf Miring

Penggunaan huruf miring dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Berikut adalah

aturan penggunaan huruf miring dalam bahasa Indonesia.

1. Huruf miring digunakan untuk menulis nama buku, majalah, dan surat kabar

yang dikutip dalam tulisan. Misalnya: Majalah Tempo, buku Pengantar

Linguistik Umum, dan surat kabar Jawa Pos. Judul skripsi, tesis, atau disertasi
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yang belum diterbitkan dan dirujuk dalam tulisan tidak ditulis menggunakan

huruf miring, tapi diapit dengan tanda petik.

2. Huruf miring digunakan untuk menegaskan atau mengkhususkan huruf, bagian

kata, kata, atau kelompok kata.

3. Huruf miring digunakan untuk menuliskan nama ilmiah atau ungkapan asing,

seperti oryza sativa dan divide et impera.

3. Penggunaan Kata

a. Kata Dasar

Penulisan kata dasar dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Kata dasar dituliskan

serangkai tanpa jeda. Misalnya: makan, minum, mandi, dan tidur.

b. Kata Turunan

Penulisan kata turunan dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Kata turunan adalah

kata dasar yang mengalami afiksasi. Ada beberapa jenis afiks dalam bahasa

Indonesia, yaitu prefiks, sufiks, konfiks, dan infiks. Penulisan kata turunan

diletakkan menyatu dengan kata dasar, seperti meminum, minuman,

meminumkan, dan pelatuk.

Afiks yang diikuti singkatan atau kata asing dihubungkan dengan tanda

hubung (-), seperti di-PHK, meng-copy, dan lain-lain. Jika bentuk dasar berupa

gabungan kata, prefiks dan sufiks ditulis serangkai dengan gabungan kata
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tersebut. Apabila gabungan kata diapit oleh konfiks, penulisan gabungan kata

akan dirangkai. Misalnya: bertanggung jawab, mempertanggungjawabkan, garis

bawahi, dan menggarisbawahi.

c. Bentuk Ulang

Penulisan bentuk ulang dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Penulisan bentuk

ulang adalah ditulis secara lengkap dan dihubungkan dengan tanda hubung (-),

seperti: anak-anak, gerak-gerik, buku-buku, dan berjalan-jalan.

d. Gabungan Kata

Penulisan gabungan kata dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Gabungan kata ada

beberapa jenis. Pertama, gabungan kata yang biasa disebut kata majemuk dan

penulisannya dipisah, seperti: mata pelajaran, dan bidang studi. Kedua,

penambahan tanda hubung (-) dalam penulisan gabungan kata yang bias

menimbulkan kesalahpahaman, seperti ibu-bapak saya (maksudnya ibu dan bapak

saya). Ketiga, gabungan kata yang penulisannya disambung seperti barangkali,

darmasiswa, dan kacamata.

e. Suku kata

Penulisan suku kata dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Pengetahuan tentang
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suku kata berguna dalam pemenggalan kata. Saat menulis sebuah kata namun

belum selesai padahal sudah berada di akhir baris, kata dipenggal sesuai suku

katanya.

f. Kata depan

Penulisan kata depan dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Kata depan berbeda

dengan prefiks dalam afiksasi. Penulisan kata depan dipisah dengan kata yang

mengikutinya karena menunjukkan tempat dan waktu.

g. Partikel

Penulisan partikel dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman Umum

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Partikel dalam bahasa

Indonesia antara lain -pun, -lah, -kah, dan -tah. Penulisannya dirangkai dengan

kata yang mendahuluinya. Penulisan partikel semua dirangkai kecuali apabila kata

yang mendahului partikel -pun adalah kata benda, penulisannya dipisah.

Misalnya: bacalah, siapakah, apatah, walaupun, dan ia pun.

h. Angka dan Bilangan

Penulisan angka dan bilangan dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Bilangan

dapat dinyatakan dalam bentuk angka atau kata. Angka dipakai sebagai lambang
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bilangan atau nomor. Yang perlu diperhatikan adalah angka tidak boleh diletakkan

di awal kalimat ataupun paragraf. Misalnya: tiga juta buku dan 60 motor.

i. Kata Ganti Persona

Penulisan kata ganti persona dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Kata ganti

persona dalam bahasa Indonesia ada beberepa, yaitu ku-, -ku, kau-, -mu, dan -nya.

Penulisannya dirangkai dengan kata yang mengikutinya. Misalnya: kupetik,

bukuku, kaumakan, sepedamu, dan sekolahnya.

j. Kata Si dan Sang

Kata si dan sang biasanya digunakan dalam cerita, khususnya fabel. Penulisan

kedua kata tersebut adalah terpisah dari kata yang mengikutinya. Penulisannya

diawali huruf kapital apabila merujuk pada nama. Misalnya: si penjual, dan Si

Kambing.

4. Penggunaan Tanda Baca

Pemakaian tanda baca dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Pemakaian tanda

baca dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam ejaan yang diempurnakan. Berikut

adalah aturan pemakaian tanda baca dalam bahasa Indonesia.

a. Tanda titik (.)

Pemakaian tanda titik dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan
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Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda titik

digunakan untuk mengakhiri kalimat berita namun tidak digunakan jika kata

terakhir sudah ada unsur titik; di belakang huruf atau angka dalam bagan, ikhtisar,

atau daftar; pemisah angka dalam jam; dipakai di akhir nama, tahun, judul buku,

dan penerbit dalam daftar pustaka; menuliskan bilangan ribuan atau kelipatannya;

dipakai dalam singkatan.

b. Tanda koma (,)

Pemakaian tanda koma dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda koma

digunakan: (1) untuk memisahkan unsur-unsur dalam perincian atau pembilangan;

(2) sebelum kata tetapi, melainkan, sedangkan, dan kecuali; (3) untuk

memisahkan anak kalimat dan induk kalimat dalam kalimat inversi; (4) sesudah

kata oleh karena itu, jadi, dengan demikian, meskipun begitu, dan sehubungan

dengan itu; (5) untuk memisahkan kata o, ya, wah, aduh, kasihan, atau kata-kata

yang digunakan sebagai sapaan seperti Bu, Dik, dan lain-lain; (6) untuk

memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat yang tidak diakhiri

tanda tanya atau tanda seru; (7) di antara nama dan alamat, bagian-bagian alamat,

tempat dan tanggal, dan nama tempat dan wilayah yang ditulis secara berurutan;

(8) untuk memisahkan bagian nama yang susunannya dibalik dalam penulisan

daftar pustaka; (9) di antara bagian-bagian dalam catatan kaki; (10) di antara nama

orang dan gelar yang dimiliki; (11) di muka angka decimal atau di antara rupiah

yang dinyatakan sebagai angka; (12) untuk mengapit keterangan tambahan di
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tengah kalimat; dan (13) di depan keterangan yang ada di awal kalimat untuk

menghindari salah baca.

c. Tanda titik koma (;)

Pemakaian tanda titik koma dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda titik

koma digunakan: (1) sebagai pengganti kata penghubung untuk memisahkan

kalimat yang setara dalam kalimat majemuk; (2) untuk mengakhiri pernyataan

perincian dalam kalimat yang berupa frasa atau kelompok kata dan tidak perlu

diakhiri dengan kata dan; dan (3) untuk memisahkan dua kalimat setara atau lebih

apabila unsur-unsur di setiap bagian itu dipisah oleh tanda baca dan kata hubung.

d. Tanda titik dua (:)

Pemakaian tanda titik dua dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda titik

dua digunakan: (1) di akhir pernyataan lengkap jika diikuti rangkaian atau

pemerian; (2) sesudah kata atau ungkapan yang memerlukan pemerian; (3) dalam

nasakah drama sesudah kata yang menunjukkan pelaku dalm percakapan; dan (4)

di antara jilid/nomor dan halaman, di antara bab dan ayat dalam kitab suci, di

antara judul atau anak judul karangan, dan nama kota dan penerbit dalam daftar

pustaka.
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e. Tanda hubung (-)

Pemakaian tanda hubung dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda hubung

digunakan: (1) untuk menyambung suku-suku kata yang terpisah karena

penggantian baris; (2) untuk menyambung kata ulang; (3) menyambung bagian-

bagian tanggal dan huruf yang dieja satu per satu; (4) merangkai se- dengan kata

berikutnya yang dimulai dengan huruf kapital, ke- dengan angka, angka dengan -

an, singkatan berhuruf kapital dengan imbuhan atau kata, dan nama jabatan

rangkap; dan (5) merangkaikan unsur bahasa Indonesia dengan unsur bahasa

asing.

f. Tanda tanya (?)

Pemakaian tanda tanya dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda tanya

digunakan di akhir kalimat tanya. Selain itu, tanda tanya juga dapat dituliskan di

dalam kurung untuk menyatakan bagian kalimat yang disangsikan atau kurang

dapat dibuktikan kebenarannya.

g. Tanda seru (!)

Pemakaian tanda seru dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda seru
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digunakan untuk kalimat perintah, seruan, kesungguhan, ketidakpercayaan,

ataupun rasa emosi yang kuat.

h. Tanda elipsis (…)

Pemakaian tanda elipsis dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda elipsis

digunakan dalam kalimat yang terputus-putus dan untuk menunjukkan bahwa

dalam suatu kalimat ada bagian yang dihilangkan.

i. Tanda petik (“…”)

Pemakaian tanda petik dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda petik

digunakan untuk mengapit petikan langsung, judul puisi atau bab dalam buku, dan

istilah yang kurang dikenal atau kata yang memiliki arti khusus.

j. Tanda petik tunggal (‘…’)

Pemakaian tanda petik tunggal dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda

petik tunggal digunakan untuk mengapit kutipan dalam kutipan dan makna dari

kata atau ungkapan dalam bahasa asing atau bahasa daerah.

k. Tanda kurung ((…))

Pemakaian tanda kurung dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan Peraturan
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Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda kurung

digunakan untuk mengapit: (1) keterangan atau penjelasan, (2) kata atau hutuf

yang kehadirannya dalam teks dapat dihilangkan, dan (3) angka atau huruf yang

merinci sesuatu.

l. Tanda garis miring (/)

Pemakaian tanda garis miring dalam bahasa Indonesia juga diatur dalam

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015 (2015). Tanda

garis miring digunakan untuk memisahkan nomor surat, nomor pada alamat, dan

penandaan masa satu tahun yang terbagi dalam dua tahun ajaran. Selain itu tanda

garis miring juga bisa diartikan sebagai pengganti kata atau, tiap, per, dan

ataupun.

F. Analisis Kesalahan pada Tataran Ortografi

Analisis kesalahan pada tataran ortografi atau ejaan ini tidak mencakup

semua hal dalam ejaan. Berdasarkan penjelasan tentang ortografi dan

hubungannya dengan pemakaian ejaan dalam teks fabel yang menjadi objek

penelitian, peneliti membatasi kajian kesalahan kebahasaan pada tataran ortografi.

Pertimbangan lainnya adalah frekuensi munculnya kesalahan pada tataran

ortografi dalam teks fabel siswa. Oleh karena itu, berikut adalah hal-hal yang akan

dianalisis pada tataran ortografi:

a. Kesalahan Penggunaan Huruf

Kesalahan penulisan huruf yang akan dikaji dalam proses analisis kesalahan

pada tataran ortografi adalah kesalahan penulisan huruf kapital dan kesalahan
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penulisan huruf miring. Kedua hal ini dipilih karena keduanya sering digunakan

dalam penulisan kalimat dalam teks fabel.

b. Kesalahan Penggunaan Kata

Kesalahan penulisan kata yang akan dikaji dalam proses analisis kesalahan

pada tataran ortografi adalah kesalahan penulisan kata turunan, kesalahan

penulisan kata depan, kesalahan penulisan partikel, kesalahan penulisan kata ganti

persona, dan kesalahan penulisan kata si dan sang. Kelima hal tersebut dipilih

karena sering digunakan dalam penulisan kalimat dalam teks fabel.

c. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Kesalahan penulisan tanda baca yang akan dikaji dalam proses analisis

kesalahan pada tataran ortografi adalah kesalahan penulisan tanda titik, kesalahan

penulisan tanda koma, kesalahan penulisan tanda tanya, kesalahan penulisan tanda

seru, kesalahan penulisan tanda elipsis, kesalahan penulisan tanda petik, kesalahan

penulisan tanda petik tunggal, dan kesalahan penulisan tanda garis miring.

Delapan kesalahan penulisan tanda baca tersebut dipilih karena tanda baca

tersebut adalah tanda baca yang sering muncul dan digunakan dalam penulisan

kalimat dalam teks fabel.

G. Penyebab Kesalahan Berbahasa

Penyebab utama kesalahan berbahasa ada pada orang yang menggunakan

bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa yang digunakannya. Menurut

Setyawati (2010: 15), ada tiga kemungkinan seseorang dapat salah dalam

berbahasa, yaitu:
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1. Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasai

Ini dapat berarti bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi

bahasa ibu atau bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang sedang

dipelajari siswa. Sumber kesalahan terletak pada perbedaan sistem linguistik B1

dengan sistem linguistik B2.

2. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakai

Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang dipelajari

sehingga salah atau keliru menerapkan kaidah bahasa. Misalnya: kesalahan

generalisasi, aplikasi kaidah bahasa yang tidak sempurna, dan kegagalan

mempelajari kondisi-kondisi penerapan kaidah bahasa. Kesalahan seperti ini

sering disebut dengan istilah kesalahan intrabahasa (intralingual error).

Kesalahan ini disebabkan oleh: (a) penyamarataan berlebihan, (b) ketidaktahuan

pembatasan kaidah, (c) penerapan kaidah yang tidak sempurna, dan (d) salah

menghipotesiskan konsep.

3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna

Hal ini berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau dilatihkan dan cara

pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran menyangkut masalah sumber,

pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanan. Cara pengajaran menyangkut

masalah pemilihan teknik penyajian, langkah-langkah dan urutan penyajian,

intensitas dan kesinambungan pengajaran, dan alat-alat bantu dalam pengajaran.

H. Kisi-kisi Penilaian Kesalahan Kebahasaan dalam Teks Fabel Siswa

Dalam pembelajaran teks fabel, guru memilih tugas akhir berupa penugasan.

Nurgiyantoro (2013: 98) mengatakan bahwa penugasan harus dibuat secara jelas
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karena digunakan untuk mengukur standar kompetensi, kemampuan dasar, dan

indikator yang mana yang harus dicapai oleh siswa. Penugasan harus berupa

kegiatan untuk melakukan sesuatu dengan hasil berupa laporan tertulis.

Nurgiyantoro (2013: 99) menambahkan bahwa lewat teknik penugasan atau

proyek diharapkan dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam hal berpikir

kritis, sintesis, dan evaluasi.

Sebelum siswa menulis teks fabel, guru memberikan beberapa contoh teks

fabel beserta struktur yang membangun teks fabel. Nurgiyantoro (2013: 434) juga

menyatakan bahwa buku cerita dapat digunakan sebagai alat untuk memantik

imajinasi siswa sebelum memulai aktivitas menulis. Untuk mengukur kesalahan

kebahasaan diperlukan kisi-kisi penilaian. Berikut adalah kisi-kisi penilaian

kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel.
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Tabel 1: Data Kesalahan Kebahasaan pada Tataran Sintaksis dan Ortografi
dalam Teks Fabel Siswa

No. No.
Data

Contoh
Kesalahan

Kebahasaan
dalam

Kalimat

Jenis kesalahan
kebahasaan

Keterangan Perbaikan

Sintaksis Ortografi
(ejaan)

a b c d e

Keterangan:
- Kolom No. diisi dengan urutan nomor mulai dari 1, 2, 3, dan seterusnya.
- Kolom No. Data diisi dengan nomor data dari objek yang melakukan

kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi.
- Kolom Contoh Kesalahan Kebahasaan dalam Kalimat diisi dengan

contoh atau bagian kalimat yang menunjukkan adanya kesalahan
kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi.

- Kolom Jenis Kesalahan Sintaksis (a) diisi bagian kalimat yang
menunjukkan adanya kesalahan kebahasaan sintaksis pada tataran frasa dan
(b) diisi bagian kalimat yang menunjukkan adanya kesalahan kebahasaan
sintaksis pada tataran kalimat.

- Kolom Jenis Kesalahan Ortografi (c) diisi bagian kalimat yang
menunjukkan adanya kesalahan kebahasaan ortografi pada tataran
penulisan huruf, (d) diisi bagian kalimat yang menunjukkan adanya
kesalahan kebahasaan ortografi pada tataran penulisan kata, dan (e) diisi
bagian kalimat yang menunjukkan adanya kesalahan kebahasaan ortografi
pada tataran penulisan tanda baca.

- Kolom Keterangan diisi penjelasan tentang kesalahan kebahasaan yang
ada dalam teks.

- Kolom Perbaikan diisi pembetulan atau perbaikan dari kutipan ataupun
kalimat dalam teks yang menunjukkan adanya kesalahan kebahasaan pada
tataran sintaksis dan ortografi.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian analisis kesalahan pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks

yang dibuat oleh siswa ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian

deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan

secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara

tepat. Perkembangannya, metode penelitian deskriptif juga banyak digunakan oleh

para peneliti karena dua alasan. Pertama, dari pengamatan empiris diperoleh

bahwa sebagian besar laporan penelitian dilakukan dalam bentuk deskriptif.

Kedua, metode deskriptif sangat berguna untuk mendapatkan variasi

permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku

manusia.

Penelitian berjudul “Analisis Kesalahan pada Tataran Sintaksis dan

Ortografi dalam Teks Fabel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta” ini

merupakan jenis penelitian deksriptif kualitatif. Penelitian desktiptif kualitatif ini

adalah penelitian yang mencari kesalahan kebahasaan tataran sintaksis dan

ortografi serta menganalisis penyebab siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta

melakukan kesalahan kebahasaan dalam teks fabel yang dibuat.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bulan Januari-Maret 2016 di SMP Negeri 8

Yogyakarta yang terletak di Jalan Prof. Dr. Kahar Muzakir No. 2, Daerah

Istimewa Yogyakarta.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah teks fabel yang dibuat oleh siswa Kelas

VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta dan objek penelitian ini adalah kesalahan pada

tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berasal dari siswa kelas VIII A-E yang

masing-masing kelas terdiri atas 32 siswa sehingga berjumlah 160 siswa. Akan

tetapi, ada 20 siswa yang tidak mengumpulkan teks fabel.

Subjek penelitian ini dipilih karena Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di lima

kelas tersebut diampu oleh guru yang sama sehingga metode pengajarannya pun

tidak jauh berbeda. Teks fabel siswa tersebut akan dianalisis berdasarkan Kisi-

Kisi Penilaian pada Tabel 1: Data Kesalahan Kebahasaan pada Tataran Sintaksis

dan Ortografi dalam Teks Fabel Siswa.

D. Desain Penelitian

Penelitian ini mendeskripsikan kesalahan-kesalahan kebahasaan dalam teks

fabel yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta. Kesalahan

kebahasaan tersebut adalah kesalahan pada tataran sintaksis dan ortografi atau

ejaan.

1. Alat Penyedia Data

Alat yang digunakan untuk menyediakan data dalam penelitian ini adalah teks

fabel yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.
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2. Validitas

a. Validitas Isi

Validitas isi berkaitan dengan kesanggupan sebuah tes mengukur isi yang

harus diukur. Artinya, alat ukur tersebut mampu mengungkap isi suatu konsep

atau variabel yang akan diukur. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi

apabila mengukur tujuan khusus yang sejajar dengan materi yang diajarkan di

sekolah atau yang ada dalam kurikulum. Hal ini dapat dilakukan dengan

menyusun tes yang bersumber dari kurikulum bidang studi yang akan diukur.

Untuk mencapai validitas isi, tes dibuat berdasarkan kurikulum dan materi

pelajaran teks fabel sesuai Kurikulum 2013.

b. Validitas Konstruk

Validitas konstruk berkaitan dengan kesanggupan sebuah tes mengukur

pengertian-pengertian yang terkandung dalam materi yang diukurnya. Dengan

kata lain, dalam penelitian ini dikatakan telah memiliki validitas konstruk apabila

kisi-kisi tes kemampuan menulis teks fabel telah benar-benar mengukur

kemampuan siswa menulis teks fabel. Validitas konstruk dalam penelitian ini

dicapai dengan cara mengomunikasikannya dengan dosen pembimbing dan guru

bahasa Indonesia sebagai orang yang ahli.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah human instrument (manusia) dan

pedoman wawancara. Human instrument yaitu peneliti sendiri dengan intuisi,

pengetahuan, dan kemampuan penelitian untuk menemukan kesalahan-kesalahan

kebahasaan dalam teks fabel yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8
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Yogyakarta. Peneliti melakukan proses analisis terhadap timbulnya kesalahan

kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi pada objek penelitian, yaitu teks

fabel yang dibuat oleh siswa.

Indikator untuk mengetahui kesalahan-kesalahan kebahasaan dalam teks fabel

siswa dikembangkan berdasarkan kriteria penilaian keterampilan menulis sesuai

dengan Kurikulum 2013. Siswa menulis teks fabel secara tertulis kemudian dicari,

dihitung, dikelompokkan, dan dianalisis kesalahan siswa pada tataran sintaksis

dan ortografi.

Pedoman wawancara digunanakan sebagai studi pendahuluan dan

memperkuat hasil penelitian dan pembahasan. Pedoman wawancara dibedakan

menjadi dua, yaitu pedoman wawancara untuk guru mata pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas VIII di SMP Negeri 8 Yogyakarta dan pedoman wawancara

untuk siswa Kelas VIII.

a. Pedoman Wawancara untuk Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Pedoman wawancara untuk guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia digunakan

untuk memperkuat hasil penelitian dan pembahasan. Pedoman wawancara ini

disusun guna mengetahui proses pembelajaran dan penyebab kesalahan

kebahasaaan pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel siswa Kelas VIII

SMP Negeri 8 Yogyakarta. Berikut adalah pedoman wawancara untuk guru Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia.
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Tabel 2: Pedoman Wawancara untuk Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

No. Pertanyaan
1. Menurut Bapak, apakah pembelajaran mengenai tata cara penulisan

kalimat dan ejaan penting? Apakah alasannya?
2. Media apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran?
3. Apakah Bapak mengajarkan materi yang berkaitan dengan penulisan

kalimat ke siswa?
4. Bagaimana Bapak mengajarkan materi penulisan kalimat ke siswa?
5. Apakah Bapak mengajarkan materi penulisan ejaan, mulai dari penulisan

kata, huruf, dan tanda baca ke siswa?
6. Bagaimana Bapak mengajarkan materi penulisan ejaan ke siswa?
7. Bagaimana minat siswa Kelas VIII terhadap pembelajaran penulisan

kalimat?
8. Bagaimana minat siswa Kelas VIII terhadap pembelajaran penulisan

ejaan?
9. Kendala apa saja yang Bapak temui dalam proses pembelajaran?
10. Apakah setelah siswa menulis, dilakukan evaluasi berkaitan kesalahan

penulisan kalimat dan ejaan pada karya siswa?
11. Dari hasil pembacaan teks fabel yang peneliti lakukan, ternyata masih ada

banyak kesalahan yang dilakukan siswa dan berkaitan dengan penulisan

tanda baca, huruf, kata, dan kalimat langsung. Bagaimana tanggapan

Bapak?

12. Apakah ada kegiatan koreksi yang dilakukan oleh teman sebaya?

b. Pedoman Wawancara untuk Siswa Kelas VIII

Pedoman wawancara untuk siswa Kelas VIII digunakan untuk melakukan

verifikasi dan memperkuat hasil penelitian dan pembahasan. Pedoman wawancara

ini disusun guna mengetahui pendapat siswa Kelas VIII mengenai proses

pembelajaran bahasa Indonesia dan penyebab kesalahan kebahasaaan pada tataran

sintaksis dan ortografi dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta. Berikut adalah pedoman wawancara untuk siswa Kelas VIII.
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Tabel 3: Pedoman Wawancara untuk Siswa Kelas VIII

No. Pertanyaan
1. Apakah guru mengajarkan materi yang berkaitan dengan penulisan

kalimat?
2. Bagaimana cara guru mengajarkan materi penulisan kalimat?
3. Apakah kamu berminat terhadap pembelajaran penulisan kalimat?
4. Apakah guru mengajarkan materi penulisan ejaan, mulai dari penulisan

kata, huruf, dan tanda baca?
5. Bagaimana guru mengajarkan materi penulisan ejaan?
6. Apakah kamu berminat terhadap pembelajaran penulisan ejaan?
7. Menurut kamu, apakah pembelajaran mengenai tata cara penulisan kalimat

dan ejaan penting? Apakah alasannya?
8. Media apa yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran?
9. Kendala apa saja yang kamu temui saat proses pembelajaran?
10. Apakah setelah kamu menulis, guru melakukan evaluasi berkaitan

kesalahan penulisan kalimat dan ejaan pada karya yang kamu buat?
11. Dari analisis yang dilakukan, ternyata masih ditemukan banyak kesalahan

kebahasaan pada tataran kalimat dan ejaan yang Anda lakukan. Mengapa
hal itu bisa terjadi?

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan proses

pengumpulan, pengelompokan data, analisis data, dan pengoreksian kesalahan

kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi yang ada dalam teks

fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta. Data teks fabel yang akan

dianalisis berasal dari lima kelas, yaitu Kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan

VIII E. Kelima kelas ini dipilih karena guru yang mengajar sama sehingga metode

penyampaian pun sama.

Siswa bebas memilih tema, tokoh, dan karekter binatang dalam teks fabel

yang dibuat. Hal itu diharapkan dapat mengembangkan imajinasi dan kreativitas
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siswa karena tidak terbatasi oleh tema, tokoh, dan karakter. Tes ini membutuhkan

kemampuan kebahasaan siswa pada tataran sintaksis dan ortografi.

Pada tahap koreksi penelitian dilakukan dua tahap koreksi. Tahap pertama,

koreksi dilakukan oleh peneliti dengan mulai mengklasifikasikan kesalahan

kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi. Selanjutnya, akan dideskripsikan

kesalahan-kesalahan kebahasaan tersebut dan mengoreksinya. Tahap kedua,

koreksi dilakukan dosen pembimbing. Proses koreksi tahap kedua ini

dimaksudkan agar terjadi kesamaan pemahaman antara peneliti dengan ahli

sehingga hasil penelitian dapat valid.

G. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, data akan dianalisis. Teknik analisis data yang

digunakan adalah teknik analisis konten, yaitu mendeskripsikan kesalahan

kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel siswa serta

penyebab kesalahan kebahasaan tersebut di Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Data kuantitatif berupa jenis dan frekuensi kesalahan kebahasaan juga mendukung

proses analisis data ini.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses teknik analisis data ini adalah

sebagai berikut: (1) membaca secara cermat teks fabel siswa; (2) melakukan

penandaan kesalahan-kesalahan kebahasaan yang ada dalam teks fabel siswa; (3)

mengelompokkan kesalahan-kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dan

ortografi; (4) memasukkan hasil dari pengelompokkan kesalahan ke dalam tabel

analisis kesalahan; (5) menghitung frekuensi kesalahan-kesalahan kebahasan

dalam teks fabel siswa; (6) mengonsultasikan hasil analisis kepada dosen
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pembimbing untuk memperoleh kevalidan analisis data; (7) menyimpulkan dan

mencari penyebab kesalahan-kesalahan kebahasaan yang ada dalam teks fabel

siswa.

Objek penelitian berupa teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta

yang sudah terkumpul, dibaca secara cermat. Kemudian, kesalahan-kesalahan

kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi didata ke dalam tabel data

kesalahan kebahasaan. Setelah data diolah dan hasil penelitian dirumuskan,

dilakukan wawancara dengan guru dan siswa. Wawancara dilakukan untuk

melakukan verifikasi dan memperkuat hasil penelitian.

H. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah.

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji keabsahan data. Ada dua uji reliabilitas,

yaitu reliabilitas intrarater dan interrater. Uji reliabilitas intrarater dilakukan oleh

peneliti yang membaca teks fabel siswa, kemudian melakukan klasifikasi dan

koreksi kesalahan-kesalahan kebahasaan. Reliabilitas interrater dilakukan dengan

melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian “Analisis Kesalahan pada Tataran Sintaksis dan Ortografi

dalam Teks Fabel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta” ini berupa analisis

deskriptif. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk rangkuman dan dideskripsikan

dalam bentuk pembahasan. Keseluruhan data Analisis Kesalahan pada Tataran

Sintaksis dan Ortografi dalam Teks Fabel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta dapat dilihat pada lampiran data.

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu

mendeskripsikan bagaimana dan penyebab kesalahan kebahasaan pada tataran

sintaksis dan ortografi yang ada dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta. Hampir semua objek penelitian memperlihatkan kesalahan

kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi. Jumlah kesalahan yang

ditemukan bervariasi di setiap tatarannya.

Terdapat dua jenis kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis, yaitu

kesalahan pada tataran frasa dan kalimat. Kesalahan pada tataran frasa ada 7 jenis,

yaitu adanya pengaruh bahasa daerah pada diksi, ketidaktepatan penggunaan

preposisi, ketidaktepatan struktur frasa, penggunaan unsur berlebihan,

penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan, penjamakan ganda, dan

ketidaktepatan penggunaan bentuk resiprokal. Kesalahan yang paling sering

ditemukan adalah adanya pengaruh bahasa daerah dalam pemilihan diksi, yaitu

sebanyak 9 kesalahan dalam objek atau data yang berbeda. Kesalahan yang paling
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sedikit adalah penjamakan ganda atau kesalahan penggunaan bentuk jamak, yaitu

2 kesalahan.

Kesalahan kebahasaan pada tataran kalimat yang ditemukan ada 4, yaitu

kalimat buntung, kalimat tidak logis, penghilangan konjungsi, dan penggunaan

konjungsi yang berlebihan. Semua siswa tidak melakukan kesalahan yang

berbentuk kalimat ambigu. Kesalahan yang paling banyak ditemukan adalah

penggandaan subjek karena ada beberapa siswa yang menulis kalimat dengan

beberapa subjek padahal seharusnya dapat dipecah menjadi beberapa kalimat.

Kesalahan yang paling sedikit ditemukan adalah penghilangan konjungsi. Jenis

dan jumlah kesalahan pada tataran sintaksis yang ditemukan dapat dilihat dalam

Tabel 2.

Tabel 4: Kesalahan pada Tataran Sintaksis

No. Jenis Kesalahan pada Tataran Sintaksis
Jumlah Kesalahan

pada Tataran
Sintaksis

1. Kesalahan Kebahasaan pada Tataran Frasa
a. Adanya pengaruh bahasa daerah pada diksi (pemilihan

kata)
9

b. Ketidaktepatan penggunaan preposisi 3
c. Ketidaktepatan struktur frasa (susunan kelompok kata) 6
d. Penggunaan unsur berlebihan 5
e. Penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan 5
f. Penjamakan ganda (kesalahan penggunaan bentuk

jamak)
2

g. Ketidaktepatan penggunaan bentuk resiprokal 3
2. Kesalahan Kebahasaan pada Tataran Kalimat

a. Kalimat yang buntung (tidak bersubjek dan tidak
berpredikat)

27

b. Penggandaan subjek 0
c. Kalimat yang tidak logis 21
d. Kalimat yang ambigu 0
e. Penghilangan konjungsi 1
f. Penggunaan konjungsi yang berlebihan 25
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Kesalahan kebahasaan pada tataran ortografi yang dianalisis terdiri atas tiga

jenis, yaitu kesalahan penulisan huruf, kata, dan tanda baca. Jumlah kesalahan

kebahasaan pada setiap jenisnya berbeda-beda. Kesalahan penulisan huruf yang

ditemukan adalah kesalahan penulisan huruf kapital dan huruf miring. Siswa lebih

banyak melakukan kesalahan penulisan huruf kapital.

Kesalahan penulisan kata yang ditemukan ada enam, yaitu kesalahan

penulisan kata turunan, bentuk ulang, kata depan, partikel, kata ganti persona, dan

kata “Si” dan “Sang”. Kesalahan penulisan kata depan adalah kesalahan yang

paling banyak ditemukan. Siswa tidak bisa membedakan penulisan “di” dan “ke”

sebagai kata depan atau prefiks. Kesalahan penulisan kata yang paling sedikit

ditemukan adalah kesalahan penulisan kata ganti persona. Banyak siswa yang

menulis kata ganti persona secara terpisah dengan kata mendahului ataupun

mengikutinya.

Kesalahan penulisan tanda baca yang ditemukan ada tujuh, yaitu kesalahan

penulisan tanda titik, koma, tanya, seru, elipsis, tanda petik, dan tanda petik

tunggal. Kesalahan yang tidak ditemukan adalah kesalahan penulisan garis miring.

Jumlah kesalahan penulisan tanda baca yang paling banyak adalah kesalahan

penulisan tanda koma, yaitu 498 kali. Banyak siswa yang memberikan spasi atau

jarak sebelum ataupun sesudah tanda koma.

Jumlah kesalahan penulisan tanda baca paling sedikit adalah kesalahan

penulisan tanda petik tunggal, yaitu 6 kali. Jenis dan jumlah kesalahan kebahasaan

pada tataran ortografi yang ditemukan dapat dilihat secara lengkap dalam Tabel 3.
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Tabel 5: Kesalahan pada Tataran Ortografi

No. Jenis Kesalahan pada Tataran Ortografi
Jumlah Kesalahan

pada Tataran
Ortografi

1. Kesalahan Penulisan Huruf
a. Huruf kapital 573

1. Penulisan nama tokoh
2. Penulisan nama tempat
3. Penulisan awal kalimat
4. Penulisan awal kalimat langsung

370
9

110
84

b. Huruf Miring 11
1. Penulisan kata asing
2. Penulisan kalimat yang diucapkan dalam hati

7
4

2. Kesalahan Penggunan Kata
a. Kata Turunan 92

1. prefiks
2. konfiks

79
13

b. Bentuk Ulang 138
c. Kata Depan 203

1. di
2. ke

157
46

d. Partikel 100
1. pun
2. –lah

71
29

e. Kata Ganti Persona 22
1. -ku
2. -mu
3. –nya

5
8
9

f. Kata Si dan Sang 147
3. Kesalahan Penggunan Tanda Baca

a. Tanda Titik 223
b. Tanda Koma 498
c. Tanda Tanya 27
d. Tanda Seru 59
e. Tanda Elipsis 86
f. Tanda Petik 107
g. Tanda Petik Tunggal 6
h. Tanda Garis Miring 0

Penyebab terjadinya kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dan

ortografi ada 3 hal. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru dan

beberapa siswa, berikut adalah penyebab kesalahan kebahasaan yang dilakukan

oleh siswa.
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a. Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasai

Penyebab kesalahan yang pertama adalah siswa terpengaruh bahasa yang

lebih dahulu dikuasai. Penyebab ini tidak terlalu dominan karena hanya ada 7

siswa yang melakukannya. Kesalahannya juga hanya ditemukan dalam 1-2

kalimat dalam teks fabel yang siswa buat.

b. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakai

Penyebab kedua adalah siswa belum memahami kaidah bahasa Indonesia

dalam pembuatan teks fabel. Dari wawancara dan analisis yang dilakukan, siswa

belum memahami kaidah penulisan kalimat dan ejaan dengan baik. Ada beberapa

siswa yang mengetahui kaidah kalimat dan ejaan. Tetapi ketika diaplikasikan ke

kalimat dalam teks fabel, siswa tidak menerapkan kaidah tersebut. Alasan yang

dikemukakan adalah siswa tidak meneliti dan membaca kembali. Ada juga yang

mengatakan bahwa tidak terbiasa menerapkan kaidah berbahasa Indonesia dalam

teks yang ditulis.

c. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna

Penyebab ketiga adalah guru kurang tepat dalam mengajarkan kaidah

berbahasa. Dari wawancara yang dilakukan ke guru dan siswa, selain buku paket,

guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan

siswa sering bosan. Selain itu, guru juga tidak memberikan evaluasi secara

menyeluruh dan mendalam terkait kesalahan kebahasaan dalam tataran kalimat

dan ejaan yang dilakukan oleh siswa.
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B. Pembahasan

Pembahasan berupa pendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilakukan

sesuai dengan rumusan masalah. Pembahasan dalam penelitian ini meliputi

analisis kesalahan pada tataran sintaksis dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP

Negeri 8 Yogyakarta, analisis kesalahan pada tataran ortografi dalam teks fabel

siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta, dan penyebab kesalahan kebahasaan

pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri

8 Yogyakarta. Masing-masing rumusan masalah akan dibahas dan disertai contoh.

1. Kesalahan Kebahasaan pada Tataran Sintaksis dalam Teks Fabel Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta

Pembahasan terhadap kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dalam teks

fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta meliputi dua hal pokok, yaitu

kesalahan pada tataran frasa dan kesalahan pada tataran kalimat. Berikut adalah

pembahasan dan contoh-contoh kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis

dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

a. Kesalahan pada Tataran Frasa

1. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah pada Diksi (Pemilihan Kata)

Situasi kedwibahasaan yang terjadi di SMP Negeri 8 Yogyakarta tidak terlalu

menimbulkan pengaruh dalam pemakaian bahasa para siswa. Meskipun siswa

dapat berbahasa Jawa, mayoritas siswa tetap dapat menuliskan kalimat dengan

bahasa Indonesia tanpa terpengaruh bahasa Jawa. Dari analisis yang dilakukan,

hanya ada beberapa siswa yang terpengaruh bahasa daerah dalam menulis teks

fabel. Pemilihan kata yang terpengaruh bahasa daerah dalam teks fabel siswa
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adalah sebanyak 9 kali. Berikut adalah tabel yang berisi contoh adanya pengaruh

bahasa daerah dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 6: Contoh Kata yang Terpengaruh Bahasa Daerah dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kata yang
Terpengaruh Bahasa

Daerah dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A02 … Elang yang sukanya
menipu ….

Kata “sukanya” ini
terpengaruh bahasa
daerah. Kata “-nya”
seharusnya dihilangkan.

… Elang yang suka
menipu ….

2. B09 “Aku harus
menemuinnya!”

Kata “menemuinnya” ini
terpengaruh bahasa
daerah.

“Aku harus
menemuinya!”

3. D12 “…sukanya makan saja.” Kata “sukanya” ini
terpengaruh bahasa
daerah. Kata “-nya”
seharusnya dihilangkan.

“…suka makan saja.”

4. Pada saat itu juga teman-
temannya pada setuju.

Kata “pada” terpengaruh
bahasa daerah. Kata
“pada” seharusnya
dihilangkan.

Pada saat itu juga teman-
temannya setuju.

5. D20 Sejarah itu sudah kesebar
ke seluruh penjuru.

Kata “kesebar”
terpengaruh bahasa
daerah. Kata tersebut
seharusnya diganti
“tersebar”.

Sejarah itu sudah tersebar
ke seluruh penjuru.

2. Ketidaktepatan Penggunaan Preposisi

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 3 penggunaan preposisi yang

tidak tepat dalam teks fabel yang dibuat oleh siswa. Berikut adalah tabel yang

berisi contoh ketidaktepatan penggunaan preposisi dalam teks fabel siswa Kelas

VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.
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Tabel 7: Contoh Ketidaktepatan Penggunaan Preposisi dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Ketidaktepatan
Penggunaan Preposisi

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A11 Pada perjalanan mereka
pun….

Preposisi “pada” tidak
tepat digunakan dalam
kalimat tersebut dan
diganti kata “di”.

Di perjalanan mereka
pun….

2. Pada suatu hutan…. Preposisi “pada” tidak
tepat digunakan dalam
kalimat tersebut dan
diganti kata “di”.

Di suatu hutan….

3. Ketidaktepatan Struktur Frasa (Susunan Kelompok Kata)

Salah satu akibat pengaruh bahasa asing adalah kesalahan dalam susunan

struktur frasa (kelompok kata). Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 6

ketidaktepatan struktur frasa dalam teks fabel yang dibuat oleh siswa. Ada siswa

yang tidak tepat menulis strutur frasa. Berikut adalah tabel yang berisi contoh

ketidaktepatan struktur frasa (susunan kelompok kata) dalam teks fabel siswa

Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 8: Contoh Ketidaktepatan Struktur Frasa dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Ketidaktepatan
Struktur Frasa dalam Teks

Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A09 … sebuah ular…. Kata “sebuah” tidak
cocok  dengan ular dan
diganti “seekor”.

… seekor ular….

2. … sebuah buaya…. Kata “sebuah” tidak
cocok  dengan buaya dan
seharusnya diganti
“seekor”.

… seekor buaya….

3. A15 …terdiri dari…. Frasa “terdiri
dari”seharusnya “terdiri
atas”.

…terdiri atas….

4. A18 Binatang semua
ketakutan.

Frasa “Binatang semua”
terbalik.

Semua binatang
ketakutan.

5. C08 “…yang kuperbuat?”
balik tanya salah satu
penguin.

Frasa “balik tanya”
terbalik seharusnya “tanya
balik”.

“…yang kuperbuat?”
tanya balik salah satu
penguin.
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4. Penggunaan Unsur Berlebihan

Penggunaan unsur berlebihan adalah penggunaan kata-kata yang mengandung

makna yang sama (bersinonim) dalam sebuah kalimat. Berdasarkan analisis yang

dilakukan, ditemukan 5 penggunaan unsur berlebihan di beberapa data. Berikut

adalah tabel yang berisi contoh penggunaan unsur berlebihan dalam teks fabel

siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 9: Contoh Penggunaan Unsur Berlebihan dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Penggunaan
Unsur Berlebihan
dalam Teks Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A01 Kuskus pun juga …. Terdapat kesalahan
tataran frasa, berupa unsur
berlebihan, yaitu kata
“pun” dan “juga” ditulis
bersamaan dalam 1 frasa.
Keduanya adalah partikel
yang memiliki arti yang
sama. Penggunaan
keduanya secara
bersamaan tidak tepat
sehingga harus ditulis
salah satunya saja.

Kuskus pun ….
atau
Kuskus juga ….

2. A14 … kerbau pun juga …. Terdapat kesalahan
tataran frasa, berupa unsur
berlebihan, yaitu kata
“pun” dan “juga” ditulis
bersamaan dalam 1 frasa.
Keduanya adalah partikel
yang memiliki arti yang
sama. Penggunaan
keduanya secara
bersamaan tidak tepat
sehingga harus ditulis
salah satunya saja.

… kerbau pun ….
atau
…kerbau juga ….

5. Penggunaan Bentuk Superlatif Berlebihan

Bentuk superlatif adalah suatu bentuk yang mengandung arti ‘paling’ dalam

suatu perbandingan. Bentuk yang mengandung arti ‘paling’ itu dapat dihasilkan



72

dengan suatu adjektiva ditambah adverbial amat, sangat, sekali, atau paling. Jika

ada dua adverbia digunakan sekaligus dalam menjelaskan adjektiva pada sebuah

kalimat, terjadilah bentuk superlatif yang berlebihan. Berdasarkan analisis yang

dilakukan, ditemukan 5 penggunaan bentuk superlatif yang berlebihan di beberapa

data. Berikut adalah tabel yang berisi contoh penggunaan bentuk superlatif

berlebihan dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 10: Contoh Penggunaan Bentuk Superlatif Berlebihan dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Penggunaan
Bentuk Superlatif

Berlebihan dalam Teks
Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A06 … terdapat banyak sekali
berbagai jenis ….

Terdapat dua frasa yang
menyatakan banyak dan
beragam jenis, yaitu
“banyak sekali” dan
“berbagai jenis”.
Keduanya tidak boleh
digunakan dalam satu
kalimat.

… terdapat banyak sekali
…. atau
… terdapat berbagai jenis
….

2. A14 … sangat rakus sekali … Kesalahan yang terjadi
adalah adanya superlatif
yang berlebihan, yaitu
kata “sangat” dan “
sekali” ditulis bersamaaan
dalam sebuah frasa.

“… sangat rakus ….”
atau
“… rakus sekali ….”

3. A17 … bersahabat sangat lama
sekali.

Terdapat kesalahan
tataran frasa, berupa
superlatif yang
berlebihan, yaitu kata
“sangat” dan “sekali”.

… bersahabat sangat
lama.
atau
… bersahabat lama sekali.

4. A28 Ia hanya keluar jika
pelajaran terbang saja.

Terdapat dua kata yang
tidak boleh digunakan
bersamaan dalam satu
kalimat, yaitu “hanya”
dan “saja”.

Ia hanya keluar jika
pelajaran terbang.
atau
Ia keluar jika pelajaran
terbang saja.

6. Penjamakan Ganda (Kesalahan Penggunaan Bentuk Jamak)

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 2 penjamakan ganda dalam

beberapa data. Berikut adalah tabel yang berisi contoh penjamakan ganda
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(kesalahan penggunaan bentuk jamak) dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP

Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 11: Contoh Penjamakan Ganda dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Penjamakan
Ganda dalam Teks Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A16 … kerumunan domba-
domba ….

Terdapat
kesalahan tataran
frasa, berupa
penjamakan
ganda, yaitu kata
“kerumunan” dan
“domba-domba”.

… kerumunan
domba….
atau
…domba-domba….

2. B22 Para burung-burung
terbang.

Terdapat
kesalahan tataran
frasa, berupa
penjamakan
ganda, yaitu kata
“para” dan
“burung-burung”.

Para burung terbang.
atau
Burung-burung
terbang.

7. Ketidaktepatan Penggunaan Bentuk Resiprokal

Bentuk resiprokal adalah bentuk bahasa yang mengandung arti ‘berbalasan’.

Bentuk resiprokal dapat dihasilkan dengan cara menggunakan kata saling atau

dengan kata ulang berimbuhan. Akan tetapi, ada bentuk yang berarti ‘berbalasan’

itu dengan cara pengulangan kata, digunakan sekaligus dengan kata saling, akan

terjadilah bentuk resiprokal yang salah. Berdasarkan analisis yang dilakukan,

ditemukan 3 ketidaktepatan penggunaan bentuk resiprokal dalam beberapa data.

Berikut adalah tabel yang berisi contoh ketidaktepatan penggunaan bentuk

resiprokal dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.
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Tabel 12: Contoh Ketidaktepatan Penggunaan Bentuk Resiprokal dalam Teks
Fabel

No.
No.
Data

Contoh Ketidaktepatan
Penggunaan Bentuk

Resiprokal
Keterangan Perbaikan

1. A20 “…saling tolong-
menolong.”

Ada kesalahan bentuk
resiprokal, yaitu “saling
tolong-menolong”.

…tolong-menolong.
atau
…saling menolong.

2. A22 …saling bantu-
membantu….

Ada kesalahan bentuk
reprisokal, yaitu “saling
tolong-menolong”.

…bantu-membantu….
atau
…saling membantu….

b. Kesalahan pada Tataran Kalimat

1. Kalimat yang Buntung (Tidak Bersubjek dan Tidak Berpredikat)

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dalam teks fabel yang dibuat oleh siswa

ditemukan banyak kalimat yang tidak bersubjek. Akan tetapi, tidak ditemukan

kalimat yang tidak berpredikat. Banyak siswa yang menggunakan konjungsi

antarklausa seperti dan, sehingga, dan sedangkan di awal kalimat. Hal itulah yang

membuat kalimat yang mereka buat tidak memiliki subjek. Jumlah kalimat tidak

bersubjek yang ditemukan adalah 27 kalimat yang tersebar dalam beberapa data.

Berikut adalah tabel yang berisi contoh kalimat yang tidak bersubjek dalam teks

fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 13: Contoh Kalimat yang Tidak Bersubjek dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kalimat yang
Tidak Bersubjek dalam

Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A01 Sedangkan Si Kuskus
tidur di….

Kalimat tersebut tidak
memiliki subjek karena
didahului konjungsi
“sedangkan”.

Si Kuskus tidur di ….

2. A05 Sehingga ayam betina …. Kalimat tersebut tidak
memiliki subjek karena
didahului konjungsi
“sehingga”.

Ayam betina ….
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2. Penggandaan Subjek

Penggandaan subjek kalimat menjadikan kalimat tidak jelas kata mana yang

menduduki posisi subjek. Berdasarkan analisis yang dilakukan, tidak ditemukan

kalimat yang mengandung subjek ganda.

3. Kalimat yang Tidak Logis

Kalimat tidak logis adalah kalimat yang tidak masuk akal. Hal itu terjadi

karena pembicara atau penulis kurang berhati-hati dalam memilih kata.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 21 kalimat yang tidak logis.

Berikut adalah tabel yang berisi contoh kalimat tidak logis dalam teks fabel siswa

Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 14: Contoh Kalimat Tidak Logis dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kalimat Tidak
Logis dalam Teks Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A02 “Apa kau tega Dino?
memakan kami semua.”

Kalimat tersebut
urutannya tidak tepat.

“Apa kau tega memakan
kami semua, Dino?”

2. A03 Tikus pun terus mengelak
merasa tak ingin dimakan.

Kalimat ini tidak logis
karena menggunakan kata
“merasa”. Kata tersebut
seharusnya dihilangkan
karena tanpa kata itu pun
tidak mengubah arti.

Tikus pun terus mengelak
tak ingin dimakan.

3. A18 Selanjutnya para binatang
dan kancil sedang
bermusyawarah mengenai
siapa….

Kata “sedang” seharusnya
dihilangkan karena
membuat kalimat tidak
logis.

Selanjutnya para binatang
dan kancil sedang
bermusyawarah mengenai
siapa….

4. Kalimat yang Ambigu

Kalimat yang ambigu adalah kegandaan arti kalimat sehingga meragukan atau

sama sekali tidak dipahami orang lain. Ambiguitas dapat disebabkan beberapa hal,

di antaranya intonasi yang tidak tepat, pemakaian kata yang bersifat polisemi, dan

struktur kalimat yang tidak tepat. Berdasarkan analisis yang dilakukan, tidak
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ditemukan adanya kalimat yang ambigu dalam teks fabel yang dibuat oleh siswa

Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

5. Penghilangan Konjungsi

Dalam bahasa Indonesia, konjungsi pada anak kalimat harus digunakan.

Penghilangan konjungsi menjadikan kalimat tidak efektif (tidak baku).

Berdasarkan analisis yang dilakukan, hanya ditemukan 1 kalimat yang mengalami

penghilangan konjungsi. Berikut adalah tabel yang berisi contoh penghilangan

konjungsi dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 15: Contoh Penghilangan Konjungsi dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Penghilangan
Konjungsi dalam Teks

Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A04 … tidak aman lagi,
banyak pemburu yang ….

Terjadi penghilangan
konjungsi di kalimat
tersebut. Sebelum kata
“banyak” seharusnya
terdapat konjungsi
“karena”.

…tidak aman lagi karena
banyak pemburu yang….

6. Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan

Kekurangcermatan pemakai bahasa dapat mengakibatkan penggunaan

konjungsi yang berlebihan. Hal itu tejadi karena dua kaidah bahasa bersilang dan

bergabung dalam sebuah kalimat. Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan

25 kalimat yang mengalami penggunaan konjungsi yang berlebihan. Berikut

adalah tabel yang berisi contoh penggunaan konjungsi yang berlebihan dalam teks

fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.
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Tabel 16: Contoh Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Penggunaan
Konjungsi yang

Berlebihan dalam Teks
Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A03 Karena Tikus membuat
suara cukup keras, maka
Burung Hantu….

Kata “karena” dan
“maka” merupakan
konjungsi antarklausa
sehingga pemakaian
keduanya secara bersama
tidak tepat.

Karena Tikus membuat
suara cukup keras,
Burung Hantu….

2. A04 Si Ular merasa dirugikan,
karena ia berpikir jika
para hewan mengambil
makanan tersebut, Si Ular
akan kehilangan jatahnya.

Kesalahan penggunaan
konjungsi “karena” dan
“jika” menyebabkan
kalimat tidak efektif.

Si Ular merasa dirugikan.
Ia berpikir jika para
hewan mengambil
makanan tersebut, Si Ular
akan kehilangan jatahnya.

3. A26 Jika kebun pisang itu
berbuah maka mereka
akan berbagi buah pisang
masing-masing.

Terdapat kesalahan
berupa konjungsi yang
berlebihan, yaitu “jika”
dan “maka.

Jika kebun pisang itu
berbuah, mereka akan
berbagi buah pisang
masing-masing.

2. Kesalahan Kebahasaan pada Tataran Ortografi dalam Teks Fabel Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta

Pembahasan terhadap kesalahan kebahasaan pada tataran ortografi dalam teks

fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta meliputi tiga hal, yaitu

kesalahan penulisan huruf, kesalahan penulisan kata, dan kesalahan penulisan

tanda baca. Berikut adalah pembahasan dan contoh-contoh kesalahan kebahasaan

pada tataran ortografi dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta.

a. Kesalahan Penggunaan Huruf

Kesalahan penulisan huruf yang akan dikaji dalam proses analisis kesalahan

pada tataran ortografi adalah kesalahan penulisan huruf kapital dan kesalahan

penulisan huruf miring. Kedua hal ini dipilih karena keduanya sering digunakan

dalam penulisan kalimat dalam teks fabel.
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1. Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital

Kesalahan penggunaan huruf kapital terjadi ketika huruf kapital tidak

digunakan sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan banyak kesalahan penggunaan

huruf kapital.

Jumlah kesalahan penggunaan huruf kapital adalah 573 huruf dalam beberapa

data. Ada satu siswa yang selalu menuliskan huruf [r] dengan huruf kapital

meskipun di tengah kata. Ada banyak siswa yang sering tidak menggunakan huruf

kapital untuk mengawali kalimat langsung. Kesalahan lainnya adalah ada banyak

siswa yang tidak bisa membedakan mana kata yang merujuk ke nama tokoh,

sapaan, nama tempat dalam cerita, penulisan huruf di awal kalimat, penulisan

huruf awal di kalimat langsung. Berikut adalah tabel yang berisi contoh kesalahan

penulisan huruf kapital dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta.

Tabel 17: Contoh Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Huruf

Kapital dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A01 … ada peRsahabatan
yang ….

Penulisan huruf kapital di
tengah kata tidak tepat.

… ada persahabatan ….

2. … teRjadi …. Penulisan huruf kapital di
tengah kata tidak tepat.

… terjadi ….

3. … seekoR kucing …. Penulisan huruf kapital di
tengah kata tidak tepat.

… seekor kucing ….

4. … seekoR tikus …. Penulisan huruf kapital di
tengah kata tidak tepat.

… seekor tikus …
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2. Kesalahan Penggunaan Huruf Miring

Kesalahan penggunaan huruf miring terjadi ketika huruf miring tidak

digunakan sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 11 kesalahan penggunaan huruf

miring dalam teks fabel yang dibuat oleh siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta. Kesalahan penggunaan huruf miring ditemukan dalam penulisan kata

asing. Kata asing yang seharusnya ditulis menggunakan huruf miring tidak ditulis

dengan huruf miring. Ada juga siswa yang menuliskan huruf miring sampai satu

paragraf. Berikut adalah contoh kesalahan penggunaan huruf miring dalam teks

fabel siswa.

Tabel 18: Contoh Kesalahan Penggunaan Huruf Miring dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Huruf Miring

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. D28 “Mau gimana lagi?” Kata “mau” dan “lagi”
seharusnya tidak miring.

“Mau gimana lagi?”

2. “…yang kamu mau
omongin?”

Kata “mau” seharusnya
tidak miring.

“…yang kamu mau
omongin?”

3. E02 “Karena aku bukan
anggota kerajaan!”

Klausa “aku bukan
anggota kerajaan” tidak
tepat jika ditulis miring.

“Karena aku bukan
anggota kerajaan!”

4. Siapa pula dermawan
yang memiliki banyak
uang sampai membeli
seluruh dagangan pasar?
Pikir Robert.

Kalimat tersebut tidak
tepat jika ditulis miring.

Siapa pula dermawan
yang memiliki banyak
uang sampai membeli
seluruh dagangan pasar?
Pikir Robert.

5. E04 “Ke barat yuk!” Kata “yuk” tidak tepat
jika ditulis miring.

“Ke barat yuk!”

6. “Dari mana saja sih?” Kata “sih” tidak tepat jika
ditulis miring.

“Dari mana saja sih?”
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2. Kesalahan Penulisan Kata

Kesalahan penulisan kata yang akan dikaji dalam proses analisis kesalahan

pada tataran ortografi adalah kesalahan penulisan kata turunan, kesalahan

penulisan kata depan, kesalahan penulisan partikel, kesalahan penulisan kata ganti

persona, dan kesalahan penulisan kata “Si” dan “Sang”. Kelima hal tersebut

dipilih karena sering digunakan dalam penulisan kalimat dalam teks fabel.

a. Kesalahan Penulisan Kata Turunan

Kata turunan adalah kata dasar yang mengalami afiksasi. Ada beberapa jenis

afiks yaitu prefiks, sufiks, konfiks, dan infiks. Berdasarkan analisis yang

dilakukan, ditemukan 92 kesalahan penulisan kata turunan di banyak data.

Kesalahan penulisan kata turunan yang paling sering ditemukan adalah kata

turunan berprefiks dan berkonfiks. Ada siswa yang selalu salah menuliskan kata

menggunakan huruf ganda, seperti kata “menggigiti” ditulis “mengigiti”. Berikut

adalah tabel yang berisi contoh kesalahan penulisan kata turunan dalam teks fabel

siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 19: Contoh Kesalahan Penulisan Kata Turunan dalam Teks Fabel Siswa

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Kata Turunan

dalam Teks Fabel
Siswa

Keterangan Perbaikan

1. A01 ...mengekpresikan …. Kata “mengekpresikan”
tidak tepat.

… mengekspresikan ….

2. A10 … langsung mengigiti …. Kata “mengigiti” tidak
tepat.

… langsung menggigiti
…

3. A18 … bersendau gurau …. Kata “bersendau gurau”
tidak tepat.

… bersenda gurau ….

4. B12 “…dan mengeluarkan
suara menjijikan.”

Kata “menjijikan” tidak
tepat.

“…dan mengeluarkan
suara menjijikkan,”
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b. Kesalahan penulisan bentuk ulang

Penulisan bentuk ulang adalah ditulis lengkap dan dihubungkan dengan tanda

hubung (-). Dari pengamatan yang dilakukan ditemukan kesalahan penulisan

bentuk ulang sebanyak 138 kali. Kesalahan tersebut disebabkan bentuk ulang

ditulis tanpa diberi tanda hubung. Berikut adalah contoh kesalahan penulisan

bentuk ulang dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 20: Contoh Kesalahan Penulisan Bentuk Ulang dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Bentuk Ulang

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. D05 …seekor kura kura
yang….

Di antara kata “kura kura”
seharusnya diberi tanda
hubung (-).

…seekor kura-kura
yang….

2. …sering terinjak injak
oleh….

Di antara kata “terinjak
injak” seharusnya diberi
tanda hubung (-).

…sering terinjak-injak
oleh….

c. Kesalahan Penulisan Kata Depan

Kata depan berbeda dengan prefiks dalam afiksasi. Penulisan kata depan

dipisah dengan kata yang mengikutinya karena menunjukkan tempat dan waktu.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, kesalahan penulisan kata depan atau

preposisi sejumlah 203 dan ditemukan di hampir semua data. Mayoritas siswa

tidak dapat membedakan mana yang preposisi dan mana yang prefiks sehingga

menuliskan preposisi bersambung dengan kata yang mengikutinya. Berikut adalah

tabel yang berisi contoh kesalahan penulisan kata depan dalam teks fabel siswa

Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.
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Tabel 21: Contoh Kesalahan Penulisan Kata Depan dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Kata Depan

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A01 … terjadi diantara mereka
….

Kata “di” pada kutipan ini
adalah preposisi sehingga
penulisannya harus
dipisah dengan kata yang
mengikutinya.

… terjadi di antara
mereka ….

2. A02 … disebuah …. Kata “di” pada kutipan ini
adalah preposisi sehingga
penulisannya harus
dipisah dengan kata yang
mengikutinya.

… di daerah ….

3. A02 … mau kemana …. Kata “ke” pada kutipan
ini adalah preposisi
sehingga penulisannya
harus dipisah dengan kata
yang mengikutinya.

… mau ke mana ….

4. A15 … itu kesini. Kata “ke” pada kutipan
ini adalah preposisi
sehingga penulisannya
harus dipisah dengan kata
yang mengikutinya.

… itu ke sini.

5. B05 …pergi kesemak-
semak….

Preposisi “ke” ditulis
terpisah.

…pergi ke semak-
semak….

d. Kesalahan Penulisan Partikel

Partikel dalam bahasa Indonesia antara lain -pun, -lah, -kah, dan -tah.

Penulisannya dirangkai dengan kata yang mendahuluinya. Penulisan partikel

semua dirangkai kecuali apabila kata yang mendahului partikel -pun adalah kata

benda, penulisannya dipisah.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ada 100 kesalahan penulisan partikel.

Kesalahan penulisan partikel yang ditemukan adalah partikel -pun dan -lah dan

tidak ditemukan penggunaan partikel -kah dan -tah dalam teks fabel. Banyak

siswa yang tidak tepat dalam menuliskan partikel dengan kata yang
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mendahuluinya. Berikut adalah tabel yang berisi contoh kesalahan penulisan

partikel dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 22: Contoh Kesalahan Penulisan Partikel dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Partikel
dalam Teks Fabel

Keterangan Perbaikan

1. B01 …Hitam lah…. Penulisan partikel -lah
harus ditulis bersambung.

…Hitamlah….

2. B02 …itupun…. Partikel -pun ditulis
terpisah.

…itu pun….

3. B02 Si kucingpun panik. Partikel -pun ditulis
terpisah.

Si Kucing pun panik.

4. B02 Bibi Eleanorpun
bertanya….

Partikel -pun ditulis
terpisah.

Bibi Eleanor pun
bertanya….

5. B09 Ya sudah lah…. Partikel -lah ditulis
bersambung.

Ya sudahlah….

e. Kesalahan Penulisan Kata Ganti Persona

Kata ganti persona dalam bahasa Indonesia ada beberapa, yaitu ku-, -ku, kau-,

-mu, dan -nya. Penulisannya dirangkai dengan kata yang mengikutinya.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 22 kesalahan penulisan kata ganti

persona dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta. Berikut

adalah tabel yang berisi contoh kesalahan penulisan kata ganti persona dalam teks

fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 23: Contoh Kesalahan Penulisan Kata Ganti Persona dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Kata Ganti

Persona dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A08 …ku perbuat…. Kata ganti persona “ku-”
seharusnya ditulis
menyatu dengan kata
setelahnya.

…kuperbuat….

2. A10 …tidak ada yang mau jadi
temanya….

Kata “temanya”
seharusnya “temannya”

…tidak ada yang mau jadi
temannya….

3. …ulat bergegas
melanjutkan
perjalananya….

Kata “perjalananya”
seharusnya
“perjalanannya”

… ulat bergegas
melanjutkan
perjalanannya….
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f. Kesalahan Penulisan Kata “Si” dan “Sang”

Kata Si dan Sang biasanya digunakan dalam cerita, khususnya fabel.

Penulisan kedua kata tersebut adalah terpisah dari kata yang mengikutinya.

Penulisannya diawali huruf kapital apabila merujuk pada nama.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 147 kesalahan penulisan kata

Si” dan “Sang” yang ditemukan. Kesalahan penulisan nama tokoh terjadi berkali-

kali sehingga terlihat bahwa objek tidak tahu penulisan nama tokoh yang benar.

Berikut adalah tabel yang berisi contoh kesalahan penulisan kata “Si” dan “Sang”

dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 24: Contoh Kesalahan Penulisan Kata Si dan Sang dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Kata Si dan

Sang dalam Teks Fabel
Ketarangan Perbaikan

1. A01 … si tikus memanggil si
kucing ….

Kata “si”, “tikus”, dan
“kucing” merujuk pada
penamaan tokoh. Jadi,
setiap kata itu harus
diawali huruf kapital.

… Si Tikus memanggil Si
Kucing ….

2. A01 … si meong
memanggil….

Kata “si meong” merujuk
pada penamaan tokoh.
Jadi, setiap kata itu harus
diawali huruf kapital.

… Si Meong
memanggil….

3. A18 Akhirnya sang kancil
mencari….

Kata “sang kancil”
merujuk pada penamaan
tokoh. Jadi, setiap kata itu
harus diawali huruf
kapital.

Akhirnya Sang Kancil
mencari ….

3. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

Kesalahan penggunaan tanda baca yang akan dikaji dalam proses analisis

kesalahan pada tataran ortografi adalah kesalahan penggunaan tanda titik,

kesalahan penggunaan tanda koma, kesalahan penggunaan tanda tanya, kesalahan

penggunaan tanda seru, kesalahan penggunaan tanda elipsis, kesalahan
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penggunaan tanda petik, kesalahan penggunaan tanda petik tunggal, dan kesalahan

penggunaan tanda garis miring. Delapan kesalahan penggunaan tanda baca

tersebut dipilih karena tanda baca tersebut adalah tanda baca yang muncul dan

digunakan dalam penulisan kalimat dalam teks fabel. Berdasarkan analisis yang

dilakukan, berikut adalah pembahasan mengenai kesalahan-kesalahan tersebut.

a. Kesalahan Penggunaan Tanda Titik

Tanda titik biasanya digunakan untuk mengakhiri kalimat berita. Dalam

kalimat langsung pun tanda titik digunakan untuk mengakhiri kalimat langsung.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 233 kesalahan penulisan tanda

titik. Kesalahan penggunaan tanda titik banyak ditemukan pada penulisan kalimat

langsung. Banyak siswa yang keliru meletakkan spasi atau jarak sebelum ataupun

sesudah tanda titik. Berikut adalah tabel yang berisi contoh kesalahan penggunaan

tanda titik dalam teks fabel penggunaan Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 25: Contoh Kesalahan Penggunaan Tanda Titik dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda Titik

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A03 Pesannya, “… dengan
Burung Hantu”.

Penulisan tanda baca pada
kutipan langsung
seharusnya diakhiri tanda
titik lalu tanda petik
penutup.

Pesannya, “… dengan
Burung Hantu.”

2. A11 “… hiasan di rumah” Kalimat langsung diakhiri
dengan tanda titik dan
tanda petik penutup.

“… hiasan di rumah.”

3. A14 “Janganlah licik dan
serakah tentang
makanan”.

Kalimat langsung diakhiri
dengan tanda titik dan
tanda petik penutup.

“Janganlah licik dan
serakah tentang
makanan.”

4. A17 “… tanpa berpikir
dahulu”.

Kalimat langsung diakhiri
dengan tanda titik dan
tanda petik penutup.

“… tanpa berpikir
dahulu.”
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b. Kesalahan Penggunaan Tanda Koma

Kesalahan penggunaan tanda koma terjadi ketika tanda koma tidak digunakan

sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015. Berdasarkan

analisis yang dilakukan, ditemukan 498 kesalahan penulisan tanda koma.

Kesalahan penggunaan tanda koma sering ditemukan dalam kalimat langsung.

Kesalahan berikutnya adalah tanda koma tidak diletakkan sebelum kata sapaan.

Tanda koma juga banyak yang diletakkan sebelum konjungsi di tengah kalimat.

Selain itu, banyak siswa yang memberikan spasi atau jarak sebelum ataupun

sesudah tanda koma. Berikut adalah tabel yang berisi contoh kesalahan

penggunaan tanda koma dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta.

Tabel 26: Contoh Kesalahan Penggunaan Tanda Koma dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda
Koma dalam Teks

Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A01 … memakan tikus, namun
….

Kata “namun” yang
berada di tengah kalimat
tidak didahului tanda
koma.

… memakan tikus namun
….

2. A01 … tidak terima, jika
Meong ….

Kata “jika” adalah
konjungsi antar klausa.
Apabila “jika” diletakkan
di klausa pertama, klausa
kedua didahului tanda
koma. Namun, apabila
jika diletakkan di frasa
kedua, kata “jika” tidak
dihului oleh tanda koma.

… tidak terima jika
Meong ….

3. A01 … teman-temannya,
sehingga ….

Tanda koma sebelum kata
“sehingga” dihilangkan
karena kata sehingga
adalah konjungsi.

… teman-temannya
sehingga ….
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c. Kesalahan Penggunaan Tanda Tanya

Kesalahan Penggunaan tanda tanya terjadi ketika tanda tanya tidak digunakan

sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015. Berdasarkan

analisis yang dilakukan, ditemukan 27 kesalahan penulisan tanda tanya. Ada

beberapa siswa yang menulis tanda tanya secara berlebihan. Siswa menulis tanda

tanya lebih dari 1 kali di akhir kalimat tanya. Berikut adalah contoh kesalahan

penggunaan tanda tanya dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta.

Tabel 27: Contoh Kesalahan Penggunaan Tanda Tanya dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda Tanya

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A18 “Kau kenapa???” Tanda tanya seharusnya
hanya 1 kali.

“Kau kenapa?”

2. D28 “…lagi ?” Sebelum tanda tanya
seharusnya tidak diberi
spasi/jarak.

“…lagi?”

3. E09 “Raja Hutan??” Tanda tanya seharusnya
hanya 1 kali.

“Raja Hutan?”

4. E18 “Di sini ?” Sebelum tanda tanya
seharusnya tidak diberi
spasi/jarak.

“ Di sini?”

5. E20 “…kawan-kawanku???” Tanda tanya seharusnya
hanya 1 kali.

“…kawan-kawanku?”

6. “…hari akhir???” Tanda tanya seharusnya
hanya 1 kali.

“…hari akhir?”

7. “Teman-teman???” Tanda tanya seharusnya
hanya 1 kali.

“Teman-teman?”

d. Kesalahan Penggunaan Tanda Seru

Kesalahan penggunaan tanda seru terjadi ketika tanda seru tidak digunakan

sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015. Tanda seru
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digunakan untuk kalimat perintah, seruan, kesungguhan, ketidakpercayaan,

ataupun rasa emosi yang kuat.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 59 kesalahan penulisan tanda

seru. Kesalahan penulisan tanda seru yang sering ditemukan adalah tanda seru

ditulis lebih dari satu kali. Berikut adalah tabel yang berisi contoh kesalahan

penggunaan tanda seru dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta.

Tabel 28: Contoh Kesalahan Penggunaan Tanda Seru dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda Seru

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A01 … seperti tadi, gagal!! Tanda seru dituliskan 2
kali tidak tepat.
Seharusnya diganti titik.

… seperti tadi, gagal.

2. A09 Tolong!! Tanda seru dalam kalimat
ini seharusnya ditulis
sekali saja.

Tolong!

3. A23 “…datang!!” Sergah raja
semut.

Tanda seru dalam kalimat
ini seharusnya ditulis
sekali saja.

“…datang!!” Sergah raja
semut.

4. A24 “…datang!!” Sergah raja
semut.

Tanda seru dalam kalimat
ini seharusnya ditulis
sekali saja.

“…datang!!” Sergah raja
semut.

5. B09 “Rasakan kau Landak!!” Tanda seru dalam kalimat
ini seharusnya ditulis
sekali saja.

“Rasakan kau Landak!”

e. Kesalahan Penulisan Tanda Elipsis

Kesalahan penulisan tanda elipsis terjadi ketika tanda elipsis tidak digunakan

sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015. Tanda elipsis

digunakan dalam kalimat yang terputus-putus. Berdasarkan analisis yang

dilakukan, ditemukan 86 kesalahan penulisan tanda elipsis.
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Kesalahan penulisan tanda elipsis yang ditemukan adalah tanda elipsis

dituliskan di tempat yang tidak tepat dan tidak diberikan spasi/jarak setelah tanda

elipsis. Berikut adalah tabel yang berisi contoh kesalahan penulisan tanda elipsis

dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.

Tabel 29: Contoh Kesalahan Penggunaan Tanda Elipsis dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda
Elipsis dalam Teks

Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A18 “Betul…”, lanjut Rusa. Penggunaan tanda elipsis
dan tanda baca di kalimat
langsung tidak tepat.

“Betul,” lanjut Rusa.

2. B09 “Ah…Apakah Si….” Setelah tanda elipsis
diberi spasi.

“Ah… Apakah Si….”

3. B09 “Du…duri?” Setelah tanda elipsis
diberi spasi.

“Du… duri?”

f. Kesalahan Penggunaan Tanda Petik

Kesalahan penggunaan tanda petik terjadi ketika tanda petik tidak digunakan

sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang dibuat berdasarkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun 2015. Salah satu fungsi

utama tanda petik adalah digunakan untuk mengapit kalimat langsung.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 107 kesalahan penggunaan

tanda petik. Kesalahan penggunaan tanda petik yang ditemukan yaitu penulisan

tanda petik yang ditulis ganda di salah satu data. Selain itu, ada beberapa siswa

yang selalu memberi spasi/jarak setelah dan sebelum tanda petik pembuka dan

tanda petik penutup dalam penulisan kalimat langsung. Kesalahan dilakukan

berulang sehingga terlihat bahwa siswa tidak mengetahui penulisan tanda petik

dalam kalimat langsung dengan tepat. Berikut adalah tabel yang berisi contoh
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kesalahan penggunaan tanda petik dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri

8 Yogyakarta.

Tabel 30: Contoh Kesalahan Penggunaan Tanda Petik dalam Teks Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda Petik

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A11 “Tolong! Tolong”
(dengan penuh
kesakitan).”

Kalimat langsung diakhiri
dengan tanda titik dan
tanda  petik penutup.

“Tolong! Tolong.”
(dengan penuh kesakitan)

2. A11 “… Si Kancil”(…
tergesa-gesa)”

Kalimat langsung diakhiri
dengan tanda titik dan
tanda petik penutup.

“… Si Kancil.” (…
tergesa-gesa)

3. D08 “ wah di sana….” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Wah di sana….”

4. “ ibu, ibu jangan….” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Ibu, ibu jangan….”

5. “ pergi kau....” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Pergi kau....”

g. Kesalahan Penggunaan Tanda Petik Tunggal

Kesalahan penggunaan tanda petik tunggal terjadi ketika tanda petik tunggal

tidak digunakan sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang

dibuat berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun

2015. Tanda petik tunggal digunakan untuk mengapit kutipan dalam kutipan dan

makna dari kata atau ungkapan dalam bahasa asing atau bahasa daerah.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 6 kesalahan penggunaan

tanda petik tunggal. Kesalahan penulisan tanda petik tunggal yang ditemukan

adalah adanya frasa yang tidak memerlukan adanya tanda petik tunggal tetapi

justru diberi tanda tersebut. Berikut adalah tabel yang berisi contoh kesalahan

penggunaan tanda petik tunggal dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta.
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Tabel 31: Contoh Kesalahan Penggunaan Tanda Petik Tunggal dalam Teks
Fabel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda Petik

Tunggal dalam Teks
Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A01 …sepeda milik Tuan
Thomas si ‘Panda
Pengantar Susu’.

Tanda petik tunggal tidak
tepat penggunaannya.

…sepeda milik Tuan
Thomas Si Panda
Pengantar Susu.

2. A04 …mengincar ‘sesuatu
yang aneh’.…

Tanda petik tunggal tidak
tepat penggunaannya.

…mengincar sesuatu yang
aneh.…

h. Kesalahan penggunaan Tanda Garis Miring

Kesalahan penggunaan tanda garis miring terjadi ketika tanda garis miring

tidak digunakan sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang

dibuat berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 50 Tahun

2015. Tanda garis miring diartikan sebagai pengganti kata atau, tiap, per, dan

ataupun. Berdasarkan analisis yang dilakukan, tidak ditemukan kesalahan

penggunaan tanda garis miring dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta.

3. Penyebab Kesalahan Kebahasaan pada Tataran Sintaksis dan Ortografi

dalam Teks Fabel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta

Setyawati (2010: 15) mengatakan bahwa penyebab kesalahan berbahasa

kesalahan kebahasaan ada 3, yaitu terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasai,

kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakai, dan pengajaran

bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Banyak kesalahan kebahasaan

pada tataran sintaksis dan ortografi yang ditemukan dalam teks fabel siswa Kelas

VIII di SMP Negeri 8 Yogyakarta. Berdasarkan analisis yang dilakukan, berikut
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adalah pembahasan mengenai faktor penyebab kesalahan kebahasaan pada tataran

sintaksis dan ortografi dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8

Yogyakarta.

1. Terpengaruh Bahasa yang Lebih Dahulu Dikuasai

Penyebab yang pertama dalam kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis

dan ortografi dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta tidak

menjadi penyebab utama. Sebagian besar siswa sering berkomunikasi dengan

bahasa Jawa dengan sesama teman karena sejak kecil menggunakan bahasa Jawa.

Namun, di samping menggunakan bahasa Jawa, mereka juga telah menggunakan

bahasa Indonesia sejak kecil.

Hal itulah yang membuat mereka tidak mengalami kesulitan menulis teks

fabel menggunakan bahasa Indonesia. Sebagian besar siswa tidak terpengaruh

bahasa Jawa saat menulis teks fabel meskipun ada beberapa siswa yang masih

terpengaruh bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Hal itu dibuktikan dari seluruh data

yang dianalisis, hanya terdapat satu kesalahan yang dipengaruhi bahasa yang lebih

dahulu dikuasai. Berikut adalah contoh kesalahan yang terpengaruh bahasa yang

lebih dahulu dikuasai.
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Tabel 32: Contoh Kesalahan Kata yang Terpengaruh Bahasa yang Lebih
Dahulu Dikuasai

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan Kata
yang Terpengaruh
Bahasa yang Lebih
Dahulu Dikuasai

Keterangan Perbaikan

1. A02 … Elang yang sukanya
menipu ….

Kata “sukanya” ini adalah
sebuah kesalahan pada
tataran kalimat karena
terpengaruh bahasa
daerah. Kata “-nya” di
kata “sukanya”
seharusnya dihilangkan.

… Elang yang suka
menipu ….

2. B09 “Aku harus
menemuinnya!”

Kata “menemuinnya” ini
terpengaruh bahasa
daerah.

“Aku harus
menemuinya!”

3. D12 “…sukanya makan saja.” Kata “sukanya” ini
terpengaruh bahasa
daerah. Kata “-nya”
seharusnya dihilangkan.

“…suka makan saja.”

4. Pada saat itu juga teman-
temannya pada setuju.

Kata “pada” terpengaruh
bahasa daerah. Kata
“pada” seharusnya
dihilangkan.

Pada saat itu juga teman-
temannya setuju.

5. D20 Sejarah itu sudah kesebar
ke seluruh penjuru.

Kata “kesebar”
terpengaruh bahasa
daerah. Kata tersebut
seharusnya diganti
“tersebar”.

Sejarah itu sudah tersebar
ke seluruh penjuru.

2. Kekurangpahaman Pemakai Bahasa terhadap Bahasa yang Dipakai

Penyebab nomor dua dalam kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dan

ortografi dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah

kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakai. Kesalahan ini

terjadi akibat kesalahan menerapkan kaidah berbahasa Indonesia secara tertulis.

Siswa sering keliru menuliskan tanda baca di kalimat langsung. Kesalahan

penulisan huruf kapital pun tidak jarang ditemukan karena siswa tidak dapat

membedakan mana kata yang merujuk nama tokoh, sapaan, dan nama tempat.
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Penyebab ini terlihat dominan karena kesalahan kebahasaan pada tataran

sintaksis dan ortografi dalam teks fabel sangat sering ditemui. Selain itu,

kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi terjadi berulang-ulang

di data yang sama. Dari wawancara dengan siswa, siswa mengatakan bahwa siswa

mengetahui tentang kadiah penulisan. Akan tetapi, ketika menulis teks, siswa

tidak menerapkan kaidah penulisan karena tidak terbiasa, tidak teliti, dan tidak

dibaca lagi.

Dari wawancara dengan guru terkait pembelajaran tentang penulisan kalimat

dan ejaan, guru mengatakan bahwa sudah memberikan pengantar. Selain itu, guru

juga sudah meminta siswa untuk membaca dan memahami materi dari buku

penunjang lain seperti Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia. Hasil wawancara

dengan siswa terkait pembelajaran tentang penulisan kalimat dan ejaan, siswa

mengetahui tentang aturan penulisan kalimat dan ejaan. Namun, ketika siswa

mulai menulis teks, pengetahuan tentang kalimat dan ejaan yang sudah siswa

ketahui ternyata tidak diterapkan. Siswa beralasan bahwa mereka lupa dan tidak

terbiasa. Selain itu, mayoritas siswa tidak melakukan pembacaan ulang terhadap

teks yang dibuat. Beberapa hal itulah yang membuat ditemukan banyak kesalahan

yang berkaitan dengan kalimat dan ejaan.

3. Pengajaran Bahasa yang Kurang Tepat atau Kurang Sempurna

Penyebab ketiga dalam kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dan

ortografi dalam teks fabel siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah

pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini berkaitan

dengan bahan yang diajarkan atau dilatihkan dan pelaksanaan pembelajaran.
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Bahan pengajaran menyangkut masalah sumber belajar, pemilihan dan

penyusunan materi, serta penekanan materi yang harus lebih dulu disampaikan.

Cara pembelajaran menyangkut masalah pemilihan teknik penyajian, langkah-

langkah dan urutan penyajian, intensitas dan kesinambungan pengajaran, dan alat-

alat bantu dalam pengajaran.

Dari pengamatan dan wawancara yang dilakukan, terlihat bahwa guru telah

memberikan pembelajaran berupa pengantar materi mengenai pembuatan kalimat,

jenis-jenis kata, penulisan huruf, dan penulisan tanda baca. Akan tetapi, karena

hanya bersifat pengantar, materi-materi tersebut tidak diajarkan secara mendalam.

Para siswa diminta untuk memperdalam materi tersebut secara mandiri

menggunakan buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Namun,

kemungkinan, hal tersebut tidak dilakukan oleh siswa.

Selain itu, guru tidak menggunakan media pembelajaran yang mendukung

pemahaman siswa terhadap materi. Guru terlalu terpaku pada buku paket sehingga

membuat siswa bosan. Selain itu, guru juga tidak memberikan evaluasi terkait

kesalahan penulisan kalimat dan ejaan yang dilakukan oleh siswa secara

menyeluruh dan mendalam. Beberapa hal itulah yang menyebabkan ditemukan

banyak kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel

yang dibuat oleh hampir semua siswa.
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BAB V
PENUTUP

Pada bab ini akan dipaparkan simpulan atas penelitian yang berjudul

“Analisis Kesalahan pada Tataran Sintaksis dan Ortografi dalam Teks Fabel

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta” dan saran untuk penelitian

selanjutnya.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis data yang telah diuraikan di Bab

IV, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dalam teks fabel yang dibuat oleh

siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah kesalahan pada tataran

frasa dan kalimat. Kesalahan di tataran frasa yang ditemukan adalah adanya

pengaruh bahasa daerah pada diksi, ketidaktepatan penggunaan preposisi,

ketidaktepatan struktur frasa, penggunaan unsur berlebihan, penggunaan

bentuk superlatif yang berlebihan, kesalahan penggunaan bentuk jamak, dan

ketidaktepatan penggunaan bentuk resiprokal. Kesalahan di tataran kalimat

yang ditemukan adalah kalimat yang tidak bersubjek, kalimat yang tidak logis,

penghilangan konjungsi, penggunaan konnjungsi yang berlebihan, dan tidak

ditemukan kalimat ambigu dalam teks fabel siswa.

2. Kesalahan kebahasaan pada tataran ortografi dalam teks fabel yang dibuat oleh

siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah kesalahan penulisan huruf,

kesalahan penulisan kata, dan kesalahan penulisan tanda baca. Kesalahan

penulisan huruf yang ditemukan adalah kesalahan penulisan huruf kapital dan

kesalahan penulisan huruf miring. Kesalahan penulisan huruf kapital yang
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sering ditemukan adalah kesalahan penulisan nama, kata sapaan “Si” dan

“Sang”, dan kalimat langsung tidak diawali huruf kapital. Kesalahan penulisan

kata yang ditemukan adalah kesalahan penulisan kata turunan, kesalahan

penulisan bentuk ulang, kesalahan penulisan kata depan, kesalahan penulisan

partikel, kesalahan penulisan kata ganti persona, dan kesalahan penulisan kata

“Si” dan “Sang”. Kesalahan paling banyak dikarenakan siswa tidak dapat

membedakan penulisan kata depan dan prefiks. Kesalahan penulisan tanda

baca yang ditemukan adalah kesalahan penulisan tanda titik, kesalahan

penulisan tanda koma, kesalahan penulisan tanda tanya, kesalahan penulisan

tanda seru, kesalahan penulisan tanda elipsis, kesalahan penulisan tanda petik,

kesalahan penulisan tanda petik tunggal, dan tidak ditemukan kesalahan

penulisan tanda garis miring. Kesalahan penulisan tanda baca yang paling

sering ditemukan di penulisan kalimat langsung. Siswa tidak tepat

menempatkan tanda petik, koma, dan titik di kalimat langsung.

3. Penyebab kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi yang

paling dominan terlihat adalah kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap

bahasa yang digunakan dan pengajaran bahasa yang kurang tepat. Guru sudah

memberikan pengantar materi tata bahasa dan meminta siswa untuk

memperdalam materi tersebut secara mandiri serta memberikan referensi

bacaan. Akan tetapi, banyak siswa yang tidak menerapkan aturan penulisan

kalimat, tanda baca, dan huruf karena tidak teliti dan tidak terbiasa menulis

sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia. Adanya pengaruh
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bahasa ibu tidak dominan karena mayoritas siswa sudah menggunakan bahasa

Indonesia dalam teks fabel yang dibuat.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan pada Tataran Sintaksis dan

Ortografi dalam Teks Fabel Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta” ini

memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut.

1. Terdapat satu kelas yang menulis teks fabel dalam bentuk tulisan tangan. Hal

itu menyebabkan peneliti harus benar-benar teliti dan memperhatikan

konsistensi penulis agar dapat mengklasifikasikan kesalahan siswa dengan

tepat.

2. Peneliti tidak berhasil mendapatkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) yang dibuat oleh guru. Peneliti sudah meminta RRP kepada guru tetapi

guru tidak membuat. Oleh karena itu, peneliti tidak dapat melihat cara

penilaian dan evaluasi guru terhadap teks fabel yang dibuat oleh siswa.

C. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, berikut disajikan beberapa saran.

1. Dalam pembelajaran materi tentang frasa dan kalimat, sebaiknya guru

melakukan pembahasan dan evaluasi terhadap frasa dan kalimat yang telah

dibuat siswa dalam tulisan-tulisannya. Berdasarkan hasil dan pembahasan

penelitian, guru sebaiknya memberikan beberapa materi berkaitan dengan

frasa dan kalimat secara lebih mendalam. Beberapa materi tersebut adalah
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penggunaan bahasa daerah pada kalimat, preposisi, struktur frasa, bentuk

superlatif, dan bentuk resiprokal.

2. Pembelajaran mengenai ortografi, yaitu penulisan huruf, penulisan kata, dan

penggunaan tanda baca dalam kalimat sebaiknya tidak hanya berupa hafalan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, ada beberapa kesalahan yang

sering dilakukan oleh siswa. Guru sebaiknya membuat materi yang berkaitan

dengan penulisan huruf, penulisan tanda baca, dan penggunaan tanda baca.

Materi yang berkaitan dengan penulisan huruf antara lain huruf kapital dan

huruf miring. Materi tentang penulisan kata, yaitu kata turunan, bentuk ulang,

kata depan, partikel, kata ganti persona, dan penulisan kata “Si” dan “Sang”.

Materi tentang penggunaan tanda baca antara lain penulisan tanda titik, tanda

koma, tanda petik, tanda elipsis, tanda seru, tanda tanya, dan tanda petik

tunggal. Siswa juga diminta untuk secara konsisten menerapkan aturan-aturan

tersebut saat menulis.

3. Karena penyebab utama adanya kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis

dan ortografi dalam teks fabel adalah kekurangpahaman pemakai bahasa

terhadap bahasa yang dipakai, guru sebaiknya memberikan alasan dan

argumen tentang aturan penulisan tersebut dipakai. Selain itu, adanya siswa

yang ditunjuk sebagai “Polisi Bahasa” juga dapat membantu mengurangi

kesalahan kebahasaan pada tataran sintaksis dan ortografi dalam teks fabel

atau teks-teks lainnya.
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A. Kesalahan Kebahasaan pada Tataran Sintaksis

1. Kesalahan Kebahasaan pada Tataran Frasa

a. Adanya Pengaruh Bahasa Daerah pada Diksi

No.
No.
Data

Contoh Pengaruh Bahasa
Daerah dalam Teks Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A02 … Elang yang sukanya
menipu ….

Kata “sukanya” ini
terpengaruh bahasa
daerah. Kata “-nya”
seharusnya dihilangkan.

… Elang yang suka
menipu ….

2. B09 “Aku harus
menemuinnya!”

Kata “menemuinnya” ini
terpengaruh bahasa
daerah.

“Aku harus
menemuinya!”

3. D12 “…sukanya makan saja.” Kata “sukanya” ini
terpengaruh bahasa
daerah. Kata “-nya”
seharusnya dihilangkan.

“…suka makan saja.”

4. Pada saat itu juga teman-
temannya pada setuju.

Kata “pada” terpengaruh
bahasa daerah. Kata
“pada” seharusnya
dihilangkan.

Pada saat itu juga teman-
temannya setuju.

5. D20 Sejarah itu sudah kesebar
ke seluruh penjuru.

Kata “kesebar”
terpengaruh bahasa
daerah. Kata tersebut
seharusnya diganti
“tersebar”.

Sejarah itu sudah tersebar
ke seluruh penjuru.

6. D23 …tanpa memperdulikan
sesuatu yang….

Kata “memperdulikan”
terpengaruh bahasa
daerah. Kata tersebut
seharusnya diganti
“mempedulikan”.

…tanpa mempedulikan
sesuatu yang….

7. D28 …tau…. Kata “tau” terpengaruh
bahasa daerah. Kata
tersebut seharusnya
diganti “tahu”.

…tahu….

8. E10 …yang membuat mereka
marahan.

Kata “marahan”
terpengaruh bahasa
daerah. Kata tersebut
seharusnya diganti
“marah”.

…yang membuat mereka
marah.
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b. Ketidaktepatan Penggunaaan Preposisi

No.
No.
Data

Contoh Ketidaktepatan
Penggunaan Preposisi

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A11 Pada perjalanan mereka
pun….

Preposisi “pada” tidak
tepat digunakan dalam
kalimat tersebut dan
diganti kata “di”.

Di perjalanan mereka
pun….

2. Pada suatu hutan…. Preposisi “pada” tidak
tepat digunakan dalam
kalimat tersebut dan
diganti kata “di”.

Di suatu hutan….

3. B08 “Aku ditusuk sama
Landak.”

Kata “sama” tidak tepat
dan seharusnya diganti
“oleh”.

“Aku ditusuk oleh
Landak.”

c. Ketidaktepatan Struktur Frasa

No.
No.
Data

Contoh Ketidaktepatan
Struktur Frasa dalam Teks

Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A09 … sebuah ular…. Kata “sebuah” tidak
cocok  dengan kata ular
dan seharusnya diganti
“seekor”.

… seekor ular….

2. … sebuah buaya…. Kata “sebuah” tidak
cocok  dengan kata buaya
dan seharusnya diganti
“seekor”.

… seekor buaya….

3. A15 …terdiri dari…. Frasa “terdiri
dari”seharusnya “terdiri
atas”.

…terdiri atas….

4. A18 Binatang semua
ketakutan.

Frasa “Binatang semua”
terbalik seharusnya
“Semua binatang”

Semua binatang
ketakutan.

5. C08 “…yang kuperbuat?”
balik tanya salah satu
penguin.

Frasa “balik tanya”
terbalik seharusnya “tanya
balik”.

“…yang kuperbuat?”
tanya balik salah satu
penguin.

6. E23 …yang mereka sangat
butuhkan….

Frasa “mereka sangat”
terbalik seharusnya
“sangat mereka”.

…yang sangat mereka
butuhkan….
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d. Penggunaan Unsur Berlebihan

No.
No.
Data

Contoh Penggunaan
Unsur Berlebihan dalam

Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A01 Kuskus pun juga …. Terdapat kesalahan
tataran frasa, berupa unsur
berlebihan, yaitu kata
“pun” dan “juga” ditulis
bersamaan dalam 1 frasa.
Keduanya adalah partikel
yang memiliki arti yang
sama. Penggunaan
keduanya secara
bersamaan tidak tepat
sehingga harus ditulis
salah satunya saja.

Kuskus pun ….
atau
Kuskus juga ….

2. A14 … kerbau pun juga …. Terdapat kesalahan
tataran frasa, berupa unsur
berlebihan, yaitu kata
“pun” dan “juga” ditulis
bersamaan dalam 1 frasa.
Keduanya adalah partikel
yang memiliki arti yang
sama. Penggunaan
keduanya secara
bersamaan tidak tepat
sehingga harus ditulis
salah satunya saja.

… kerbau pun ….
atau
…kerbau juga ….

3. D22 Daun-daun pun juga
kering.

Terdapat kesalahan
tataran frasa, berupa unsur
berlebihan, yaitu kata
“pun” dan “juga” ditulis
bersamaan dalam 1 frasa.
Keduanya adalah partikel
yang memiliki arti yang
sama. Penggunaan
keduanya secara
bersamaan tidak tepat
sehingga harus ditulis
salah satunya saja.

Daun-daun pun kering.
atau
Daun-daun juga kering.

4. Ia hanya mendapat satu
tetes saja.

Terdapat kesalahan
tataran frasa, berupa unsur
berlebihan, yaitu kata
“hanya” dan “saja” ditulis
bersamaan dalam 1 frasa.
Keduanya adalah partikel
yang memiliki arti yang
sama. Penggunaan
keduanya secara

Ia hanya mendapat satu
tetes.
atau
Ia mendapat satu tetes
saja.
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bersamaan tidak tepat
sehingga harus ditulis
salah satunya saja.

5. E21 Dia pun juga
memasukkan…

Terdapat kesalahan
tataran frasa, berupa unsur
berlebihan, yaitu kata
“pun” dan “juga” ditulis
bersamaan dalam 1 frasa.
Keduanya adalah partikel
yang memiliki arti yang
sama. Penggunaan
keduanya secara
bersamaan tidak tepat
sehingga harus ditulis
salah satunya saja.

Dia pun memasukkan….
atau
Dia juga memasukkan….

e. Penggunaan Bentuk Superlatif yang Berlebihan

No.
No.
Data

Contoh Penggunaan
Bentuk Superlatif

Berlebihan dalam Teks
Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A06 … terdapat banyak sekali
berbagai jenis ….

Terdapat dua frasa yang
menyatakan banyak dan
beragam jenis, yaitu
“banyak sekali” dan
“berbagai jenis”.
Keduanya tidak boleh
digunakan dalam satu
kalimat.

… terdapat banyak sekali
…. atau
… terdapat berbagai jenis
….

2. A14 … sangat rakus sekali …. Kesalahan yang terjadi
adalah adanya superlatif
yang berlebihan, yaitu
kata “sangat” dan “
sekali” ditulis bersamaaan
dalam sebuah frasa.

“… sangat rakus ….”
atau
“… rakus sekali .…”

3. A17 … bersahabat sangat lama
sekali.

Terdapat kesalahan
tataran frasa, berupa
superlatif yang
berlebihan, yaitu kata
“sangat” dan “sekali”.

… bersahabat sangat
lama.
atau
… bersahabat lama sekali.

4. A28 Ia hanya keluar jika
pelajaran terbang saja.

Terdapat dua kata yang
tidak boleh digunakan
bersamaan dalam satu
kalimat, yaitu “hanya”
dan “saja”.

Ia hanya keluar jika
pelajaran terbang.
atau
Ia keluar jika pelajaran
terbang saja.
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f. Kesalahan Penggunaan Bentuk Ganda

No.
No.
Data

Contoh Penjamakan
Ganda dalam Teks Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A16 … kerumunan domba-
domba ….

Terdapat
kesalahan tataran
frasa, berupa
penjamakan
ganda, yaitu kata
“kerumunan” dan
“domba-domba”.

… kerumunan
domba….
atau
…domba-domba….

2. B22 Para burung-burung
terbang.

Terdapat
kesalahan tataran
frasa, berupa
penjamakan
ganda, yaitu kata
“para” dan
“burung-burung”.

Para burung terbang.
atau
Burung-burung
terbang.

g. Ketidaktepatan Penggunaan Bentuk Resiprokal

No.
No.
Data

Contoh Ketidaktepatan
Penggunaan Bentuk

Resiprokal
Keterangan Perbaikan

1. A20 “…saling tolong-
menolong.”

Frase “saling tolong-
menolong” tidak tepat
karena “tolong-
menolong” bersinonim
dengan “saling
menolong”.

…tolong-menolong.
atau
…saling menolong.

2. A22 …saling bantu-
membantu….

Frase “saling bantu-
membantu” tidak tepat
karena “bantu-membantu”
bersinonim dengan
“saling membantu”.

…bantu-membantu….
atau
…saling membantu….

3. D04 Mereka saling ejek-
mengejek.

Frase “saling ejek-
mengejek” tidak tepat
karena “ejek-mengejek”
bersinonim dengan
“saling mengejek”.

… ejek-mengejek ….
atau
…saling mengejek ….
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2. Kesalahan Kebahasaan pada Tataran Frasa

a. Kalimat Tidak Bersubjek

No.
No.
Data

Contoh Kalimat yang
Tidak Bersubjek dalam

Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A01 Sedangkan Si Kuskus
tidur di….

Kalimat tersebut adalah
kalimat yang tidak
memiliki subjek karena
didahului oleh konjungsi
“sedangkan”.

Si Kuskus tidur di ….

2. A05 Sehingga ayam betina …. Kalimat tersebut adalah
kalimat yang tidak
memiliki subjek karena
didahului oleh konjungsi
“sehingga”.

Ayam betina ….

3. A07 Sehingga Panglima Semut
memberi tahu ….

Kalimat tersebut adalah
kalimat yang tidak
memiliki subjek karena
didahului oleh konjungsi
“sehingga”.

Panglima Semut memberi
tahu ….

4. A14 Dan jalak dan para …. Kalimat tersebut adalah
kalimat yang tidak
memiliki subjek karena
didahului oleh konjungsi
“dan”.

Jalak dan para ….

5. B09 Sedangkan di tempat
yang….

Kalimat tersebut adalah
kalimat yang tidak
memiliki subjek karena
didahului oleh konjungsi
antarklausa
“sedangkan”.

Di tempat yang….

6. D13 Yaitu setiap kura-kura
berbaris….

Kalimat tersebut adalah
kalimat yang tidak
memiliki subjek karena
didahului oleh partikel
“yaitu”.

Setiap kura-kura
berbaris….

7. Sehingga saat kancil
menengok….

Kalimat tersebut tidak
memiliki subjek karena
didahului oleh konjungsi
antarklausa “sehingga”.

Saat kancil menengok….

8. Sehingga ia akan
berlari….

Kalimat tersebut tidak
memiliki subjek karena
didahului oleh konjungsi
antarklausa “sehingga”.

Ia akan berlari….

9. E18 Yang membuatnya seperti
seorang….

Kalimat tersebut adalah
kalimat yang tidak
memiliki subjek karena
didahului oleh partikel
“yang”.

Yang membuatnya seperti
seorang….
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b. Kalimat yang Tidak Logis

No.
No.
Data

Contoh Kalimat Tidak
Logis dalam Teks Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A02 “Apa kau tega Dino?
memakan kami semua.”

Kalimat tersebut
urutannya tidak tepat.

“Apa kau tega memakan
kami semua, Dino?”

2. A03 Tikus pun terus mengelak
merasa tak ingin dimakan.

Kalimat ini tidak logis
karena menggunakan kata
“merasa”. Kata tersebut
seharusnya dihilangkan
karena tanpa kata itu pun
tidak mengubah arti.

Tikus pun terus mengelak
tak ingin dimakan.

3. A18 Selanjutnya para binatang
dan kancil sedang
bermusyawarah mengenai
siapa….

Kata “sedang” seharusnya
dihilangkan karena
membuat kalimat tidak
logis.

Selanjutnya para binatang
dan kancil sedang
bermusyawarah mengenai
siapa….

4. C11 Pada perjalanan mereka
pun berhenti sejenak
dan….

Kata “pada” seharusnya
diganti “di”.

Di perjalanan mereka pun
berhenti sejenak dan….

5. C09 Pada suatu hari sebuah
ular….

Kata “sebuah” tidak tepat
dan seharusnya diganti
“seekor”.

Pada suatu hari sebuah
ular….

6. D14 Dengan keberatan hati,
Singa keluar dari hutan.

Frasa “keberatan hati”
tidak tepat karena yang
benar adalah “berat hati”.

Dengan berat hati, Singa
keluar dari hutan.

7. D20 Akhirnya hutan itu hidup
dengan tentram.

Kata “hutan” tidak tepat
digunakan dalam kalimat
tersebut sehingga kalimat
menjadi tidak logis.

Akhirnya hutan itu hidup
dengan tentram.

c. Penghilangan Konjungsi

No.
No.
Data

Contoh Penghilangan
Konjungsi dalam Teks

Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A04 … tidak aman lagi,
banyak pemburu yang .…

Terjadi penghilangan
konjungsi di kalimat
tersebut. Sebelum kata
“banyak” seharusnya
terdapat konjungsi
“karena”.

…tidak aman lagi karena
banyak pemburu yang.…
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d. Penggunaan Konjungsi yang Berlebihan

No.
No.
Data

Contoh Penggunaan
Konjungsi yang

Berlebihan dalam Teks
Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A03 Karena Tikus membuat
suara cukup keras, maka
Burung Hantu….

Kata “karena” dan
“maka” merupakan
konjungsi antarklausa
sehingga pemakaian
keduanya secara bersama
tidaklah tepat.

Karena Tikus membuat
suara cukup keras,
Burung Hantu….

2. A04 Si Ular merasa dirugikan,
karena ia berpikir jika
para hewan mengambil
makanan tersebut, Si Ular
akan kehilangan jatahnya.

Kesalahan penggunaan
konjungsi “karena” dan
“jika” menyebabkan
kalimat tidak efektif.

Si Ular merasa dirugikan.
Ia berpikir jika para
hewan mengambil
makanan tersebut, Si Ular
akan kehilangan jatahnya.

3. B26 Jika kebun pisang itu
berbuah maka mereka
akan berbagi buah pisang
masing-masing.

Terdapat kesalahan
berupa konjungsi yang
berlebihan, yaitu “jika”
dan “maka. Keduanya
tidak boleh ditulis dalam
1 kalimat.

Jika kebun pisang itu
berbuah, mereka akan
berbagi buah pisang
masing-masing.

4. C32 Walaupun sifat Chika
yang malas dan suka
mengejek Lupi gendut,
tetapi ia tetap peduli.

Terdapat kesalahan
berupa konjungsi
berlebihan, yaitu
“walaupun” dan “tetapi”.

Walaupun sifat Chika
yang malas dan suka
mengejek Lupi gendut, ia
tetap peduli.

5. Walaupun mereka sering
bertengkar, tetapi mereka
tetap saling menyayangi.

Terdapat kesalahan
berupa konjungsi
berlebihan, yaitu
“walaupun” dan “tetapi”.

Walaupun mereka sering
bertengkar, mereka tetap
saling menyayangi.

6. E21 Karena dianggap yang
terbaik dan terhebat di
ketiga hewan itu maka
tidak heran bahwa….

Terdapat kesalahan
berupa konjungsi
berlebihan, yaitu
“Karena” dan “maka”.
Konjungsi “maka” tidak
tepat digunakan.

Karena dianggap yang
terbaik dan terhebat di
ketiga hewan itu, tidak
heran bahwa….

7. Tetapi walaupun begitu
tetapi Si Serigala
memiliki….

Terdapat kesalahan
berupa konjungsi
berlebihan, yaitu “tetapi”
dan “walaupun begitu”.
Konjungsi “tetapi” tidak
tepat digunakan.

Walaupun begitu Si
Serigala memiliki….

8. Karena dianggap paling
berjasa di hutan, maka
ditunjuklah ….

Terdapat kesalahan
berupa konjungsi
berlebihan, yaitu
“Karena” dan “maka”.
Konjungsi “maka” tidak
tepat digunakan.

Karena dianggap paling
berjasa di hutan,
ditunjuklah ….
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B. Kesalahan Kebahasaan pada Tataran Ortografi

1. Kesalahan Penulisan Huruf

a. Kesalahan Penulisan Huruf  Kapital

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Huruf Kapital

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A01 … ada peRsahabatan
yang ….

Penulisan huruf kapital di
tengah kata tidak tepat.

… ada persahabatan ….

2. … teRjadi …. Penulisan huruf kapital di
tengah kata tidak tepat.

… terjadi ….

3. … seekoR kucing …. Penulisan huruf kapital di
tengah kata tidak tepat.

… seekor kucing …

4. … seekoR tikus …. Penulisan huruf kapital di
tengah kata tidak tepat.

… seekor tikus ….

5. A03 … sebuah Got. Kata “got” tidak merujuk
pada nama tempat
sehingga tidak
menggunakan huruf
kapital.

… sebuah got.

6. A04 Di sebuah hutan,
Terbentuklah .…

Kata “terbentuklah”
bukanlah merujuk pada
nama tokoh atau tempat.
Jadi, penulisannya pun
seharusnya tidak
menggunakan huruf
kapital.

Di sebuah hutan,
terbentuklah ….

7. A04 … antara Tumbuhan dan
….

Kata “tumbuhan”
bukanlah merujuk pada
nama tokoh atau tempat.
Jadi, penulisannya pun
seharusnya tidak
menggunakan huruf
kapital.

… antara tumbuhan dan
….

8. B03 “betul sekali….” Kalimat langsung diawali
huruf kapital.

“Betul sekali.…”

9. C24 “…kemarau akan sangat
panjang!” Teriak raja
semut.

Keterangan dalam kal.
langsung tidak diawali
huruf kapital.
Frasa “raja semut”
seharusnya diawali huruf
kapital karena nama
tokoh.

“…kemarau akan sangat
panjang!” teriak Raja
Semut.

10. D08 “aku sangat lapar.” Kal. Langsung seharusnya
diawali huruf kapital.

“Aku sangat lapar.”
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b. Kesalahan Penulisan Huruf Miring

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Huruf Miring

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. D28 “Mau gimana lagi?” Kata “mau” dan “lagi”
seharusnya tidak miring.

“Mau gimana lagi?”

2. “…yang kamu mau
omongin?”

Kata “mau” seharusnya
tidak miring.

“…yang kamu mau
omongin?”

3. E02 “Karena aku bukan
anggota kerajaan!”

Klausa “aku bukan
anggota kerajaan” tidak
tepat jika ditulis miring.

“Karena aku bukan
anggota kerajaan!”

4. Siapa pula dermawan
yang memiliki banyak
uang sampai membeli
seluruh dagangan pasar?
Pikir Robert.

Kalimat tersebut tidak
tepat jika ditulis miring.

Siapa pula dermawan
yang memiliki banyak
uang sampai membeli
seluruh dagangan pasar?
Pikir Robert.

5. E04 “Ke barat yuk!” Kata “yuk” tidak tepat
jika ditulis miring.

“Ke barat yuk!”

6. “Dari mana saja sih?” Kata “sih” tidak tepat jika
ditulis miring.

“Dari mana saja sih?”

7. D21 …sampai ke garis finish. Kata “finish” seharusnya
ditulis miring karena
istilah asing dan sudah
ada sinonim dalam bahasa
Indonesia.

…sampai ke garis finish.

8. E27 Para manusia
menyebutnya kamuflase.

Kata “kamuflase” tidak
ditulis miring karena
merupakan istilah bahasa
Indonesia.

Para manusia
menyebutnya kamuflase.

9. E25 Jadi selama ini apakah
mereka membenciku
hanya karena aku
adalah…

Kalimat tersebut tidak
seharusnya ditulis miring.

Jadi selama ini apakah
mereka membenciku
hanya karena aku
adalah….

10. E22 …membunuh banteng
yang membullynya.

Kata “bully” ditulis
miring karena istilah
asing dan sudah ada
sinonim dalam bahasa
Indonesia. Selain itu,
sebelum dan setelah kata
tersebut diberi tanda
hubung (-).

…membunuh banteng
yang mem-bully-nya.

11. E27 …dengan sebutan katak
hijau yang buruk rupa.

Kata “katak hijau yang
buruk rupa” seharusnya
tidak ditulis miring.

…dengan sebutan katak
hijau yang buruk rupa.
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2. Kesalahan Penulisan Kata

a. Kesalahan Penulisan Kata Turunan

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Kata Turunan
dalam Teks Fabel Siswa

Keterangan Perbaikan

1. A01 ...mengekpresikan …. Penulisan kata
“mengekpresikan” tidak
tepat.

… mengekspresikan .…

2. A10 … langsung mengigiti …. Penulisan kata
“mengigiti” tidak tepat
dan seharusnya
“menggigiti”.

… langsung menggigiti
….

3. A18 … bersendau gurau …. Penulisan kata
“bersendau gurau” tidak
tepat.

… bersenda gurau ….

4. B09 “Aku harus
menemuinnya!”

Huruf [n] pada
“menemuinnya”
seharusnya hnya 1.

“Aku harus
menemuinya!”

5. B12 “…dan mengeluarkan
suara menjijikan.”

Kata “menjijikan” tidak
tepat.

“…dan mengeluarkan
suara menjijikkan.”

6. D09 …mensetujui persyaratan
itu.

Kata “mensetujui” tidak
tepat.

…menyetujui persyaratan
itu.

7. D19 …dengan ketidak
adilannya.

Kata “ketidak adilannya”
seharusnya ditulis
serangkai.

…dengan
ketidakadilannya.

8. D20 Si Monyet menyaut …. Kata “menyaut” tidak
tepat dan seharusnya
diganti “menyahut”.

Si Monyet menyahut …

9. …diberi tau bahwa…. Kata “diberi tau” tidak
tepat dan seharusnya
diganti “diberitahu”.

…diberitahu bahwa ….

10. C09 “Tunjukanlah dirimu!” Kata “Tunjukanlah” tidak
tepat dan seharusnya
diganti “Tunjukkanlah”.

“Tunjukkanlah dirimu!”

11. E28 Kembali Hutan di warnai
oleh….

Kata “di warnai”
seharusnya ditulis
serangkai karena [di-]
dalam kata tersebut
adalah prefiks.

Kembali Hutan diwarnai
oleh….

12. E22 …tidak ingin ber perang. Kata “ber perang”
seharusnya ditulis
serangkai karena [ber -]
dalam kata tersebut
adalah prefiks.

…tidak ingin berperang.

13. E21 …berhasil di masukan ke
penjara.

Kata “di masukan”
seharusnya ditulis
serangkai karena [di-] dan
[-kan] dalam kata tersebut
adalah konfiks.

…berhasil dimasukkan ke
penjara.



122

b. Kesalahan Penulisan Bentuk Ulang

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Bentuk Ulang

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. D05 …seekor kura kura
yang….

Di antara kata “kura kura”
seharusnya diberi tanda
hubung (-).

…seekor kura-kura
yang….

2. Kura kura itu sedang…. Di antara kata “kura kura”
seharusnya diberi tanda
hubung (-).

Kura-kura itu sedang….

3. …sering terinjak injak
oleh….

Di antara kata “terinjak
injak” seharusnya diberi
tanda hubung (-).

…sering terinjak-injak
oleh….

4. Kura kura yang…. Di antara kata “kura kura”
seharusnya diberi tanda
hubung (-).

Kura-kura yang ….

5. Si kura kura dan …. Di antara kata “kura kura”
seharusnya diberi tanda
hubung (-).

Si kura-kura dan ….

6. …sedangkan si kura kura
menggelinding .…

Di antara kata “kura kura”
seharusnya diberi tanda
hubung (-).

…sedangkan si kurakkura
menggelinding .…

7. …dengan sekencang
kencangnya.

Di antara kata “sekencang
kencangnya” seharusnya
diberi tanda hubung (-).

…dengan sekencang-
kencangnya.

8. …oleh hewan hewan lain. Di antara kata “hewan
hewan” seharusnya diberi
tanda hubung (-).

…oleh hewan-hewan lain.

9. …pada hewan hewan
hutan.

Di antara kata “hewan
hewan” seharusnya diberi
tanda hubung (-).

…pada hewan-hewan
hutan.

10. …bergembira bersama
sama….

Di antara kata “bersama
sama” seharusnya diberi
tanda hubung (-).

…bergembira bersama-
sama….

11. D15 …sedang berjalan – jalan. Di antara kata “berjalan
jalan” seharusnya diberi
tanda hubung (-) dan
tanpa spasi.

…sedang berjalan-jalan.

12. …oleh kelinci – kelinci
lain.

Di antara kata “kelinci
kelinci” seharusnya diberi
tanda hubung (-) dan
tanpa spasi.

…oleh kelinci-kelinci
lain.

13. E21 …pemersatu hewan –
hewan di hutan.

Di antara kata “hewan –
hewan” seharusnya diberi
tanda hubung (-) dan
tanpa spasi.

…pemersatu hewan-
hewan di hutan.

14. …berusaha mati – matian. Di antara kata “hewan –
hewan” diberi tanda
hubung (-) tanpa spasi.

…berusaha mati-matian.
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c. Kesalahan Penulisan Kata Depan

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Kata Depan

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A01 … terjadi diantara mereka
….

Kata “di” pada kutipan ini
adalah preposisi sehingga
penulisannya harus
dipisah dengan kata yang
mengikutinya.

… terjadi di antara
mereka .…

2. A02 … disebuah …. Kata “di” pada kutipan ini
adalah preposisi sehingga
penulisannya harus
dipisah dengan kata yang
mengikutinya.

… di daerah ….

3. A02 … mau kemana …. Kata “ke” pada kutipan
ini adalah preposisi
sehingga penulisannya
harus dipisah dengan kata
yang mengikutinya.

… mau ke mana ….

4. A15 … itu kesini. Kata “ke” pada kutipan
ini adalah preposisi
sehingga penulisannya
harus dipisah dengan kata
yang mengikutinya.

… itu ke sini.

5. B05 …pergi kesemak-semak
….

Kata “ke” pada kutipan
ini adalah preposisi
sehingga penulisannya
harus dipisah dengan kata
yang mengikutinya.

…pergi ke semak-semak
….

6. C18 …masuk kedalam hutan
yang .…

Kata “ke” pada kutipan
ini adalah preposisi
sehingga penulisannya
harus dipisah dengan kata
yang mengikutinya.

…masuk ke dalam hutan
yang .…

7. C20 …lebat dihutan itu. Kata “di” pada kutipan ini
adalah preposisi sehingga
penulisannya harus
dipisah dengan kata yang
mengikutinya.

…lebat di hutan itu.

8. …yang tinggal disana. Kata “di” pada kutipan ini
adalah preposisi sehingga
penulisannya harus
dipisah dengan kata yang
mengikutinya.

…yang tinggal di sana.

9. …ular yang tinggal disini. Kata “di” pada kutipan ini
adalah preposisi sehingga
penulisannya harus
dipisah dengan kata yang
mengikutinya.

…ular yang tinggal di
sini.
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d. Kesalahan Penulisan Partikel

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Partikel dalam

Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. B01 …Hitam lah …. Penulisan partikel -lah
harus ditulis bersambung.

…Hitamlah ….

2. B02 …itupun …. Partikel -pun ditulis
terpisah.

…itu pun .…

3. B02 Si kucingpun panik. Partikel -pun ditulis
terpisah.

Si Kucing pun panik.

4. B02 Bibi Eleanorpun bertanya
.…

Partikel -pun ditulis
terpisah.

Bibi Eleanor pun bertanya
.…

5. B09 Ya sudah lah .… Partikel -lah ditulis
bersambung.

Ya sudahlah .…

6. C20 Merekapun pergi
bersama.

Partikel -pun ditulis
terpisah.

Mereka pun pergi
bersama.

7. …dan tupaipun selalu .… Partikel -pun ditulis
terpisah.

…dan tupai pun selalu .…

8. C29 Kelincipun memanfaatkan
kelemahan .…

Partikel -pun ditulis
terpisah.

Kelinci pun
memanfaatkan kelemahan
.…

9. Dan kelincipun mnyetujui
….

Partikel -pun ditulis
terpisah.

Dan kelinci pun
mnyetujui ….

10. Beruangpun yang akan
menjadi .…

Partikel -pun ditulis
terpisah.

Beruang pun yang akan
menjadi .…

11. Kelincipun beristirahat
.…

Partikel -pun ditulis
terpisah.

Kelinci pun beristirahat
.…

12. Kelincipun sadar bahwa
.…

Partikel -pun ditulis
terpisah.

Kelinci pun sadar bahwa
.…

13. Kelincipun langsung
berlari .…

Partikel -pun ditulis
terpisah.

Kelinci pun langsung
berlari .…

14. D20 Aku lah yang paling .… Partikel -lah ditulis
bersambung.

Akulah yang paling….

15. Aku lah yang paling hebat
di sini.

Partikel -lah ditulis
bersambung.

Akulah yang paling hebat
di sini.

16. Merekapun ke tengah
hutan.

Partikel -pun ditulis
terpisah.

Mereka pun ke tengah
hutan.

17. Gajah lah yang dipilih. Partikel -lah ditulis
bersambung.

Gajahlah yang dipilih.

18. Hutanpun menjadi tempat
yang sangat damai.

Partikel -pun ditulis
terpisah.

Hutan pun menjadi
tempat yang sangat
damai.

19. E23 …menemui satupun
bahaya yang….

Partikel -pun ditulis
terpisah.

…menemui satu pun
bahaya yang….

20. …begitupun sebaliknya. Partikel -pun ditulis
terpisah.

…begitu pun sebaliknya.
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e. Kesalahan Penulisan Kata Ganti Persona

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Kata Ganti

Persona dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A08 …ku perbuat…. Kata ganti persona “ku-”
seharusnya ditulis
menyatu dengan kata
setelahnya.

…kuperbuat….

2. A10 …tidak ada yang mau jadi
temanya ….

Kata “temanya”
seharusnya “temannya”

…tidak ada yang mau jadi
temannya ….

3. …ulat bergegas
melanjutkan
perjalananya….

Kata “perjalananya”
seharusnya
“perjalanannya”

… ulat bergegas
melanjutkan
perjalanannya….

4. …kupu-kupu melanjutkan
perjalananya….

Kata “perjalananya”
seharusnya
“perjalanannya”

…kupu-kupu melanjutkan
perjalanannya….

5. …tentang kehidupanya. Kata “kehidupanya”
seharusnya
“kehidupannya”

…tentang kehidupannya.

6. A14 …dan hewan lainya. Kata “lainya” seharusnya
“lainnya”

…dan hewan lainnya.

7. …hewan lainya. Kata “lainya” seharusnya
“lainnya”

…hewan lainnya.

8. …para hewan lainya. Kata “lainya” seharusnya
“lainnya”

…para hewan lainnya.

9. B10 …berteman dengan ku. Kata ganti persona “ku-”
seharusnya ditulis
menyatu dengan kata
setelahnya.

…berteman denganku.

f. Kesalahan Penulisan Kata “Si” dan “Sang”

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penulisan Kata Si dan

Sang dalam Teks Fabel
Ketarangan Perbaikan

1. A01 … si tikus memanggil si
kucing ….

Kata “si”, “tikus”, dan
“kucing” merujuk pada
penamaan tokoh. Jadi,
setiap kata itu harus
diawali huruf kapital.

… Si Tikus memanggil Si
Kucing ….

2. A01 … si meong
memanggil….

Kata “si meong” merujuk
pada penamaan tokoh.
Jadi, setiap kata itu harus
diawali huruf kapital.

… Si Meong
memanggil….

3. A18 Akhirnya sang kancil
mencari….

Kata “sang kancil”
merujuk pada penamaan
tokoh. Jadi, setiap kata itu
harus diawali huruf
kapital.

Akhirnya Sang Kancil
mencari ….
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4. A08 …gerutu sang burung. Kata “sang burung”
merujuk pada penamaan
tokoh. Jadi, setiap kata itu
harus diawali huruf
kapital.

…gerutu Sang Burung.

5. B01 Yaitu si Hitam sebagai
kakaknya dan si Putih.

Kata “si” seharusnya
diawali huruf kapital
karena merujuk ke
penamaan tokoh.

Yaitu Si Hitam sebagai
kakaknya dan Si Putih.

6. C01 …dirawat oleh si Monyet
seperti….

Kata “si” seharusnya
diawali huruf kapital
karena merujuk ke
penamaan tokoh.

…dirawat oleh Si Monyet
seperti….

7. …di rumah si Monyet. Kata “si” seharusnya
diawali huruf kapital
karena merujuk ke
penamaan tokoh.

…di rumah Si Monyet.

8. …melatih si Burung Pipit. Kata “si” seharusnya
diawali huruf kapital
karena merujuk ke
penamaan tokoh.

…melatih Si Burung
Pipit.

9. …kecepatan si Burung
Pipit….

Kata “si” seharusnya
diawali huruf kapital
karena merujuk ke
penamaan tokoh.

…kecepatan Si Burung
Pipit….

10. …si Pipit pun ingin…. Kata “si” seharusnya
diawali huruf kapital
karena merujuk ke
penamaan tokoh.

…Si Pipit pun ingin….

3. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca

a. Kesalahan Penggunaan Tanda Titik

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda Titik

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A03 Pesannya, “… dengan
Burung Hantu”.

Penulisan tanda baca pada
kutipan langsung ini tidak
tepat. Seharusnya kalimat
langsung diakhiri tanda
titik lalu tanda petik
penutup.

Pesannya, “… dengan
Burung Hantu.”

2. A11 “… hiasan di rumah” Kalimat langsung diakhiri
dengan tanda titik dan
tanda petik penutup.

“… hiasan di rumah.”

3. A14 “Janganlah licik dan
serakah tentang
makanan”.

Kalimat langsung diakhiri
dengan tanda titik dan
tanda petik penutup.

“Janganlah licik dan
serakah tentang
makanan.”
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4. A17 “… tanpa berpikir
dahulu”.

Kalimat langsung diakhiri
dengan tanda titik dan
tanda petik penutup.

“… tanpa berpikir
dahulu.”

5. A26 “Ini namanya pisang toh
berarti kalo ditanam dapat
pisang dong”.

Kalimat langsung diakhiri
dengan tanda titik dan
tanda petik penutup.

“Ini namanya pisang toh
berarti kalo ditanam dapat
pisang dong.”

6 A32 “… tetapi kenapa kau
marah?”.

Akhir kalimat langsung
yang berupa pertanyaan
seharunysa tanda Tanya,
petik penutup, dan tanpa
tanda titik.

“… tetapi kenapa kau
marah?”

b. Kesalahan Penggunaan Tanda Koma

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda Koma

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A01 … memakan tikus, namun
….

Kata “namun” yang
berada di tengah kalimat
tidak didahului tanda
koma.

… memakan tikus namun
….

2. A01 … tidak terima, jika
Meong ….

Kata “jika” adalah
konjungsi antar klausa.
Apabila “jika” diletakkan
di klausa pertama, klausa
kedua didahului oleh
tanda koma. Namun,
apabila jika diletakkan di
frasa kedua, kata “jika”
tidak dihului oleh tanda
koma.

… tidak terima jika
Meong ….

3. A01 … teman-temannya,
sehingga ….

Tanda koma sebelum kata
“sehingga” seharusnya
dihilangkan karena kata
sehingga adalah konjungsi
antarklausa dan terletak di
klausa kedua.

… teman-temannya
sehingga ….

4. A01 “… menemui ibuku.”
jawab Timo.

Penulisan tanda baca pada
kutipan langsung ini tidak
tepat. Seharusnya kalimat
langsung diapit tanda
petik dan diakhiri tanda
koma dan setelahnya
adalah keterangan.

“… menemui ibuku,”
jawab Timo.

5. A06 Namun keindahan yang
….

Kata “namun” yang
terletak di awal kalimat
diikuti dengan tanda
koma.

Namun, keindahan yang
….

6. A06 “Hei Merak .…” Kesalahannya adalah
tidak adanya tanda koma

“Hei, Merak .…”
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setelah kata “Hei”.
7. A06 Lalu ayam menjawab “Ya

….
Penulisan tanda baca pada
kutipan langsung ini tidak
tepat. Seharusnya kalimat
langsung diawali tanda
koma lalu diikuti tanda
petik pembuka.

Lalu ayam menjawab,
“Ya ….

8. A18 “Betul”, lanjut Rusa. Kesalahannya adalah
tanda koma seharusnya
diletakkan sebelum petik
penutup.

“Betul,” lanjut Rusa.

c. Kesalahan Penggunaan Tanda Tanya

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda Tanya

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A18 “Kau kenapa???” Tanda tanya seharusnya
hanya 1 kali.

“Kau kenapa?”

2. D28 “…lagi ?” Sebelum tanda tanya
seharusnya tidak diberi
spasi/jarak.

“…lagi?”

3. E09 “Raja Hutan??” Tanda tanya seharusnya
hanya 1 kali.

“Raja Hutan?”

4. E18 “Di sini ?” Sebelum tanda tanya
seharusnya tidak diberi
spasi/jarak.

“ Di sini?”

5. E20 “…kawan-kawanku???” Tanda tanya seharusnya
hanya 1 kali.

“…kawan-kawanku?”

6. “…hari akhir???” Tanda tanya seharusnya
hanya 1 kali.

“…hari akhir?”

7. “Teman-teman???” Tanda tanya seharusnya
hanya 1 kali.

“Teman-teman?”

8. E24 “…olimpiade ini ?” Sebelum tanda tanya
seharusnya tidak diberi
spasi/jarak.

“…olimpiade ini?”

9. “…matematika ini ?” Sebelum tanda tanya
seharusnya tidak diberi
spasi/jarak.

“…matematika ini?”

10. “…tidak sekolahkan ?” Sebelum tanda tanya
seharusnya tidak diberi
spasi/jarak.

“…tidak sekolahkan?”

11. “…olimpiade itu,
Hyewon ?”

Sebelum tanda tanya
seharusnya tidak diberi
spasi/jarak.

“…olimpiade itu,
Hyewon?”

12. E29 “...daerah sini ?” Sebelum tanda tanya
seharusnya tidak diberi
spasi/jarak.

“...daerah sini?”
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13. “…di hutan ini ?” Sebelum tanda tanya
seharusnya tidak diberi
spasi/jarak.

“…di hutan ini?”

d. Kesalahan Penggunaan Tanda Seru

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda Seru

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A01 … seperti tadi, gagal!! Tanda seru dituliskan 2
kali tidak tepat.
Seharusnya diganti titik.

… seperti tadi, gagal.

2. A09 Tolong!! Tanda seru dalam kalimat
ini seharusnya ditulis
sekali saja.

Tolong!

3. A23 “…datang!!” Sergah raja
semut.

Tanda seru dalam kalimat
ini seharusnya ditulis
sekali saja.

“…datang!!” Sergah raja
semut.

4. A24 “…datang!!” Sergah raja
semut.

Tanda seru dalam kalimat
ini seharusnya ditulis
sekali saja.

“…datang!!” Sergah raja
semut.

5. B09 “Rasakan kau Landak!!” Tanda seru dalam kalimat
ini seharusnya ditulis
sekali saja.

“Rasakan kau Landak!”

e. Kesalahan Penggunaan Tanda Elipsis

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda

Elipsis dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A18 “Betul…”, lanjut Rusa. Penggunaan tanda elipsis
dan tanda baca di kalimat
langsung tidak tepat.

“Betul,” lanjut Rusa.

2. B09 “Ah…Apakah Si….” Setelah tanda elipsis
diberi spasi.

“Ah… Apakah Si….”

3. B09 “Du…duri?” Setelah tanda elipsis
diberi spasi.

“Du… duri?”

f. Kesalahan Penggunaan Tanda Petik

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda Petik

dalam Teks Fabel
Keterangan Perbaikan

1. A11 “Tolong! Tolong”
(dengan penuh
kesakitan).”

Kalimat langsung diakhiri
dengan tanda titik dan
tanda  petik penutup.

“Tolong! Tolong.”
(dengan penuh kesakitan)

2. A11 “… Si Kancil”(…
tergesa-gesa)”

Kalimat langsung diakhiri
dengan tanda titik dan
tanda petik penutup.

“… Si Kancil.” (…
tergesa-gesa)
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3. D08 “ wah di sana….” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Wah di sana….”

4. “ ibu, ibu jangan….” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Ibu, ibu jangan….”

5. “ pergi kau....” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Pergi kau....”

6. “ tenanglah….” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Tenanglah….”

7. “ kenapa kau.…” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Kenapa kau.…”

8. “ aku sangat….” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Aku sangat.…”

9. “ baiklah.” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Baiklah.”

10. D10 “ ya.” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Ya.”

11. “ itu baru.…” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Itu baru….”

12. “ harimau.” Setelah tanda petik tidak
diberi spasi/jarak.

“Harimau.”

g. Kesalahan Penggunaan Tanda Petik Tunggal

No.
No.
Data

Contoh Kesalahan
Penggunaan Tanda Petik

Tunggal dalam Teks
Fabel

Keterangan Perbaikan

1. A01 …sepeda milik Tuan
Thomas si ‘Panda
Pengantar Susu’.

Tanda petik tunggal tidak
tepat penggunaannya.

…sepeda milik Tuan
Thomas Si Panda
Pengantar Susu.

2. A04 …mengincar ‘sesuatu
yang aneh’.…

Tanda petik tunggal tidak
tepat penggunaannya.

…mengincar sesuatu yang
aneh.…
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Lampiran 4:
Pedoman Wawancara
untuk Guru Bahasa

Indonesia
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Pedoman Wawancara untuk Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Nama Narasumber :

1. Menurut Bapak, apakah pembelajaran mengenai tata cara penulisan kalimat

dan ejaan penting? Apakah alasannya?

Jawaban :

2. Media apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran?

Jawaban :

3. Apakah Bapak mengajarkan materi yang berkaitan dengan penulisan kalimat

ke siswa?

Jawaban :

4. Bagaimana Bapak mengajarkan materi penulisan kalimat ke siswa?

Jawaban :

5. Apakah Bapak mengajarkan materi penulisan ejaan, mulai dari penulisan

kata, huruf, dan tanda baca ke siswa?

Jawaban :

6. Bagaimana Bapak mengajarkan materi penulisan ejaan ke siswa?

Jawaban :
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7. Apakah setelah siswa menulis, dilakukan evaluasi berkaitan kesalahan

penulisan kalimat dan ejaan pada karya siswa?

Jawaban :

8. Bagaimana minat siswa Kelas VIII terhadap pembelajaran penulisan kalimat?

Jawaban :

9. Bagaimana minat siswa Kelas VIII terhadap pembelajaran penulisan ejaan?

Jawaban :

10. Kendala apa saja yang Bapak temui dalam proses pembelajaran?

Jawaban :

11. Dari hasil pembacaan teks fabel yang peneliti lakukan, ternyata masih ada

banyak kesalahan yang dilakukan siswa dan berkaitan dengan penulisan tanda

baca, huruf, kata, dan kalimat langsung. Bagaimana tanggapan Bapak?

Jawaban :

12. Apakah ada kegiatan koreksi yang dilakukan oleh teman sebaya?

Jawaban :
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Lampiran 5:
Pedoman Wawancara

untuk Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 8 Yogyakarta
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Pedoman Wawancara untuk Siswa Kelas VIII

Nama Narasumber :

1. Apakah guru mengajarkan materi yang berkaitan dengan penulisan kalimat?

Jawaban :

2. Bagaimana cara guru mengajarkan materi penulisan kalimat?

Jawaban :

3. Apakah Anda berminat terhadap pembelajaran penulisan kalimat?

Jawaban :

4. Apakah guru mengajarkan materi penulisan ejaan, mulai dari penulisan kata,

huruf, dan tanda baca?

Jawaban :

5. Bagaimana guru mengajarkan materi penulisan ejaan?

Jawaban :

6. Apakah Anda berminat terhadap pembelajaran penulisan ejaan?

Jawaban :
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7. Apakah setelah Anda menulis, guru melakukan evaluasi berkaitan kesalahan

penulisan kalimat dan ejaan pada karya yang Anda buat?

Jawaban :

8. Menurut Anda, apakah pembelajaran mengenai tata cara penulisan kalimat

dan ejaan penting? Apakah alasannya?

Jawaban :

9. Media apa yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran?

Jawaban :

10. Kendala apa saja yang Anda temui saat proses pembelajaran?

Jawaban :

11. Dari analisis yang dilakukan, ternyata masih ditemukan banyak kesalahan

kebahasaan pada tataran kalimat dan ejaan yang Anda lakukan. Mengapa hal

itu bisa terjadi?

Jawaban :
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Lampiran 6:
Hasil Wawancara dengan
Guru Bahasa Indonesia
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Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Narasumber : Bp. Is Hartanto

1. Menurut Bapak, apakah pembelajaran mengenai tata cara penulisan kalimat

dan ejaan penting? Apakah alasannya?

Jawaban: Penting. Alasannya agar anak-anak cermat dalam menulis maupun

berbicara menggunakan dan menguasai tata tulis.

2. Media apa yang Bapak gunakan dalam pembelajaran?

Jawaban: Kalau media itu disesuaikan materinya. Kalau sekarang berbasis

teks jadi menggunakan teks, lebih banyak teks. Medianya buku

paket saja.

3. Apakah Bapak mengajarkan materi yang berkaitan dengan penulisan kalimat

ke siswa?

Jawaban: Iya.

4. Bagaimana Bapak mengajarkan materi penulisan kalimat ke siswa?

Jawaban: Sebenarnya di bahan buku paket itu sudah ada. Untuk kalimat-

kalimat kompleks di teks ulasan sudah banyak muncul, diulang.

Anak kan harus didahului dulu dengan dasar kalimat tunggal,

kalimat majemuk, tentang kalimat kompleks melalui buku paket.

Selanjutnya dilatihkan lalu dikembangkan ke bentuk kalimat-

kalimat yang lain.

Variasinya anak-anak harus bisa menggunakannya sesuai dengan

penugasan. Bentuk latihannya penugasan. Misal, coba buatlah

kalimat dengan bentuk yang lain. Tapi harus ada misal kalimat

majemuk bertingkat, kalimat majemuk setara, termasuk tata

tulisnya.
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5. Apakah Bapak mengajarkan materi penulisan ejaan, mulai dari penulisan

kata, huruf, dan tanda baca ke siswa?

Jawaban: Iya.

6. Bagaimana Bapak mengajarkan materi penulisan ejaan ke siswa?

Jawaban: Kalau nanti nulisnya tidak benar kita cermati. Kita diskusikan

penulisan kalimatnya sudah benar atau belum. Nanti sedikit-sedikit

akan tahu antara yang tepat dan belum.

7. Setelah siswa menulis, bagaimana bentuk evaluasi yang Bapak lakukan

berkaitan dengan kesalahan penulisan kalimat dan ejaan pada karya siswa?

Jawaban: Bentuk evaluasinya klasikal karena yang tidak tahu hanya beberapa

dan hanya anak-anak tertantu.

8. Bagaimana minat siswa Kelas VIII terhadap pembelajaran penulisan kalimat?

Jawaban: Berminat atau tidaknya itu kan materi yang harus dipelajari. Kalau

tidak berminat, ya, itu terserah. Wong ini materi yang harus

dipelajari.

9. Bagaimana minat siswa Kelas VIII terhadap pembelajaran penulisan ejaan?

Jawaban: Ya, sama, Mbak. Berminat atau tidaknya itu kan materi yang harus

dipelajari. Kalau tidak berminat, ya, itu terserah. Wong ini materi

yang harus dipelajari.

10. Kendala apa saja yang Bapak temui dalam proses pembelajaran?

Jawaban: Tapi ini hanya satu atau dua siswa. Di kalimat kompleks. Kalau di

pembelajaran secara umum, ya, mungkin tidak ada kelihatannya.

Kalau memang tidak bisa, ya, tertentu saja. Anak itu-itu saja yang

kemampuannya kurang. Kita cocokkan dengan guru yang lain,

sama. Berarti kan memang…. Tidak tahu kok bisa masuk SMP 8.
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11. Dari hasil pembacaan teks fabel yang peneliti lakukan, ternyata masih ada

banyak kesalahan yang dilakukan siswa dan berkaitan dengan penulisan tanda

baca, huruf, kata, dan kalimat langsung. Bagaimana tanggapan Bapak?

Jawaban: Itu secara langsung sering saya tulis di papan tulis. Kalau pas saya

jelaskan, nampaknya bisa, tapi kalau sudah praktik menulis muncul

lagi kesalahan-kesalahan itu. Menulis mengarang saja kemarin ada

yang lupa menulis judul.

12. Apakah ada kegiatan koreksi yang dilakukan oleh teman sebaya?

Jawaban: Belum ada. Tapi kalau proses, ya. Proses itu artinya, coba dari mata

teman-teman itu salahnya di mana, lalu koreksi. Yang pintar itu

mengoreksi, mengadakan evaluasi kalau ada temannya yang salah.
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Lampiran 7:
Hasil Wawancara

dengan Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 8 Yogyakarta
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Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIII

Narasumber : Bagas

1. Apakah guru mengajarkan materi yang berkaitan dengan penulisan

kalimat?

Jawaban: Iya.

2. Bagaimana cara guru mengajarkan materi penulisan kalimat?

Jawaban: Cara mengajarkannya jadi satu dengan teksnya, misalnya teks

fabel.

3. Apakah Anda berminat terhadap pembelajaran penulisan kalimat?

Jawaban: Biasa saja.

4. Apakah guru mengajarkan materi penulisan ejaan, mulai dari penulisan

kata, huruf, dan tanda baca?

Jawaban: Iya tapi jarang.

5. Bagaimana guru mengajarkan materi penulisan ejaan?

Jawaban: Disuruh belajar sendiri dari buku.

6. Apakah Anda berminat terhadap pembelajaran penulisan ejaan?

Jawaban: Biasa saja.

7. Setelah Anda menulis, bagaimana cara guru melakukan evaluasi berkaitan

kesalahan penulisan kalimat dan ejaan pada karya yang Anda buat?

Jawaban: Membacakan atau menuliskan kalimat yang dibuat lalu

didiskusikan kesalahannya.
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8. Menurut Anda, apakah pembelajaran mengenai tata cara penulisan kalimat

dan ejaan penting? Apakah alasannya?

Jawaban: Penting, kan terbawa sampai besok. Dipakai sampai besok ketika

besar.

9. Media apa yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran?

Jawaban: Tidak pernah pakai permainan. Biasanya cuma mengikuti buku.

10. Kendala apa saja yang Anda temui saat proses pembelajaran?

Jawaban: Tidak pakai media.

11. Dari analisis yang dilakukan, ternyata masih ditemukan banyak kesalahan

kebahasaan pada tataran kalimat dan ejaan yang Anda lakukan. Mengapa

hal itu bisa terjadi?

Jawaban : Karena kurang teliti saja, Mbak.
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Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIII

Narasumber : Aji

1. Apakah guru mengajarkan materi yang berkaitan dengan penulisan kalimat?

Jawaban: Iya.

2. Bagaimana cara guru mengajarkan materi penulisan kalimat?

Jawaban: Bersamaan dengan teksnya. Nanti bahas unsur kebahasaannya juga.

Contohnya kalimat majemuk, nanti dijelaskan strukturnya.

3. Apakah Anda berminat terhadap pembelajaran penulisan kalimat?

Jawaban: Tidak suka sih tidak. Biasa saja.

4. Apakah guru mengajarkan materi penulisan ejaan, mulai dari penulisan kata,

huruf, dan tanda baca?

Jawaban: Iya, tapi jarang.

5. Bagaimana guru mengajarkan materi penulisan ejaan?

Jawaban: Kalau ejaan, Pak Is jarang mengajarkan karena kan kami dianggap

sudah tahu. Masih ingat yang dipelajari dulu. Kalau lupa ya dibuka

lagi.

6. Apakah Anda berminat terhadap pembelajaran penulisan ejaan?

Jawaban: Sama. Tidak suka sih tidak. Biasa saja.

7. Setelah Anda menulis, bagaimana cara guru melakukan evaluasi berkaitan

kesalahan penulisan kalimat dan ejaan pada karya yang Anda buat?

Jawaban: Misalnya diberi tugas menulis kalimat majemuk. Nanti disuruh

nulis lalu dibacakan satu per satu atau dituliskan di papan tulis.

Baru setelah itu dievaluasi. Dan kenapa masih banyak yang salah
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itu karena mungkin perlu diingatkan lagi, khususnya materi tentang

ejaan.

8. Menurut Anda, apakah pembelajaran mengenai tata cara penulisan kalimat

dan ejaan penting? Apakah alasannya?

Jawaban: Penting. Untuk mencari pekerjaan. Untuk menulis surat lamaran

pekerjaan dan lain-lain.

9. Media apa yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran?

Jawaban: Tidak pakai media.

10. Kendala apa saja yang Anda temui saat proses pembelajaran?

Jawaban: Terlalu mengikuti buku paket.

11. Dari analisis yang dilakukan, ternyata masih ditemukan banyak kesalahan

kebahasaan pada tataran kalimat dan ejaan yang Anda lakukan. Mengapa hal

itu bisa terjadi?

Jawaban: Enggak tahu, Mbak. Kalau pas mengerjakan soal tentang itu, ya,

bisa menjawab. Tapi kalau disuruh menulis karangan masih banyak

salah mungkin karena tidak terbiasa, Mbak.



146

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIII

Narasumber : Natasha

1. Apakah guru mengajarkan materi yang berkaitan dengan penulisan kalimat?

Jawaban: Iya.

2. Bagaimana cara guru mengajarkan materi penulisan kalimat?

Jawaban: Ya, sesuai dengan buku karena setiap ada latihan soal, kami disuruh

memperhatikan soalnya, trus ngerjain soalnya, trus bukan cuma

latihan dari buku. Biasanya dari luar buku juga. Nanti disuruh nulis

cerita lalu dikoreksi tanda bacanya gimana, kalimatnya, huruf

kapitalnya.

3. Apakah Anda berminat terhadap pembelajaran penulisan kalimat?

Jawaban: Suka, sih. Tapi kalau terlalu sering dibahas, ya, kadang bosan.

Pengen ganti ke materi lain.

4. Apakah guru mengajarkan materi penulisan ejaan, mulai dari penulisan kata,

huruf, dan tanda baca?

Jawaban: Iya

5. Bagaimana guru mengajarkan materi penulisan ejaan?

Jawaban: Disuruh membuat cerita lalu dikumpulkan. Lalu ketika dibagi Pak

Is bilang kalo masih ada yang belum pakai ejaan dengan benar.

6. Apakah Anda berminat terhadap pembelajaran penulisan ejaan?

Jawaban: Enggak suka sih enggak. Tapi ya sama. Kalau terlalu sering dibahas

jadi bosan.
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7. Setelah Anda menulis, bagaimana cara guru melakukan evaluasi berkaitan

kesalahan penulisan kalimat dan ejaan pada karya yang Anda buat?

Jawaban: Awalnya Pak Is bilang keseluruhan dulu. Kesalahannya di mana.

Setelah itu, mulai menjurus ke anaknya. Misalnya, kemarin disuruh

membuat cerita, dikumpulkan, lalu besoknya Pak Is berbicara kalau

masih banyak belum pakai tanda baca dengan benar. Nanti ketika

dibagikan, Pak Is bilang coba kamu cermati yang ini, ini, ini.

8. Menurut Anda, apakah pembelajaran mengenai tata cara penulisan kalimat

dan ejaan penting? Apakah alasannya?

Jawaban: Penting banget karena kalau misalnya kita membaca suatu teks dan

tidak ada tanda bacanya, kita tidak bisa menentukan di mana kita

harus berhenti, tidak bisa mengeluarkan ekspresi. Jadi, teksnya itu

tidak bisa kita nikmati.

9. Media apa yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran?

Jawaban: Tidak pakai media. Biasanya lebih mengacu ke buku paket. Itu

yang kadang bikin bosan.

10. Kendala apa saja yang Anda temui saat proses pembelajaran?

Jawaban: Ya, itu tadi. Tidak pernah pakai media, hanya pakai buku paket.

Lalu, kalau missal ada soal, kadang pendapat kita dengan pendapat

si pembuat soal berbeda.

11. Dari analisis yang dilakukan, ternyata masih ditemukan banyak kesalahan

kebahasaan pada tataran kalimat dan ejaan yang Anda lakukan. Mengapa hal

itu bisa terjadi?

Jawaban: Nah! Itu saya juga enggak tahu, Mbak. Padahal ketika mengerjakan

latihan tentang ejaan bisa lho. Mungkin karena kurang teliti dan

tidak dibaca lagi. Dan, tidak terbiasa juga, Mbak.
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Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VIII

Narasumber : Arya

1. Apakah guru mengajarkan materi yang berkaitan dengan penulisan kalimat?

Jawaban: Iya.

2. Bagaimana cara guru mengajarkan materi penulisan kalimat?

Jawaban: Ya sesuai sih dengan buku. Karena setiap ada materi tentang

kalimat disuruh memperhatikan dan memahaminya.

3. Apakah Anda berminat terhadap pembelajaran penulisan kalimat?

Jawaban: Tidak suka. Tidak suka yang harus teliti. Kalau nulis tidak suka tapi

kalau membaca suka.

4. Apakah guru mengajarkan materi penulisan ejaan, mulai dari penulisan kata,

huruf, dan tanda baca?

Jawaban: Iya.

5. Bagaimana guru mengajarkan materi penulisan ejaan?

Jawaban: Disuruh membuat kalimat lalu dikumpulkan atau dituliskan.

6. Apakah Anda berminat terhadap pembelajaran penulisan ejaan?

Jawaban: Biasa saja.

7. Setelah Anda menulis, bagaimana cara guru melakukan evaluasi berkaitan

kesalahan penulisan kalimat dan ejaan pada karya yang Anda buat?

Jawaban: Disuruh memperbaiki. Kalau yang parah sekali disuruh bikin teks

lagi. Biasanya di kelas itu lebih fokus ke alurnya.
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8. Menurut Anda, apakah pembelajaran mengenai tata cara penulisan kalimat

dan ejaan penting? Apakah alasannya?

Jawaban: Penting. Supaya paham. Kalau tidak ada komanya, bingung nanti

alurnya ke mana

9. Media apa yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran?

Jawaban: Tidak pakai media.

10. Kendala apa saja yang Anda temui saat proses pembelajaran?

Jawaban: Biasanya Pak Is menyuruh membikin teks dulu. Setelah teksnya

jadi, dikumpulkan. Lalu, di pertemuan berikutnya barulah

dijelaskan teks itu apa dan bagaimana. Jadi, ketika membikin teks

sering bingung, bikin kalimatnya gimana.

11. Dari analisis yang dilakukan, ternyata masih ditemukan banyak kesalahan

kebahasaan pada tataran kalimat dan ejaan yang Anda lakukan. Mengapa hal

itu bisa terjadi?

Jawaban: Karena tidak teliti, Mbak. Teksnya tidak dibaca lagi. Jadi, banyak

yang salah.
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Lampiran 8:
Contoh Teks Fabel Siswa
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Lampiran 9:
Dokumentasi Penelitian
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Foto 1: Siswa sedang menulis teks fabel.

Foto 2: Siswa sedang mengerjakan latihan soal.
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Foto 1: Siswa sedang menulis teks fabel.

Foto 2: Siswa sedang mengerjakan latihan soal.
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Foto 1: Siswa sedang menulis teks fabel.

Foto 2: Siswa sedang mengerjakan latihan soal.
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Foto 3: Siswa sedang mencatat materi yang dijelaskan oleh guru.

Foto 4: siswa sedang menuliskan kalimat yang dibuat.
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Foto 3: Siswa sedang mencatat materi yang dijelaskan oleh guru.

Foto 4: siswa sedang menuliskan kalimat yang dibuat.
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Foto 3: Siswa sedang mencatat materi yang dijelaskan oleh guru.

Foto 4: siswa sedang menuliskan kalimat yang dibuat.


	002.pdf (p.1)
	SKRIPSI NIA-Pdf.pdf (p.2-189)

